




























Nama lengkap  : ................................................................................ 
Nama panggilan  : ................................................................................ 
Tempat, tanggal lahir : ................................................................................ 
Alamat rumah  : ................................................................................ 
Hobi  : ................................................................................ 
Pendidikan : ................................................................................ 
Pekerjaan  : ................................................................................ 
Jabatan : ……………………………………………………. 
Jumlah saudara kandung : L =                   P =                        Anak ke = 
 
IDENTITAS KELUARGA SUBJEK 
Nama ayah  : ................................................................................ 
Pekerjaan  : ................................................................................ 
Nama ibu  : ................................................................................ 
Pekerjaan  : ................................................................................ 
Nama Istri : ……………………………………………………. 
Pekerjaan : ……………………………………………………. 
Nama Anak : ……………………………………………………. 







I. Perkawinan pada pasangan commuter marriage 






1. Apabila anda berbeda 
pendapat dengan pasangan, 
apa yang dilakukan? 
2. Apabila pasangan tidak 
mengikuti kehendak anda, 
apa yang anda lakukan? 
3. Jika pasangan sedang 
mengalami permasalahan dan 
sedang merasa sedih 
(semisal) apa yang anda 
perbuat? 
4. Jika pasangan melakukan hal 
yang sudah anda larang atau 

















1. Jika pasangan berbuat 
kesalahan atau perbuatan 
yang tidak semestinya 
dilakukan, apa anda berusaha 
untuk memaklumi? 
2. Biasanya dalam hal apa saja 
pasangan melakukan hal yang 
membutuhkan sikap 
toleransi? 
3. Jika pasangan tidak dapat 
pulang (karena ada urusan) 











1. Apakah anda merasakan 
perasaan aman/terlindungi 
saat sedang bersama dengan 
pasangan? 
2. Jika sedang berjauhan apakah 






mengutarakan perasaan cinta 
dan kasih sayang terhadap 
pasangan? 
3. Jika pasangan menginginkan 
untuk menyalurkan hasrat 
seksual (untuk kebutuhan), 
apakah saudara 
mengikutinya? 
4. Jika pasangan sedang merasa 
takut atau tidak nyaman, apa 








1. Apakah anda saling 
memahami tugas dan 
kewajiban pasangan masing-
masing? 
2. Jika pasangan mengeluhkan 
sesuatu apa yang anda 
lakukan? 
3. Jika pasangan melakukan 
sesuatu yang tidak anda 

















1. Saat sedang berkumpul, hal 
apa yang biasa dilakukan? 
2. Apakah pasangan ekspresif 
dalam menunjukan bentuk 
kasih sayang terhadap anda? 
3. Apakah anda pasangan anda 
sering memberikan anda 
perhatian? 
4. Karena adanya jarak dalam 
perkawinan, lalu bagaimana 
cara pasangan dalam 





















bersama dengan pasangan, 
anda merasa tidak percaya? 
2. Saat sedang sulit untuk 
dihubungi, apakah anda 
merasa curiga dengan 
pasangan? 
3. Apakah menurut anda, semua 
hal yang dialami pasangan 
harus diceritakan kepada 
anda? 
4. Apakah sulit memberi 














1. Bagaimana dengan 
komunikasi yang terjalin? 
2. Karena berjauhan, media apa 
yang biasa digunakan untuk 
menjalin komunikasi? 
3. Apakah komunikasi berjalan 
dengan rutin? 
4. Kapan saja anda 
berkomunikasi jika sedang 
berjauhan? 
5. Hal apa saja yang dibahas? 
6. Jika sedang berkumpul, 
bagaimana komunikasi yang 
terjalin? 
7. Apakah mengurangi atau 
menambah keinginan untuk 
mengobrol saat sedang 
berkumpul? 
8. Hal apa saja yang dibahas? 
9. Bagaimana dengan pola 
komunikasi yang terjalin? 
Sepihak? Atau dua pihak? 








1. Apakah muncul hambatan 













2. Bagaimana cara mengatasi 
kendala yang muncul? 
3. Apakah kendala yang muncul 
membuat anda malas untuk 
berkomunikasi dengan 
pasangan? 
4. Jika pasangan sulit untuk 















1. Apakah ada komitmen antara 
suami dan istri? Menurut 
anda, seberapa penting 
komitmen itu? 
2. Apakah ada kesulitan dalam 
menjaga komitmen? 
3. Jika sedang terlibat 
permasalahan terhadap 
pasangan, apakah anda 
















1. Siapa yang sering mengambil 
keputusan? Apakah satu 
pihak atau kedua pihak? 
2. Biasanya dalam mengambil 
keputusan apakah ada 
pembicaraan terlebih dahulu? 
3. Jika terdapat perbedaan 
pendapat dalam pengambil 
keputusan apa yang 
dilakukan? 
4. Dalam hal apa biasanya perlu 
diambil pengambilan 
keputusan bersama? 
5. Jika pasangan mengambil 
keputusan seorang diri, 







6. Jika ternyata keputusan yang 
diambil salah, apa yang 
dilakukan? 
7. Dalam hal apa biasanya 
sering berunding untuk 
mengambil keputusan? 
















1. Jika pasangan mempunyai 
masalah (dalam kantor, dll) 
dan merasa terbebani dengan 
hal tsb, apakah anda berusaha 
membantu? 
2. Jika masalah muncul karena 
adanya sikap keras kepala, 
atau hal lain apa yang anda 
lakukan? 
3. Biasanya, bagaimana cara 
menyelesaikan 
permasalahan? 
4. Apakah kedua pihak saling 
berkepala dingin dalam 
menghadapi permasalahan 
yang ada? 
5. Apakah pasangan akan 
meminta maaf jika pasangan 
melakukan kesalahan? 





II. Perasaan, kendala, dan dampak yang muncul 






1. Bagaimana perasaan yang 
muncul saat menjalani 











2. Apakah masih dirasakan 
sampai saat ini? 
3. Jika pasangan tidak dapat 
pulang/ jika anda tidak dapat 
pulang ke keluarga, apa yang 
anda rasakan?Apakah anda 
mempunyai solusi atau cara 
lain agar dapat berkumpul 
bersama atau setidaknya 























1. Kendala apa saja yang timbul 
dalam perkawinan jarak jauh 
yang dijalani? 
2. Apakah kendala tersebut 










1. Bagaimana dalam 











1. Dalam menghadapi 
perkawinan jarak jauh, tentu 
merasakan adanya 
efek/dampak, apakah yang 
sering dirasakan itu dampak 
positif atau negatif? 













III. Kepuasan perkawinan 












1. Apakah anda merasakan 
perasaan bahagia dalam 
menjalani perkawinan jarak 
jauh? 
2. Apakah anda puas dengan 
perkawinan ini? 
3. Jika anda tidak menjalani 
perkawinan jarak jauh, apakah 













1. Dalam menghadapi 
perkawinan jarak jauh, tentu 
berbeda dengan perkawinan 
tradisional, lalu bagaimana 
pandangan/ makna anda 
terhadap perkawinan yang 











1. Hal-hal apa saja yang dapat 
menimbulkan rasa bahagia 
















Lampiran 1.1. Verbatim IS 
Pertanyaan Jawaban Analisis Tema Koding Intensitas 
Pak, kalau suami 
istri kan tentu 
sering ada 
perbedaan 
















































hal apa itu Pak? 
Ya biasanya masalah anak.. beda pendapatnya, ini maunya 
begini, saya maunya begini, yaudah gini aja (kehendak 
subyek) 
Itu sering terjadi 
Pak? 
Ya sering, namanya keluarga ya sering ya mbak hahaha..     
Kalau istri engga 
ngikutin kemauan 
bapak nih, terus 
gimana pak? 
Ya tak biarin, tapi ya sebenere marah lah ya, liat aja sendiri 
nanti.. Kaya kemarin anak mau les privat kan, kan maunya 
dirumah situ terus.. maksudnya kalo privat kan tempatnya ganti-
gantian ke rumah temen-temennya, terus yaudah gak papa 
gantian, begitu mau gantian langsung gamau udah disini aja 
yang deket, yaudah terserah aja lah.. tak biarin aja wis.. 
Subyek merasa 















Ya saat itu jengkel, tapi habis itu yaudah enggak. Biarin aja.     
Lah kalo misalkan 
istri nih ya Pak, 
lagi sedih atau 
lagi ada masalah, 
















































++ Lebih banyak 
masalah tentang 
anak ya Pak? 
Iya, karena anak masih kecil, jadi repotnya di anak.. kadang2 
kalo yg gede suka ngelawan, istri nangis sendiri, nanti tak 
tanya kenapa, o yawis nanti tak kasih tau ke anake, nanti 
saya yang bilang ke anaknya habis itu.. 




Kalau masalah-masalah yang kecil-kecil ya tak anggep wajar, 
misalkan salah beli obat anak, salah anter atau jemput, ya nggak 
papa. Tapi kalo salah2 yang sifatnya fatal, ya biasanya sih ya 




cukup fatal akan 
bertengkar 
Emosi tinggi ET +++ 
Biasanya hal apa 




bapak ke istri. 
Toleransinya sih biasanya masalah waktu, ya misalkan itu saya 
gak bisa pulang gara-gara piket, atau terlambat pulangnya. Nanti 
telpon ke istri.  
 
    
Biasanya hal apa 
lagi pak selain 
waktu? 
Kalo misalkan masalah menu makan juga pengaruh, kadang-
kadang mau minta kopi pagi engga ada, yaudah wis gak 









kalo bapak lagi 
gak bisa pulang? 
Iya, tapi ya suka curiga..  
suka ngecek-ngecek piket bener engga, kadang-kadang 
sampe saya harus bawa jadwal piketnya itu fotocopyan, ini 
piket sama ini, besoknya jadwalnya ini sama ini.. tapi kalo 
dadak, nanti dia bener engga ini..  
Subyek merasa 







Oh, piket sering 
dadakan ya pak? 
Kadang-kadang engga mesti kan, ada yang diganti, apa ada yang 
minta ganti.. 
    
Pak memahami 
engga tugas sama 
kewajiban 
Iya, paham.. tugasnya ya paling ngurusi anak2, pakaian, makan, 
masak, ngurusin rumah. 








Istri sering ngeluh 
ga Pak? 
Iya sering, sering ngeluh.. Anak mbak biasanya.. itu loh anakmu 
disuruh ini susah, kadang2 disuruh belajar enggak mau, kalo 
pulang sekolah engga pulang langsung, terus hari minggu gamau 
bersihin sepatu.. 
    
Selain anak 
mungkin ada lagi 
pak yang lain? 
Capek, ya ngurusin anak terus.. Terus ngeluh ke saya, mbok 
kalo malam jangan pergi terus, kadang-kadang kan kalo saya 
pulang malah ketemu sama temen-temen,  terus pas saya buka 
pintu, istri udah nunggu marah gitu, besoknya ngomong, kalo 
dirumah tu kalo ga niat pulang ga usah pulang, pulang kok 
malah pergi terus.. kalo malem saya mau cerita, saya mau 
ngomong enggak bisa, ya kan saya udah pulang cerita cerita 
aja, tapi kan pikirannya aku wis ngantuk kan, wong 
ditunggu dari siang mau curhat ndak ada terus og.. pas 
siang kan dia ga ada waktu kan mau beres-beres rumah, 
jaga si kecil.. begitu sudah selese, saya ga di rumah lagi 
ketemu temen-temen, pas pulang saya sudah capek, sudah 
ngantuk, dianya juga jadi ga mood cerita.. maksudnya dia 




































seputar apa pak? 
Ya seputar anak-anak, seputar saudara, keluarga, kadang 
keuangan.. biasanya sih engga punya uang, cerita mas, uang ini 
yang kemarin dikasih buat beli ini buat beli ini, sebenernya 
niatnya cerita itu aja, kadang-kadang saya nanya punya uang ga, 
punya uang bukan maksud buat curiga, dia punya pegangan 
engga, cukup ndak, kalo engga kan saya tambah dulu.. dia kan 
sukanya curiga dulu, disangkanya saya minta laporan.. 




Lah kalo bapak 
lagi pulang nih 
ya, bapak ngerasa 
ada perasaan 
ayem aman gitu 
muncul ga pak? 





Kalo lagi enggak 
bareng?  
Kalo jauh gitu ya nanti telpon-telponan.. Ya rasanya sedih, 
kadang-kadang kalo lagi denger lagu terus inget ini lagunya 
dia seneng lagunya.. terus telpon, nanti tanya lagi apa 
makan apa, terus nanti minta maaf gak bisa pulang, yawis 
ndak popo.. terus diomongin, minggu depan gausah pulang, 
lah kenapa, aku lagi datang bulan, lah kenapa nanti kan 
yang penting pulang, lah nanti kasian pulang engga dapet 
(jatah berhubungan), saya tau ini nyindir saya ini tau saya.. 
maksudnya dia ngomong gitu kan nguji saya, kalo saya nge iya 
in engga pulang lah nanti kan mesti jadi mikir saya pulang gara2 
mau itu tok.. saya ngerti, ya engga tetep pulang, ada anak-anak, 
ngetes tok itu, hahaha.. saya tahu.. 




saat sedang merasa 





































Bapak kalo lagi di 
rumah juga bagi 
tugas gitu ya? 
Kalo di rumah sih enggak, misalkan dia lagi ngapain, anak 
kan digendong dia terus, sini wis anake tak gendong nanti ta 
ajak jalan-jalan muter kemana gitu o.. jadi dia punya waktu 










Bapak deket ya 
dengan anak? 
Ya deket, tapi kalo saya kan deketnya beda kayak ibunya.. saya 
deket tapi galak, jadi anak takut sama saya, maksudnya nurut 
kalo saya suruh rapikan sepatu nanti langsung dirapikan.. sama 
ibunya kan masih suka nanti-nanti tapi pas saya yang ngomong 
engga.. deket lah suka minta main, suka minta pergi kemana.. 




lancar ya pak? 
Masih tetep, tiap pulang.. kadang-kadang pas masih jauh dia 
kabarin, maksudnya pas masih di kereta, minta jemput, nanti dia 
sambil bales ngingetin jangan lupa mandi.. udah bicara2 gitu 
kan, nanti saya ingetin yaudah rapiin kamar.. 
Subyek merasakan 
penyaluran seksual 






























Berarti kalo bapak 
gak mau, tapi istri 
yang mau tetep 
kasih engga? 
Ya iya, ya nanti ngomong aja dia.. tapi namanya laki-laki 









pernah liat cerita 








Terus kalo lagi 
berjauhan gitu 
cara yang 
dilakukan apa pak 
buat nyalurin rasa 
sayang? 
Ya paling telpon..    
 
 





Ya, sebenernya istrinya lebih tua daripada saya.. dulu pas 
kenalan manggilnya mbak, tapi sekarang saya panggil dek aja 
udah seneng dia, hehe.. maksudnya saya manggil dek kan juga 
biar bisa ngemong.. 
    




gimana tuh pak? 
Ya kadang-kadang dia nangis aja, nanti saya peluk, saya tak 
biarin nangis.. 
Subyek memahami 
perasaan istrinya dan 
membiarkan istrinya 



























++ Kalo pas lagi jauh 
gimana pak? 
Kalo jauh ya nanti dia yang telfon, ada masalah apa.. 
misalkan besok mau acara ini ga ada orang, ya nanti minta 
tolong siapa biar minta tolong, nanti kadang saya juga ikut 
nelfon minta tolong manatau bisa mbantu.. kan kadang suka 
ada acara dirumah.. 
Kalo bapak lagi di 
rumah nih, 
biasanya 
ngelakuin hal apa 
aja sih sama 
Ya paling ya, pas baru ketemu awalnya malu-malu gitu kan, 
wong baru ngeliat ya hehehe.. tapi nanti setelah lama-lama jadi 
biasa lagi.. ngobrol ya paling nungguin anak-anak dulu gantian 
nunggu pulang.. soalnya kaya udah dijaga kan, nanti pas papah 
pulang pergi kesini, kesini, kesini.. jadi nanti kalo pas masih di 
Subyek merasa malu 










keluarga? Semarang o, ditelfon si Radit minta kesini minta kesini, o yawis 
nunggu aku pulang.. 
Berarti selalu 
pergi ya pak kalo 
sedang pulang? 
Ya diusahakan mbak, ya kalo keluar kan ga yang harus jauh-jauh 
kan mbak, paling ke rumah sodara, apa ke Slawi.. 
    
Terus ngelakuin 
aktifitasnya selalu 
bareng gitu ya 
pak? 
Engga mesti, kadang istri juga gak mau diajak.. capek.. yaudah 
sama anak-anak aja nanti saya yang pergi.. 
    
Berarti engga 
mesti bareng ya 
pak? 
Enggak mesti mbak..     
Lah ekspresi istri 
pas nunjukkin 





Istri biasanya suka mijetin mbak, kalo pas pulang deketin, capek 
ga, udah kalo mau mijetin langsung aja gak usah tanya, hehe.. 
    
Berarti keliatan ya 
pak? 
Iya keliatan, senyam-senyum pas mijetin..     
Istri termasuk 
cuek apa engga 
sih pak? 
Ya engga cuek, kalo cuek kan engga begitu anu ya.. kalo 
meriksa-meriksa hape termasuk cuek engga? Hehe.. 
kadang2 juga suka buka dompet, ya kadang sih engga 
sering, kalo lagi beresin tas nemu kunci motor, ini kunci 
motornya siapa, kunci kantor, iya kadang2 nanya gitu dia.. 









susah ga sih pak 
ngutarain kasih 
sayang? 
Ya susahnya karena engga setiap saat ya, perhatiannya 
kurang to.. gak bisa seketika itu gitu loh, maksudnya kaya 
punya agenda2 dulu, nanti dikumpul2kan jadi satu, nanti besok 








Jadi kalo di 
telefon 
Mmmh, saya nelfonnya buat kewajiban kan, nanti kalo engga 
ditelpon malah ngiranya anu.. tapi kalo istri telfon biasanya pas 






biasa aja ya pak, 
engga sampe ke 
omongan2 serius? 




Iya, seringan saya.. kan saya yang sukanya ngecek istri anak-
anak.. tapi kalo yg istri telfon saya, itu berarti ada yang penting 
yang mau dibicarain.. makanya dia telpon duluan.. 
    
Nelfonnya sekali 
berapa kali gitu 
pak? 
Kalo siang sama sore biasanya engga wajib, biasanya yang 
sering pagi.. 
    
Anak-anak juga 
diajak bicara ya 
pak? 
Iya, pagi pas lagi ngumpul sih.. siap-siap sekolah, kalo siang pas 
lagi belum pulang atau lagi main, pas malem juga kadang-
kadang udah tidur.. kalo malam ya malam sekalian, kan niatnya 
ngobrol sama istri.. 
    
Kalo bapak lagi 
jauh sama istri, 
ada ga sih rasa 
curiga? 
Curiga engga, percaya ya.. soale dia dari dulu kayanya tipe 
ora macem-macem.. 
Subyek percaya 
dengan istri  
 




















Engga curiga sih engga, paling marah.. telfon daritadi engga 
diangkat lagi apa sih.. telfon susah banget, o lagi didepan nyapu, 
apa lagi mandi.. soalnya saya spontan kalo ada perlu 
langsung saya telfon, takutnya entar-entar malah lupa nanti 
pas inget pas lagi sibuk lagi.. 
Subyek akan 
langsung menelefon 








Tapi sering istri 
susah dihubungi? 
Ya.. kalo jamnya jam siang sih sering.. kalo malem sih enggak.. 
tapi lama-lama ya paham juga, sekarang udah sering diangkat.. 
    
Nah menurut 
bapak, semua hal 
yang dialami 
bapak disini atau 
apa saja deh yang 
terjadi itu harus 
Kadang-kadang curhat.. ya misalkan aduh gaweanku akeh 
banget ning kantor, aku sebenere wis pingin males, capek.. nanti 
diomongin, yowis, rak popo, engko suwi suwi rampung dewe 
kerjaan.. ya kadang-kadang seringnya cerita sih saya, ya 
seenggaknya saya cerita bisa ngeringanin beban lah, 


















gak sih diceritain 
ke istri? 
sih dia kan engga.. tapi kan jadi disabar-sabarin.. subyek merasa 
bebannya sedikit 







bapak harus ga 
diceritain semua? 
Ya engga harus sih, yang kira-kira saya sudah mbatek cerita ya 
cerita.. tapi kalo yang engga perlu ya engga usah lah.. 
    











berarti lancar ya 
pak? 
Alhamdulillah ya lancar mbak.. Komunikasi berjalan 
dengan lancar 
Subyek merasa 







Sehari mesti ada 
ya pak? Pagi ya 
pak biasanya? 
Iya seringnya pagi, tapi kadang siang juga.. Cuma paling 
sering pagi.. 
Medianya? Handphone.. ya itu telfon, sms biasanya istri.. 
Pernah pake video 
call gak pak? 
Video call engga sih, wong denger suara aja udah seneng, 
hehe.. cukup lah telefon.. 
Berarti rutin ya 
pak? Tadi pagi 
telfon ga pak? 
Iya, tadi pagi telfon.. 
Yang dibahas apa 
aja pak? 
Lagi pada ngapain, anak-anak lagi apa.. udah makan apa belum.. 
Nah kalo lagi 
ngumpul 
komunikasinya 
baik juga gak 
pak? 
Ya baik, kadang-kadang nyapu halaman saya bantuin.. sekalian 
ngobrol.. anak pada gak mau bantu sih, anak jaman sekarang.. 














nyaman mana pak 
komunikasinya 
lewat telfon apa 
langsung? 
kalo langsung juga pake bahasa tubuh kan udah keliatan..  saat harus 
berkomunikasi 











Jadi lebih banyak 
diem ya pak? 
Iya, hahaha.. tapi kalo di telefon ya ngomong lancar..     
Lah kalo yang 
dibahas secara 
langsung sama 
yang di telefon 
sama gak pak? 
Iya sama, kadang-kadang kalo telfon belum selesai, pas ketemu 
jadi dibabat dipertegaskan gitu loh.. 





Kayaknya saya sih, saya ngomong gini gini gini nanti istri 
ndengarkan.. kalo saya yang ngomong biasanya sifatnya 
menyuruh kalo saya, nanti ini ini ini ya.. kaya semacam 
perencanaan, tapi kalo dia yang bicara, sifatnya pribadi 
maksude curhat, misalkan tadi ini begini, tadi uang ini buat beli 
susu, tadi bapak ibu kesini, ngomong ini.. kalo dia kayak 
laporan.. kalo saya sifatnya mendikte, nanti siang beli ini beli 




Mendominasi  MD +++ 




Ya ada, adanya mungkin karena saya dari Tegal ya agak 
ngapak-ngapak.. dia kan Kudus to, kalo mau ngomong Jawa 
rada angel, jadinya yawis lah ngomongnya pake bahasa 
Indonesia saja.. 
Subyek yang berasal 
dari Tegal dan 
pasangan berasal 









Oh jadi rada 
susah ya pak? 
Beda bahasa gitu? 
Iya, akhirnya pake Indonesia aja.. sama koncoku yang satu 
kampung kan pake bahasa Tegal, bahasa kampung.. nanti dia 
nanya-nanya ga ngerti artinya, apa sih ngomong apa.. 





Tapi kalo kendala 
gara-gara 
berjauhan gini ada 
pak? Mungkin 
sinyal apa jadi 
membengkak 
biayanya? 
Ya kalo sinyal sih gampang, engga ada masalah.. Cuma 
kadang-kadang kan kendalanya gak tau jadwalnya lagi 
ngapain.. mau telfon, dianya sibuk, sama juga sibuk sama.. 
sekarang kalo lagi jam dinas, istri lagi ga ada perlu banget ya ga 
telfon.. jadi takutnya dikantor.. paling nanti saya ngasih tau sms, 
bentar lagi istirahat, malahan nanti pas saya udah istirahat dianya 
lagi ngapain, nggosok apa gimana.. makanya saya sering 
telfonnya pagi pas udah bangun semua, anak-anak lagi disiapin 
sama istri.. baru telfon.. apa kalo engga ya malem telfonnya 
sekitar mau jam 9, pas menuju tidur.. Masalah waktu 
senggangnya yang kendala, kalo sinyal engga sih, jelas.. 











jadi bikin males 
telfon ga pak? 
Iya, kadang-kadang aras-arasen hehe.. pas lagi ditelpon, 
anak nangis, sek yo sek yo.. halah baru mau ngomong, pas 
mau ngomong lagi bentar ya ini anaknya lagi mandi, 
akhirnya saya mau ngomongnya jadi jengkel halah wis nanti 
aja lah pas tak pulang, kadang-kadang jadinya malah lupa.. 
itu kadang-kadang kan saya udah gethem-gethem ya, udah 
mbathin ya ah saya mau nelpon ah, pas saya nelpon, eh ini 
sebentar ya ini Radit eek.. sambil nangis kan.. akhirnya saya 
yang tadinya mau cerita gara-gara denger anak nangis kan jadi 
malah nanya kan nangisnya kenapa, gak jadi ngomong.. kadang 
jadi males kadang jadi lupa.. telefon ditutup, oh iya tadi kan mau 
ngomong ini malah lupa.. 

















Ya paling nelfon 2-3 kali, kalo ga diangkat-angkat ah yawis.. 
paling nanti dianya sms.. maaf tadi ga bawa hp, lagi di depan 
nemenin arsya main, ato kadang nanti dianya yang telfon balik, 
tapi pas sayanya lagi sibuk akhirnya ta reject, tapi tau dia kalo di 
reject berarti saya lagi sibuk.. 




Iya, saya seringnya telfon.. kalo sms sana biasanya.. soalnya 
mungkin ngerti sih sms takutnya ngganggu.. 
    





ada komitmen ga 
pak? 




buat anak ya pak? 
Iya, sekarang sih itu.. kalo engga paling yaa.. komitmen istri 
yawis lah mas yang penting bisa bantu-bantu sampeyan, bantu-
bantu kalo bisa, kalo engga ya membantu dirumah aja udah 
cukup.. 
    
Tapi komitmen 
anak itu berguna 
banget ya pak 
buat ngatasin 
permasalahan 
bapak sama istri? 
Kayak misalkan 




Iya itu, gara-gara anak kan nantinya kita mengurangi 
berantem..contoh ini saya lagi marahan sama istri to, terus 
yang besar sama yang kedua ngomong, jangan marah-
marah terus pah, nanti kita engga jadi, wong yang nyuruh 
ini yang kecil ini kan jadi lucu gitu loh.. ga tega, oiya ya.. 
kadang-kadang nyuruh ini nyuruh itu,lah orang papah aja engga, 
oh iya.. ya akhirnya di depan anak kita harus ya seenggaknya 
pura-pura baik lah, paling diem-dieman aja kan, pas 






Komitmen anak KA ++ 
Jadi malah gara-
gara anak ini juga 
jadi bikin kepala 
dingin ya pak? 
Iya, paling kebanyakan  istri tu diem istri.. kalo diem berarti dia 
ada masalah sama saya.. tapi saya gak langsung tanya, biarin aja 
nanti pas saya tanya, kamu diem terus kenapa to, paling gitu.. 
    
Tadi kan bapak 
bilang kalo sering 
yang nyuruh ini 





Iya. Kadang-kadang saya minta pendapat sih, kadang-
kadang ini enaknya gimana, tapi seringnya sih pendapat itu 
lebih bagus pendapat saya mbak, hehe.. jadinya yaudah, ini 
aja wis biarin.. nanti dianya yang yawis lah manut sampeyan, 
wong gampangannya itu kan kota saya ya, jadi ngerti.. ya 









Mendominasi  MD +++ 
Tapi sering 
diskusi ga pak? 
Biasanya ngomong, lewat diskusi.. kayak rumah kayak apa, tapi 
kadang-kadang pendapatnya kalo pas ya saya ambil.. 





Tapi pernah gak 
pak sarannya 
bapak tapi istri 
gak suka? Terus 
kayak nentang 
gitu? 
Engga sih, kebanyakan manut..     
Lah terus kalo 
crash gitu, bapak 





Ya.. penyelesaiannya paling padu.. keras-kerasan.. tapi nanti 
biasanya dia yang yawis lah.. ngikut.. tapi jarang sih, 
maksudnya beda pendapat gitu jarang.. 













Pernah, ya taunya setelah dia memutuskan.. woo baru ngomong..  
tapi ya mau apa lagi lah wong wis kadung og, yowis sekalian.. 
    
Tapi pernah ada 
kejadian yang 
akhirnya nanti ya 
ditanggung 
sendiri gitu engga 
pak? 
Ya misalkan contoh kan, dia ikut AXA Mandiri pendidikan 
anak.. aku ikut axa mandiri buat Radit, biar nanti sampe kuliah 
ada yang mbiayain.. maksudku gak usah ikut gitu-gitu.. untuk 
yang lainnya aja dulu wong lagi banyak kebutuhan, tapi yawis 
lah itu nanti bayarnya diambil dari jatah belanja kamu misalkan.. 
wong kamu gak ngomong-ngomong, tapi ya karena udh terjadi 
jadinya pas ga ada duit, mas aku ga ada duit nih udah ditagih axa 
mandiri, akhirnya aku yang mbayar juga hahaha.. artinya 
dari awal dia yang tanpa ngomong sama aku, tapi tau-tau 
cerita ikutan axa mandiri keikut sales-salesnya.. yawis 
kadung terjadi yaudah, wong tujuannya dia buat anak sih.. 
kalo saya kan ga paham yang gitu-gitu, makanya kadang-




































Akhirnya iya, mau gimana-gimana ujung-ujungnya juga aku.. 
tapi ya awal-awalnya memang ga ngomong, gatau niatnya 







surprise, ato apa mikirnya nanti saya juga setuju apa gimana tapi 
kan kadang-kadang saya dilangkahi begitu kan ya.. aslinya 
ngomong-ngomong pun debat-debat dulu, nanti kalo misalkan 
ga sanggup bayar ato ketipu, kamu yang tanggung jawab ya.. 
kan banyak program-program kaya gitu kan tapi buktinya 
embuh.. ikut perjanjian 10 tahun, begitu wktunya cair, dicari 
namanya, enggak ada.. ya itu, kalo udah terjadi ya marah cuma 
kan udah terjadi.. 
Kalo salah berarti 
nanggung bareng-
bareng ya pak? 
Iya, masalah istri ya masalah saya juga.. Bagi subyek, 
masalah istri adalah 







sulit ya pak? 
Enggak.. kan diliat yang baiknya gimana.. 
 
 
    
Istri orangnya 




Engga sih, dia banyakan nganut..     
Berarti kalo istri 
lagi ada masalah, 




Iya, dia kan nanti cerita, aku disini gak betah, ibu sama 
bapak kadang-kadang diem, kadang-kadang gimana, 
sayanya wis namanya wong tuwo yo cerewet.. kan kadang-















Jarang sih mbak, masalah muncul biasanya karena gak jujur aja.. 
ya kadang-kadang masalah muncul dari kejadian lama tapi baru 
ketahuan gitu loh.. ya kan karena ga ngomong kan 





Ya kalo ada 
masalah antara 
bapak sama istri 
yang dilakukan 
apa? 
Ya kalo saya salah minta maaf, paling ya udah biar ga 
terlalu lama diem-diemannya ya paling nebus salah dengan 
cara apa kek.. kadang-kadang beliin jajan, gitu-gitu ya.. apa 
beliin baju.. 
Subyek akan 
meminta maaf dan 









Iya mengaku, minta maaf.. 
Terus bapak sama 
istri ni saling 
membantu ga 
pak? Misalkan 
istri bantu kerjaan 
kantor, apa bapak 
bantu kerjaan 
istri? 
Iya, membantu..      
Nah orang tua 




Ya, ikut campurnya kan karena serumah.. wong masalah 
anak, nanti ikut-ikut, kan cucu ya mbak.. wong sekolah kok 
dolan terus, sepedaan terus, nanti ikut campur, kadang-kadang 
ikut campur masalah uang.. wong pas kita lagi beli ini yang kita 
perlu nanti orangtua bilang itu gak perlu, ngapain itu beli beli, 
wong masih banyak di rumah.. pas misalkan jalan-jalan ya, 
kadang-kadang pingin jajan kan kelewat apa gitu, tau-tau nanti 













Jarang sih mbak.. malahan sebenernya gak perlu dilibatkan, 
tapi lama-lama malah orang tua yang melibatkan sendiri, 

































Tapi dari bapak 
ibu juga gak 
selalu ikut campur 
tangan ya pak? 











Oh iya, ikut membantu.. nasehatin.. wis rumah tangga yo 
sing sabar, ora usah digedek gedekno.. kalo yang salah istri 
ya nanti ngasih tau saya, yowis rak popo, wong istrimu yo 
ning omah tok ra tau endi-endi.. ubek-ubek ning omah.. 
kadang juga disuruh ngalah sama istri, wong nek bojomu 
ngomel-ngomel yo rungoke wae.. ya dinasehatinya gitu 
Subyek diberi tahu 
orangtuanya bahwa 
istrinya tidak pernah 
pergi kemana-mana 
dan lebih sering di 
rumah 
 





























jauh ini udah 
berapa lama sih 
pak? 
Saya menikah 2004 itu sempet ya anak pertama Radit 2005 itu di 
Makassar, istri saya lahiran itu pisah, lahiran di kampung, habis 
itu pindah ke Jawa, Surabaya gabung lagi.. terus lama-lama 
pingin pindah ke sini, deket kampung lagi kan, pindah 
Semarang. Istri di Kudus, saya di Semarang.. akhirnya pisah 
lagi.. 




Surabaya itu ya? 
Iya, waktu di Surabaya sempat gabung, tapi yaudah pisah aja 
dulu biar ada alesannya kalo mau pindah-pindah deket keluarga 
ada alesannya.. hehe..  







Iya, saya di Makassar itu pas istri lahiran..      
Terus yang 
pindah Surabaya 
tahun berapa pak? 
Tahun 2007.. istri gabung sebentar     
Oh berarti selama 
dari tahun 2005 
sampe 2007 itu 
pisah? 
Iya pisah..     
Setelah 2007 
gabung di 
Surabaya habis itu 
Ya habis pindah, ada masalah apa gitu kan, istri pulang dulu ke 
Kudus.. itu tahun 2011.. pisah sebentar kurang lebih satu tahun.. 
2012 kan pindah kesini.. kan saya cari alesan istri di kampung 





gimana? saya mendekati istri.. baru saya pindah kesini.. 
Tapi di Semarang 
sempet bareng ya 
pak? 
Enggak mbak, kan istri di Kudus to.. saya pulang kesana naik 
bis, wong saya sama mertua gak betah, kebetulan di kampung 
juga orang tua sendirian, terus akhirnya bangun rumah di 
kampung saya tinggal di Slawi dulu, di orang tua.. 
    
Oh berarti istri 
pindah ke Slawi 
tahun berapa pak? 




Ya kayak ada yang kosong ya, wong biasanya ada yang 
nemenin ya.. Kayak sedih lah rasanya.. 
Subyek merasa sedih 













apa misalkan jadi 
males makan gitu 
pak? 
Ya males makan sih engga, cuma engga semangat.. rasanya 
kurang ya, ini lagi ngapain.. biasanya jam segini ada.. 






Apalagi anak baru 
lahir ya pak saat 
itu? 
Iya, itu rasanya.. ya pingin pulang terus rasanya.. Cuma kan jauh 
hehe.. 
    
Kalo misalkan 
bapak lagi gak 
bisa pulang, 
pernah engga istri 
yang gantian 
datengin bapak? 
Pernah, kalo misalkan sekalian pingin main, yawis sekalian.. tapi 
ya gak sering, kebanyakan saya pulang terus.. Anak kan juga 
tiga, harus sekolah.. 
    
Nah kalo sedih 
gitu terus yang 
dilakuin bapak 
apa nih pak? 
Ya paling olahraga, capek.. kalo enggak jalan-jalan sama 









kan banyak juga 
ya yang 
Iya banyak, rata2 pada diluar kota semua.. ya paling cerita anak-
anaknya, mau ujian semester misalkan, tanggal berapa, hehe.. 












Ya kalo istri ya paling dibuat bercanda-bercanda mbak, 
nanti ya karaokean, haha.. hiburan.. jalan-jalan.. 
Subyek mencari 









ada kendala yang 
muncul ga pak? 
Kendalanya ya, paling pingin deket sama perempuan tapi 
kan jauh, istri maksudnya kan.. kadang-kadang kalo liat 
perempuan-perempuan itu pingin gitu, kadang-kadang 
iseng-iseng kenalan sama cewek-cewek, ya jadi kan biar lupa 
sama yang di rumah, biar enggak sedih, temen-temen kan 
banyak.. tapi kan kebanyakan cewek-cewek kan sesaat itu 
ya.. 
























Oh berarti bapak 
ngerasa kesepian 
ya pak? 
Iya mbak, kesepian.. hehe..wong jauh ya, namanya laki-laki 
























Iya masih, kalo jauh ya masih mbak.. belum gabung ya masih 
jauh sama istri.. 




Ya itu tadi main sama temen, karaoke.. kalo ada yang ngajak ya 
ayok, hehe.. 
    











negatifnya ya untuk perkembangan anak ya.. ya gimana ya 
hehe, anak itu takutnya sama saya, sama ibunya masih berani 
hehe.. maksudnya ngeyel.. tapi kalo sama saya, mandi, langsung 
mandi.. bangun langung bangun.. kalo misalkan pulang sekolah 
kadang-kadang naro sepatunya kaos kakinya kan berantakan, 
kalo ada saya gak berani.. makanya ibunya paling seneng pas 
saya pulang laporan anaknya dikasih tau saya semua..  ya saya 
galak, berani marah lah.. kalo istri saya kan enggak.. tapi kadang 
pas anak udah tidur saya omongi ke istri, jangan kebanyakan 
ngomel kamu, malah ga ndenger anake, sekali kali pukul ya rak 
popo..istri kan suka nggerutu sama aku, nanti saya yang 
ngancem ke anak, kalo kamu ga nurut mamah, nanti mamah 












negatifnya ya pak, 
kalo dampak 
positifnya? 
Dampak positifnya ya gak jenuh kali ya, gak jenuhnya 
karena jarang ketemu jadi kalo ketemu rasanya seneng 
sekali.. kayak ya misalkan hubungan seksual aja kan rasanya.. 
hehe semangat terus mbak.. 
Subyek merasa tidak 
jenuh dan merasakan 




































ngerasa gak pak? 
Iya itu juga kerasa, saya tu kalo mau pulang tu kaya kasian 
gitu loh kalo pulang bawa pakaian kotor, nanti istri gimana.. 
makanya sebelum pulang tu saya cuci dulu baju-bajunya.. 
jadi hari senin tinggal setrika beres.. jadi sebelum pulang 
saya rapikan kamar dulu, setelah beres, rapi baru saya 
tinggal pulang.. jadi pas saya pulang juga rasanya tenang.. 
Subyek merasa 







ngerasa istri juga 
jadi mandiri ga 
Iya, ya engga menggantungkan sama saya terus.. misalkan listrik 
abis, ya wis nanti ke Indomaret, kalo anak sakit nanti dibawa ke 
dokter langganan.. nanti kalo udah ternyata sakitnya parah ya 





pak? nanti saya pulang.. kalo misalkan listrik habis, kadang saya yang 
belikan dari sini, nanti tak kirim tokennya, artinya kan dia juga 
udah ngerti urusan rumah..  
Oh yang paling 
kecil kan sering 
masuk rumah 
sakit ya pak, itu 
istri juga udah tau 
ya pak harus 
gimana? 
Oh iya, memang kalo dari dokter sana ngerujuk ke Semarang ya, 
nanti istri saya yang beres-beresin, nanti saya tinggal jemput.. 
udah bisa sendiri, berangkat ke stasiun sendiri, naik kereta, udah 
mandiri.. udah biasa dia bawa tas gede-gede itu mbak.. 
    
Nah ini mau tanya 
kepuasan 
perkawinan ya 
pak, kepuasan kan 









Ya bahagia sih.. maksude bahagia ya selama ini enggak ada 
masalah-masalah yang berat, kadang-kadang istri kan 
cemburu-cemburu gitu, masalahnya itu aja.. wong kita 
masih muda-muda ini ya.. cemburu.. ya ada juga tapi gak 
bahagianya ya, sering berantemnya itu.. kalo ada sms masuk 
dari cewek nanti langsung ini siapa, ngapain ngehubungin 
kamu.. gitu.. kadang-kadang saya sampe yang saya aja 
engga pernah buka handphone kamu, ngapain kamu buka 
handphone saya.. saya jarang ngecek handphone dia, tapi 
dia sering ngecek handphone saya haha.. dulu ya mungkin 
pengalaman, waktu di Surabaya kan pernah punya temen 
deket, saya kan iseng-iseng kan ya.. terus cemburu, kayak 
trauma gitu.. jadi kalo ada apa-apa musti dihubunginnya 
sama cewek.. makanya dia kaya kurang yakin sama saya.. 

























































bareng itu enak 
mana pak? 
Ya yang bareng.. dulu pas bareng kalo malem-malem 
ngomong besok pingin kemana, cari ubi misalkan hehe, kalo 
sekarang kan waktu ketemu aja susah.. setelah ketemu 
seneng ngobrolnya dulu, engga jalan-jalan.. akhirnya waktu 
yang sedikit itu saya bagi-bagi ke temen-temen saya, 
Subyek merasakan 
sulit untuk mengatur 
waktu antara untuk 











saudara-saudara, bagi ke istri.. jadinya bingung, mau 
pulang gausah pulang padahal kan keperluan gak cuma 
keluarga ada keperluan lain.. tapi kan kalo engga jarak jauh 
wong tiap hari ketemu ya bagi-baginya gampang.. tinggal 
ngatur waktu.. apalagi ini saya pulang banyak yang minta 
tolong, konco-konco sekolah.. ngajak main, ya tapi istri 
ngerti tapi kadang ya malem-malem itu sok marah.. walopun 







Tapi bapak puas 
ya sejauh ini? 
Iya, Alhamdulillah.. tapi lebih puas kalo tinggal bareng 
mbak.. 
Subyek merasa 







jauh ini sendiri di 
mata bapak 
gimana? 
Kalo menurut saya ya ini kan kesepakatan juga, udah 
kesepakatan berdua.. wis ben anak sekolahe rak pindah-pindah.. 
yang penting anak.. sampeyan ngurusi anak wis aku yang kerja.. 
ora usah macem-macem.. ya akhire kaya punya rasa tanggung 
jawab masing-masing..  ya maknanya ya ngurus rumah tangga 
bareng-bareng.. saya sama istri juga saling berbagi, jadi saya 










Nah yang bikin 
ngerasain bahagia 
itu apa pak? 
Ya.. faktornya kayanya waktu itu begitu cepet.. kayanya 
kemarin baru menikah tau-tau udah ada anak tiga.. hehehe.. 
iya kadang-kadang saya sama istri bercanda, eh mas taunya 
yo wis telu anake dewe.. padahal ga pake program-














Kalo saya sih enggak..  soalnya kalo misalkan pernah pas satu 
rumah dulu, pas engga jarak jauh.. kalo lagi pingin sendiri, ya 
kamu di rumah saya tak keluar sebentar.. ya kan bisa kaya gitu.. 
tapi ya emang bukan untuk waktu yang lama.. tapi kalo lama sih 
ya emang terpenuhi.. 
    
Jadi kan bapak 
ngerasain masih 
bisa main-main 
Nah iya, itu masih bisa.. aku masih bisa bebas, kalo misalkan 
ada teman yang tau. Kan kalo misalkan saya gak pulang 

















gitu ya pak? biar pulang minggu depan, misalkan ada minggu tiga hari, 
minggu ini gak usah pulang dulu.. ya itu bisa juga jadi 
kepuasan tersendiri dulu, biar sendiri.. tapi kalo di rumah ya 
bisa juga ngerasain sendiri.. 
waktu bisa bermain 
dengan teman yang 
lain 





ya pak kalo 
perkawinan jarak 
jauh ini? 
Iya beda, cuma kejelekannya menurut saya kayak canggung 
kalo ketemu.. beda kalo tiap hari ketemu kan udah 
biasa..kalo jarak jauh kan kaya menurut saya kayak 
penyesuaian lagi, pas udah nyaman baru sesuai..  pas udah 
sesuai harus pulang lagi.. lah nanti harus adaptasi lagi pas 
pulang..  
Subyek merasa 







lama berapa hari? 
Dua minggu sih, cuti itu..     
 
Triangulasi 
Pertanyaan Jawaban Analisis Tema Koding Intensitas 
Bapak orangnya 
gimana sih bu? 
Keras gitu bu? 
Iya.. keras.. apa-apa dikit-dikit harus laporan.. semisal kalo 
ditelpon enggak bisa itu langsung, kemana aja, kok ga 
diangkat telponnya.. langsung pokoknya dikit-dikit laporan, 
kayak gitu..  
Subyek adalah sosok 
yang keras di 
emosional di mata 
istri, jika istrinya 
sulit dihubungi maka 
akan langsung marah 
Emosi tinggi ET +++ 
Bapak bantu 
urusan rumah? 
Kadang bantu.. kalo semisal kayak udah siang kok masih.. 
kayak misal halaman belum kesapu akhirnya dia yang 
nyapu..  
Kalo anak kadang dirumah dia mau pegang, gendong.. mau 
ngajak main.. kalo saya udah ribut gitu udah mulai keluar 
sungune kayak gitu kan mulai wis diajak main keluar 
semua.. 
Subyek membantu 
istrinya jika sedang 
pulang, terlebih 







komitmen ga bu? 
Komitmen ya paling.. penting anak.. selalu anak.. walaupun 
jatuhnya kita merasa gak cocok.. kan kita Komitmen ya paling.. 
Subyek memiliki 
komitmen anak 





penting anak.. selalu anak.. walaupun jatuhnya kita merasa gak 
cocok.. kan kita sering crash.. sering beda bahasa, kan beda 
daerah saya sama dia.. terus apa beda kebiasaan beda tradisi.. 
kayak gitu kan pengaruh juga..  
Nah yang sering 
ambil keputusan 
siapa? 








dulu apa engga 
bu? 
Seringnya diskusi.. Cuma ya diskusinya tetep aja ujung-
ujungnya bapak.. 
Bapak selalu main 
sama perempuan 
lain ya? 
Kalo kaya gitu ya satu dua kecantol ya sering sih.. apalagi 
bapak kalo sama cewek kan ramah, kalo diajak ngomong 
sering bercanda.. mungkin orang kalo ngobrol seneng ya.. 
akhire ada aja.. orangnya tu terkenal ibaratnya apa ya, 





















Lampiran 1.2 Rekap Tema IS  









Relasi eksternal Keterlibatan orang tua KOT + 





Kehidupan seksual harmonis 
Relasi emosional baik 
Usaha membantu pasangan 
Percaya pasangan 
Pasangan tidak macam-macam 
































Kurang kontrol anak 
Canggung 
Kurang perhatian 
Kesulitan mengatur waktu komunikasi 
Tidak jenuh (+) 
Mandiri (+) 
Perasaan membuncah (+) 









































Cukup puas KPW ++ 
  
Keterangan: 
(+) = Agak Kurang    (+++) = Tinggi  





Lampiran 1.3 Matriks Antar Tema IS  












KSH          = Kehidupan seksual harmonis 
ROB          = Relasi emosional baik 
UMP          = Usaha membantu pasangan 
PP              = Percaya pasangan 
PLB           = Perbedaan latar belakang 
KK            = Keterbukaan komunikasi 
KBI           = Komunikasi baik 
PTM          = Pasangan tidak macam-macam 
 
 







































































































TBJ           = Tidak bisa jauh dari pasangan 
DSP            = Dicurigai pasangan 
KSP            = Kesepian 
TSM           = Tidak semangat 
SD              = Sedih 
KKA          = Kurang kontrol anak 
CG             = Canggung 
KP              = Kurang perhatian 
KMW         = Kesulitan mengatur waktu komunikasi 
TJ               = Tidak jenuh (+) 
MDR          = Mandiri (+) 
PMC          = Perasaan membuncah (+) 
WP             = Waktu personal (+) 
PMW         = Permasalahan wajar 











Lampiran 1.4. Verbatim DA 
Pertanyaan Jawaban Analisis Tema Koding Intensitas 
Kalo misalkan ibu 




Biasanya ramai sebentar ya.. sama-sama punya argumen ya 
jadi mempertahankan argumen tapi lama-lama diem gitu, 
kalo enggak kadang akunya diem duluan, atau enggak 









itu berantem gitu 
maksudnya bu? 
Ya enggak sampe berantem.. ya cuma adu argumen aja..     
Oh lah terus yang 
biasa ngalah 
siapa? 
















Oh yang sering 
ibu ya? 
Iya.. hehe.. akhirnya diem.. ngikutin.. 
Lah bapak itu 
orangnya keras ya 
bu? 
Apalagi kan kalo masuknya militer kan maunya masuknya 
dibawanya ke arah militer semua ya mbak.. ya kayak gitulah.. 
mungkin beda sama nek suaminya sipil kan beda.. nek suaminya 
militer kan kebawa terus gitu loh.. di rumah tangganya kan juga 
kebawa.. 
    
Kayak kerasnya 
gitu ya bu? 
Iya.. keras.. apa-apa dikit-dikit harus laporan.. semisal kalo 
ditelpon enggak bisa itu langsung, kemana aja, kok ga diangkat 
telponnya.. langsung pokoknya dikit-dikit laporan, kayak gitu..  
    
Pokoknya harus 
ketata banget gitu 
ya bu? 
Heem! Ketata, kepantau.. maunya tuh apa yang disini ndek’nen 
tau semua.. 
    
Pernah ga bapak 
ga ngikutin 
kemauan ibu? 
Ya pernah sih.. hehe     
Dalam hal apa itu 
bu? 
Ini dia gak tau kan? Hehe ya wajar sih kalo misalkan kaya 
gitu kan dia merasa punya beban kerjaan, punya beban 
Subyek memahami 




















istri jadi nomer 
sekian gitu bu? 
Nah.. heeh.. ini dulu soale aku masih pusing kerjaan kantor, aku 
masih pusing sama kerjaan lainnya.. 





musingin ibu apa 
gimana nih? 
Kalo kesalahan ya emang dia agak keras ya.. maunya itu kalo 
semisal kalo diajar A, ya harus A terus itu loh mbak..tapi 
kita kan kalo di lapangan ga harus selalu A terus kan mbak, 
kan biasanya apa yang ada di lapangan kan.. 
penyelesaiannya kan harus kayak gitu.. dia kadang ya gak 
mau ngertinya disitu.. dia kadang ya maunya yang udah 
diajarin ya yang itu.. kaya gitu.. jangan sampe kamu ambil 
keputusan sendiri.. gitu.. kamu ambil cara sendiri.. kayak 
gitu..  













harus tahu ya bu? 
Hooh..     




Biasanya kalo dia ngerasa salah ada permintaan maaf.. terus 
habis itu awal-awalnya sih minta maaf terus gak akan ngulangi.. 
tapi ujung-ujungnya ya ngulangi lagi.. haha 
    
Tapi berarti bapak 
mau minta maaf 
ya bu? 
Iya mau.. dia minta maaf.. enggak susah..     
Ibunya luluh juga 
habis dimintain 
maaf? 
Kalo saya.. posisinya kan perempuan.. istri.. mau gak mau 
ya harus dibuang yang kaya gitu.. yawis, ya.. maunya kalo 
udah minta maaf besoknya jangan diulang-ulang.. akhirnya 
sebenernya kalo ngikutin kalo kayak masih kuliah gitu ya 
salah ya salah.. tapi karena udah punya anak tiga ya akhire 
jalan tengah.. yawis  
Subyek merasa 




Mengalah MGL +++ 







umumnya sek ya mbak, namanya tentara.. mesti kayak gitu.. 
mau dibilang dia udah punya anak udah punya istri.. tapi 
kan diluar dia maunya masih keliatan masih banyak yang 







Apalagi jauh ya 
bu? 
Iya.. apalagi jauh, apalagi di Semarang.. Semarang pas di 









Jadi lebih ke hal 
yang seperti itu ya 
bu? 
Kalo.. bapaknya tah paling masih kebawa mungkin.. iya kebawa 
kesitu masih mungkin pingin ngerasain bebas.. masih pingin 
seneng-seneng sama temennya.. masih pingin keluar bareng 
temennya.. kayak gitu.. 
    
Kalo untuk hal 
lain? 
Kalo anak kadang dirumah dia mau pegang, gendong.. mau 
ngajak main.. kalo saya udah ribut gitu udah mulai keluar 
sungune kayak gitu kan mulai wis diajak main keluar semua..  
    
Tapi kalo untuk 
cara didik anak? 
Kalo didik anak, sama.. dalam artian.. mungkin cara.. kalo ibu 
kan pinginnya pendekatan alus.. ngomongnya pelan-pelan.. kalo 
sana kan dibawa ke militernya kaya gitu ya..  
    
Akhirnya gimana 
tuh bu? 
Akhire.. akhire ya kaya apa sih kayak ya anake maunya apa wis 
dipantau dari belakang kaya gitu aja..  
    
Diliat yang pas 
yang mana gitu ya 
bu? Pake cara ibu 
atau cara bapak? 
Heem.. kayak gitu.. nek pas kayak semisal anaknya lagi ngotot 
kan.. kadang kala kan anak kecil kan gak bisa kalo dibilangi 
terus kan harus di ter kayak gitu kan, keras gitu, baru bapaknya 
yang maju.. begitu udah di ter gitu anaknya down kan baru 
ibunya yang maju..  
    




Kalo masalah di kantor paling, masalah apa sih.. gak ngerti ya.. 
dalam artian kalo sama atasan engga.. kalo sama temen engga.. 
paling dia masih bingungnya antara bagi waktunya gitu tok aja.. 
pekerjaannya sama ngurusi yang lain.. kayak gitu.. kadang kan.. 
yang namanya anak buah sama komandan satu ruangan kan 
beda.. 
    





ada masalah di 
kantor yang 
berarti ya bu? 
Lah emang 
permasalahan 




Paling.. sering telfon dikasih berkas, belum selese.. kasih berkas 
lagi.. belum selese lagi.. jadi pusing.. numpuk-numpuk gitu.. gitu 
tok paling.. 
    
Nah misalkan 
bapak lagi ada 
masalah itu, terus 
ibu gimana? 
Jawabannya klise ya mbak.. paling menghibur gitu ya 
hahaha.. kalo di Surabaya dulu kan seringnya kaya gitu 
yaudah aku bantuin ngetik.. dia yang kan beda bahasa 
umum sama bahasa umum kan beda.. kita kan ngetiknya 
cuma setau yang kita tau aja.. jadinya nanti saya ketik nanti 











kaya gitu biasa 
ibu yang tanya 
atau langsung 
cerita? 
Langsung cerita si bapak..     
Berarti ngeluhnya 
lewat telfon gitu 
bu? 
Iya telfon.. kalo lagi ngumpul malah jarang ngomong.. udah 
sibuk sendiri-sendiri sih.. situ pegang urusan anak.. aku bagian 
kerjaan rumah..  
    
Nah bu, di 
pasangan ibu ini 




Kayak semisal.. aku pingin dianter kemana dia sibuk sendiri 
apa kalo enggak, gak bisa aku dipanggil sama tugas kantor 
atau piket.. akhire toleransinya keluar o..  
Subyek memahami 
jika pasangannya 







kampung gitu ya 
Hooh.. aku gak bisa pulang.. piket.. kalo enggak disuruh 










bu maksudnya? tau kayak gitu.. tapi biasanya kan kalo udah selese masa 
liburnya masih panjang, ya pulang.. 
suaminya tidak dapat 
pulang karena urusan 
kantor 
Selain itu apalagi? Paling ya gitu tok.. kalo engga semisal butuh apa.. aku butuhnya 
seragam, yowis buat seragam dulu wis.. paling kayak gitu.. 
    
Bapak pernah 
cerita yang ibu 
kesel pas bapak 
pulang tapi pergi 
terus, itu gimana 
bu? 
Iya.. itu.. itu juga bisa.. di rumah cuma dua hari dari pagi 
sampe malem dirumah terus.. kayak gak ada.. terus kayak 
semisal namanya perempuan kan terus ngapain pulang.. 
engga ada waktu buat ya minimal berantem-berantem gitu 




saat dimintai tolong 
oleh rekan-rekannya 




Tapi kalo lagi 
kayak gitu gimana 
ibu cara ngadepin 
bapak? 
Ya paling ya apa sih ya.. dibilang mau marah ya gak berani 
marah.. haha.. terus akhire ya udah wis diem.. trus kalo 
enggak diem kayak gitu paling kalo udah mentok jengkele kaya 
gitu ya kalo ditanyain diem tok jawabane.. mutung gitu tok.. tapi 
ga sampe sing parah-parah banget, tapi masih dia minta apa 
masih masih aku yang maju cuman enggak banyak omong.. 
enggak banyak yang namanya ngomel.. 
Subyek tidak berani 
marah dan akan 
memilih diam jika 
pasangan sedang 
tidak punya waktu 
Tidak berdaya TBY +++ 
Bapak ngeh ga bu 
kalo lagi 
dimutungin? 
Kalo lagi gak capek ngerti.. biasanya nanti pulang bawai mie 
ayam.. sukaanku kan mie ayam.. kalo engga kaya gitu.. kalo 
udah terlanjur capek ya paling pijeti o mah.. sini agak dongkol. 
asem ik sedino ditinggal njaluk pijeti.. gelem rak, yowis pijet.. 
nanti lama-lama ya jadi ngobrol.. 




Iya.. soale kalo yang ngomong aku duluan kan.. ngomele keluar.. 
hehe.. 
    
Kalo bapak gak 
bisa pulang, ibu 
maklum ya? 
Kalo pasti.. maksudnya dalam artian ga ada alasan aneh-
aneh dia lagi aneh-aneh gitu saya maklum.. tapi kalo semisal 
aneh-aneh saya langsung minta pulang sekarang..  
Subyek tidak percaya 
kepada pasangan jika 






Lah ngerti jadwal 
piket ga bu? 
Kadang dikasih.. kadang fotocopyannya dibawa pulang gitu loh 
mbak.. kalo enggak biasane kalo disini kalo sabtu minggu ada 





yang nggantiin engga, kalo enggak ada aku piket..  




Kalo kewajiban ya ngerti ya mbak, akhire ya jalan sendiri-
sendiri.. tanpa dibilang kamu ini kamu ini, akhire ya jalan 
sendiri.. Cuma kalo dibilang posisi dia pulang disini kan 
mungkin beda orang beda kebiasaan ya.. kan ada yang modele 
cuma dia pegang kerjaan pegang kerjaan sendiri.. kalo bapak 
kan modele kalo dia megang kerjaan maunya ditemeni gitu 
loh.. kitanya standby.. soale kan manatau minta ambilke apa 
gitu..akhire kalo pulang yaudah.. saya startnya mulai awal 
lagi.. jadi semisal setengah lima udah mulai, ini lebih pagi 







keinginan suami dan 




















Tapi bapak bantu 
urusan rumah? 
Kadang bantu.. kalo semisal kayak udah siang kok masih.. kayak 
misal halaman belum kesapu akhirnya dia yang nyapu..  
    
Bapak juga 
paham kerjaan ibu 
juga? 












Kadang kan.. anak tiga keinginan beda-beda ya mbak ya.. kalo 
enggak okelah yang satu udah gede.. main PS main apalah 
anteng.. terus yang kecil.. satu habis dimandiin, mimik susu 
sambil tiduran.. nglopot semua.. mandiin.. gataunya gantian 
mase.. mah perutku sakit mau kebelakang.. mau eek.. akhire 
gantian kayak gitu ga brenti.. nah si bapaknya ngobrol wong 
saya pegang yang lain dulu gak ada yang gantiin akhire dia 
yang, aku pulang mung dinengke tok ya, aku pulang mung 
ditinggal tok ya..  
    
Tapi pas lagi 
seperti itu, bapak 
ikut megang 
anak? 
Kalo kayak gitu enggak.. yowis o.. nek ra aku balik.. kaya gitu 
akhirnya.. ngko sek to nunggu anake anteng.. yang satu dikasih 
game anteng, yang satu dikasih susu anteng.. yawis baru anak 
yang paling gede yang dipegang..  





Gak mau kalah ya 
bu bapak? 
Iya.. kayak ngerasa.. kurang perhatian.. maunya diperhatiin, 
kan aku juga mau dapet perhatian.. kan ada orang yang anak 
yawis, kalo perlu bantuin.. kalo yang ini.. hahaha.. bingung 










Paling ya itu ya.. pusing.. ga punya duit.. hahahaha.. apalagi kan 
posisi saya udah engga kerja.. 
    
Dulu sempat kerja 
bu? 
Dulu sempet.. Cuma pas saya lagi kerja kan di Kudus, ini anak 
kurang kepantau.. Cuma sebenere sih kepantau.. kalo semisal 
modele ga terlalu yang harus diawasi bener wong itu kerjaanku 
dulu deket kok.. lima menit dari rumah wis sampe.. kalo semisal 
gitu kebetulan posisiku kan posisinya sering keluar, jadi akunya 
agak nyante.. yang lain kan juga gak ada masalah saya keluar.. 
taunya kan urusan diutus bos.. pas lagi pergi itu, nyempetin 
belok ke rumah.. gitu tok sih.. sebenere enak sih cuma bapak 
yang gak betah di Kudus..  
    
Lah ibu betah ga 
disini? 
Betah ga betah dibetahi-betahin.. mungkin karena.. pertama 
bukan orang tua kandung ya, terus kedua lingkungannya kan 
saya endak kenal ya.. kalo dibilang belum paham ya kebangeten 
wong udah dua tahun disini.. Cuma ya kalo mau keluar kan 
sungkan, wong bukan orang tua.. jadinya ya mandiri aja.. ga 
berani keluyuran.. kalo di Kudus kan, bu nitip.. saya mau 
keluar sebentar.. kalo enggak kan dulu pas berangkate siang 
kan sampe jam setengah sembilan, kalo enggak tergantung 
barang dari stok Semarang itu mau pulang akhire gajadi 
pulang, sampe setengah sebelas malem.. tinggal nelpon ibu.. 
tanya anake dah tidur belum.. uwis..  








Mertua gimana ke 
ibu? 
Sayang.. ya sayang si sayang cuma beda ya sayangnya anak 
mantu sama anak sendiri.. ya wajar lah.. kaya dibilang nek 
orang Jawa kan cedhak mambu tai, jauh mambu wangi.. 
jadi tuh kalo serumah tuh bawaannya ketok eleke aja, kayak 
gitu.. 
Subyek merasa 













Kadang di depan langsung, kadang pas ngomong sama kakak 
ipar..  kalo enggak ngomong sama anak saya, saya gak tau.. 
Cuma nanti anak laporan.. cerita.. hehe.. 
    





Enggak.. Cuma resikonya kalo gak sesuai apa yang diharapkan 
mertua ya kena juga sih.. kayak gitu gak ngomong.. kadang kita 
kan pinginnya keputusan diambil sendiri wong ini udah intern, 
cuma kan kadang orang tua pingin tau semua jadi kekontrol.. 
Cuma kan saya tipene enggak yang dikit-dikit cerita, laporan, 
ngobrol.. jadinya kan kadang agak susah, ngeklopke sama 
bapak.. yang penting saya gak ngelewatke jalur.. jalur yang udah 
disini gak belok sana gak belok sini.. Cuma memang saya 
menyesuaikan lapangan.. ada kendala pun saya ga mesti 
laporan.. selesaikan sendiri.. nanti kalo udah selesai baru cerita.. 
kayak gitu.. 
    
Itu orang tua di 
Slawi sama di 
Kudus ya bu? 
Heeh.. Cuma kalo yang di Kudus kalo udak mentok banget 
pingin cerita akhire mau gak mau telfon.. curhat ceritane.. ibu 
biasane buat tempat curhat.. soale ibu sendiri bilang, kan wis 
wong luar.. jadi kalo mau cerita yowis silahkan, tapi ndak mau 
ikut campur.. 






mihak siapa sih 
bu? 
Awale mihak saya.. Cuma kan lama-lama walaupun yang bikin 
masalah bapak, tetep yang dibela anaknya.. 
    
Kalo bapak lagi 
pulang ada 
perasaan ayem, 
aman gitu bu? 
Iya.. ayem kayak ngerasa ada temen.. disini kan saya 
ngerasa sebagai orang asing walaupun ya udah satu 
keluarga.. Cuma kan balik lagi ke invidu.. ternyata di depan kita 
ngomongnya A, dibelakang beda lagi.. akhire kan lama-lama 
udah dua tahun disini kan akhire paham.. jadinya lama-lama 
terus enggak berani cerita apa-apa.. beraninya nek bapak 
pulang nanti baru bisa ngomong.. baru bisa curhat, walopun 
didengerinnya sambil merem-merem.. hehe.. 
Subyek merasa 
kesepian karena 






























Tapi ada tindakan 
ga bu dari bapak? 
Kalo sekiranya, kalo saya yang minta jangan.. udah biarin aja.. 
dalam artian aku posisinya memang saya maunya seperti itu 
udah dari kemarin-kemarin ambil tindakan.. Cuma ini 
saudaramu, nanti jatuhe dikira adu domba.. akhire ini aku 
sekedar curhat.. biar kamu tau aku disini kayak apa.. biar 
klarifikasi juga dilihat dari dua sisi.. dulu kan gak pernah kaya 
gitu kan jadinya salah paham.. dulu kan ngertinya saya gak 























Oh pernah ada 
kejadian ya? 
Iya.. akhire saya ngomong ceritane tuh kayak gini, akhire dia tau 
sendiri.. lama-lama juga ngerti.. lama-lama pas disini tanpa saya 
ngomong, tanpa saya cerita kan jalan sendiri-sendiri tau 
akhirnya..  
    
Tapi bapak lebih 
percaya mana bu? 
Kalo bapak dari dulu, dua-duanya dengerin dulu.. untungnya dia 
posisinya kan orang hukum.. jadinya dia tau pelapor pertama 
mesti yang bener.. pelapor kedua mesti cari pembenaran.. kayak 
gitu.. makanya kalo yang lainnya laporan dulu, terus aku baru 
ngomong.. terus akhire dia lama-lama tau, sampe akhire dia 
yang, ada laporan kayak gini gini gini.. ceritane apa terus akhire 
cerita, dianya o yawis.. terus misalkan udha mentok selesai, 
cuma dia gak berkenan nanti dia ya ngomong.. ngomong dalam 
artian seolah-olah dia tau sendiri.. 
    
Untung bapak 
kayak gitu ya bu? 
Iya.. syukur.. kalo endak halah wis, dua tahun wis muka bersih 
endak ada tempat buat tumbuh jerawat.. hahaha.. saya kalo stress 
tumbuhnya jerawat mbak.. walopun udah diobati udah dibawa 
ke dokter kulit tapi tetep.. gak bisa yang.. apalagi kan saya 
orangnya diem, mendem.. dari dulu diajari marah jangan 
suka diungkap.. mendem-mendem-mendem tau-tau badannya 





















Kalo lagi jauhan, 
caranya gimana 
buat nyalurin 
Kalo jauhan.. dari dulu pas pacaran juga udah jauhan sih ya 
mbak.. kalo dulu pas masih pacaran telfon sampe telfonnya 

















kasih sayang? udah makan apa belum.. paling ya klise ya jawabannya.. tapi ya 
emang gitu.. apalagi sekarang udah banyak bbm yang status-
status gitu.. tapi ya gak gitu juga..paling apa ya jadinya 
posesif.. detail minta ampun.. kalo ga sesuai itu langsung 





















Itu siapa bu? Sayanya mbak.. kalo bapak ngerti saya gak kemana-mana di 
rumah aja ndekem.. hape juga udah disita sama si kecil.. buat 
rebutan.. gara-gara kalo di rumah sakit kan bosen saya isiin 
video-video.. jadi sampe sekarang hp kalo udah kepegang anak-
anak udah gak bisa telfon.. 
    
Jadi yang banyak 
tanya ibu ya? 
Yang telfon bapak, tapi aku yang banyak nanya.. tapi ya gak 
mesti ngomong terus.. dalam artian kalo disana moodnya lagi 
enak.. saya ngomong terus tapi kalo moodnya endak enak.. 
kan denger ya suaranya.. paling yang sabar.. nyabar-
nyabarin.. piye? Mijeti? Haha.. beraninya kaya gitu.. engga 
yang, salah sendiri cari masalah disana, wuh sananya 
langsung.. soalnya kalo udah kayak gitu biasanya langsung, 
oh beneran, depan aja banyak (perempuan) apalagi sampe 



























kayak gitu bu? 
Ya endak sih.. palingan buat manas-manasi aja.. tapi kalo kaya 
gitu ya satu dua kecantol ya sering sih.. apalagi bapak kalo 
sama cewek kan ramah, kalo diajak ngomong sering 
bercanda.. mungkin orang kalo ngobrol seneng ya.. akhire 
ada aja.. orangnya tu terkenal ibaratnya apa ya, flamboyan 




dengan wanita lain 
 
Suami subyek pernah 
memiliki hubungan 





















Biasa kenal dari 
mana bu? 
Biasanya ketemu di warung makan.. tuker-tukeran nomer hp.. 
pertama kaya sindir-sindiran.. goda-godai.. lama-lama minta 
nomer hp, nanti dikasih nomer hp..  
    





mana? biasane kan kalo kayak gitu tu kayak feeling gitu.. udah pake 
perasaan.. kalo bbm tu, makanya sering marah kalo hp saya 
buka-buka gitu kan, mesti ketahuannya gitu loh.. walaupun 
dibilang apa gak ada apa-apa.. mesti ketahuan.. walaupun cuma 
liat dpnya tok itu loh.. semuanya tu ah biasa, tapi kalo sama yang 
ini, kok beda gitu.. walaupun dia cuma nulis status, waktunya 
kuliah.. Cuma gitu tok.. tapi aku langsung.. kok ga enak ya.. gak 
wajar gitu loh.. kok kenalane kok sampe anak kuliah.. sampe 

















Tergantung ceweknya juga sih.. ada yang ngehapus sampe nekat 
ganti pinnya itu.. diblokir sampe lima kali ya ganti pinnya sampe 
enam kali.. tapi ada yang ceweknya kalo anaknya polos terus 
telfon kebetulan saya angkat, saya kan pingin banyak tau.. kalo 
dibilang istri kan pas nanti dimatiin telfonnya.. makanya 
ngakunya adek.. kalo adek kan cerita-cerita A sampai Z.. aku 
nanggapinnya kan, iya mbak itu kalo di rumah udah dibilang 
sama ibu suruh cari istri.. mbaknya main o kesini.. nanti 
dijawab, iya dek nanti aku kesitu.. kalo memang ceweknya dia 
bener biasanya tuh langsung, enggak kok dek, aku tu gak ada 
apa-apa sama mas..  
    
Oh berarti udah 
tau ya? 
Engga sih, kadang mungkin dianya udah agak-agak curiga gitu 
ya.. adek kok tanyanya mripik.. terlalu banyak tanya, akhire dia 
kan langsung, engga.. saya gak ada apa-apa sama kakaknya.. tapi 
kalo semisal ngejar gitu ya cerita A sampai Z kaya gitu.. ya 
temen-temennya ya udah pada tau semua, udah pad ngerti 
semua.. 
    
Temen-temen 
bapak juga cerita 
ke ibu? 
Percuma mbak.. kalo nanya temen tu percuma.. kalo sesama 
anggota, iya.. pengalaman tu dari temennya bapak, nikahan.. 
karena di Surabaya temennya sama-sama jauh dari orang tua, 
sama-sama di mess. Saya yang jadi penerima tamu.. 
barengannya itu sama dulu pacarnya tentara-tentara itu.. ya 















istrinya gak pada tau.. ya biasa.. udah biasa kayak gitu.. posisi 
ceweknya juga gak merasa kalo itu cowok gak punya istri.. 
temen-temennya ya gak ngomong.. akhirnya bener, saya tanya 
sekali.. enggak kok te.. o yawis.. akhirnya kaya gitu lama-lama 
ketahuan sendiri.. ngerti sendiri.. ndilalahnya ceweknya 
ngomong sendiri.. resikonya kesitu.. apalagi tentara kalo 
udah pake seragam kan diajak senyum dikit, u bapaknya 
seneng sama aku.. dibantu dikit apalagi kalo udah di telfon, 
diperhatiin kan langsung.. 
Ibu, kalo untuk 
kebutuhan seksual 
terpenuhi ya? 
Iya..  tiap pulang.. Kehidupan seksual 








Yang sering minta 
bapak atau ibu? 
Kalo dalam artian lama gitu disini, seminggu gitu.. kadang saya 
ngajak.. tapi kalo Cuma dua hari itu bapak..Cuma kan kadang 
liat sikon, ya itu kalo ada lagi orang ketiga kan keliatan, kita 
kan antara dongkol sama nanti kalo ga dikasih malah ke 
yang lain.. posisi istri emang gitu.. tapi kalo paling seringnya 
ya mungkin karena udah tau sifat ya, seringnya kalo dia 
ketiduran gitu bangunin.. mas, iya enggak? Enggak. Bener ndak? 
Iya. Soale pengalaman kalo kayak gitu kalo engga dibangunin, 
paginya ngamuk-ngamuk.. semalem ditungguin bla bla bla.. 
ngomel-ngomel gitu.. bawaannya seharian itu sewot terus.. jadi 
untuk menghindari kayak gitu walau capeknya kayak apa wis 
mumpung sebelahe pingin tidur sampe pagi, mau gak mau ya 
nawarin sek.. ya nakal-nakal gitu pernah.. bangun bangun, ga 
bangun-bangun yawis plong tidur lagi.. 





suami namun subyek 
takut jika 
pasangannya akan 
beralih ke yang lain 
Tidak berdaya TBY +++ 
Pernah ga ibu 
yang nawarin tapi 
bapak gak mau? 
Ya pernah.     





curiga? capek ngurus anak tiga.. ngurus kerjaan rumah juga kan.. apalagi 
kalo ada masalah sama bapak, walaupun ga langsung jdeer gitu, 
kan tetep kerasa.. capek tapi mau curhat juga gak bisa, mau 
telfon juga gak ada pulsane.. akhire sengaja nanya, cuma biasane 
kalo saya yang niat niat banget kan tak ganggu.. walaupun 
dianya gak mau gak mau, mau tidur aja kan tetep tak ganggu.. 
wis tau-tau ga pake baju wis.. hahaha.. wis dibilang aku merkosa 
wis kan.. hahahaha.. kadang kan kaya gitu ya, tapi kalo memang 
udah capek, wis besok pagine ra urusan.. gelut ya gelut, 
berantem ya berantem.. kenapa semalem ga dibangunin, 
dibangunin kok, mas aja gak bangun.. padahal ya enggak 
dibangunin.. hahaha.. 
Tapi lancar ga ada 
masalah ya bu? 
Ya gak lancar mbak.. gak lancar itu karena jarak jauh.. tapi kalo 
pas pulang sih enggak ada masalah.. 
    
Kalo bapak lagi 
ngerasa nyaman 
atau takut, ibu 
gimana? 
Ya paling ngajak ngobrol.. kalo bisa diajak bercanda ya 
bercanda.. kalo lagi gak bisa ya jadi pendengar setia.. dia 
mau ngomong apa nyerocos aja terus.. 
Subyek berusaha 
menghibur pasangan 
jika sedang tidak 








Kalo yang lagi 
galau ibu, terus 
bapak ngapain? 
Diem aja..     
Gak menghibur 
gitu bu? 
Piye ya.. menghibur menghibur dalam artian biasane aku 
ngambilin makan, terus aku diambilin makan.. kalo enggak 
dibuatin minum, kalo enggak dia minum apa, setengahnya kasih 
buat saya.. kalo engga dia disediain makan sama ibunya, 
sekiranya saya gak berani ambil, kayak gitu dia biasanya ambil 
lebih, buat saya makan.. 
    
Enggak tanya lagi 
kenapa gitu bu? 
Enggak pernah.. gatau tuh sama istri kakunya minta ampun.. 










minta ampun.. siap.. tapi kalo istrinya mau curhat, enggak.. 
makanya saya larinya kalo curhat ke ibu.. soalnya ibu kan 
kalo kasih support enggak yang yasudah kamu pisah ae gitu-
gitu enggak.. Cuma wis kadung mentok, pasrah, berdoa, sholat.. 
kalo sholat masih kurang, sholat malem.. kalo enggak hawanya 
masih panas, yaudah nyoh dikirimin jajan.. waah kalo udah gitu.. 
hahaha.. langsung nyess gitu.. hahahaha.. 












Berarti ibu sendiri 
yang inisiatif mau 
cerita ya? 
Heem.. biasane kayak yang, pah aku meh cerita.. kayak gitu..     
Nah bu kalo lagi 
ngumpul biasanya 
ngelakuin hal apa 
aja sih? 
Tergantung jadwal bapaknya.. kalo lagi gak padet ya ngumpul 
berlima.. kayak gitu.. nanti bapak bercanda sama yang cowok-
cowok, nanti yang cewek-cewek nimbrung.. 






Kalo pergi bareng saya yang enggak sanggup, anak tiga, udah 
gitu nyiapin apa-apa sebelum berangkat. Sayanya angkat tangan 
wis, mending pergi bertiga (anak yang satu tidak ikut) wis, saya 
dirumah ta ngerjain kerjaan rumah. Nanti dateng rumah wis rapi 
tinggal anak minta apa minta apa tinggal dikasih.  
    
Kalo makan 
bareng bu? 
Kalo makan bareng enggak mbak, kita jarang bareng, dalam 
artian biasanya bapak sama anak-anak dulu, kalo saya nunggu. 
Soalnya kalo bareng, sayanya yang susah, kan yang kecil masih 
minta suapin, jadi nanti nyuapin dulu, mereka ber empat bareng.. 
kalo enggak nanti yang gede makannya enggak abis, ya nanti 
mamahnya yang ngabisin haha. 
    
Tapi masak 
bareng gitu? 
Kadang pernah, kadang enggak..     
Bapak ekspresif 
gak bu nunjukkin 
kasih sayang? 
Kadang ekspresif, kadang enggak sih.. Ekspresifnya itu misalkan 
kalo jalan kadang nggandeng, ngerangkul.. terus kalo enggak, 
pas atinya lagi seneng, tau-tau nyium.. 
    
Berarti tergantung 
suasana hati? 
Heem.. pokoknya semuaya itu tergantung suasana hatinya 










anaknya ga berani, diem semua, ga berani macem-macem, 
sayanya juga langsung kerjain kerjaan rumah wis gak usah 
diganggu dulu.. pokoke porose cuma di bapake tok wis..  
menjadi poros sehari-
hari 
Perhatian juga? Kadang perhatian, kadang.. dibilang perhatian ya perhatian.. 
Suka nelfon, terus kalo pulang suka mbawain jajan, apa sepatu, 
tas dari semarang.  
    
Bapak tau gak 
makanan 
kesukaan ibu apa, 
ukuran baju apa? 
Kalo baju juga malah bapak yang sukanya beliin, ukurannya 
tahu, tapi kalo model ya ngikutin yang dikasih bapak, apa-apa 
ngikutin seleranya bapak.. jadi wis tinggal pake.. Kalo makanan 
kesukaan saya bapak tau, saya suka mie ayam bapak tahu, jadi 
kadang suka dibawain sama bapak. terus pernah kasih coklat 
juga pas valentine, kan ada promo satu kilo.. satu kilo itu 
dibawain.. saya kan suka coklat mbak.. 




lewat telfon ys 
bu? 
Iya telfon.. kalo dulu, kalo masih di Kudus, biasane kalo gak 
bisa pulang aku yang nyamperin.. lebih deket, terus ketambahan 
anak baru satu kan.. nanti tak tinggal gitu, saya berangkat ke 
Semarang.. semalem mutar muter mutar muter kayak wong 
ilang.. hehe.. 
    
Ibu ada perasaan 
gak percaya sama 
bapak? 





















Sampe sekarang? Sampe sekarang masih ada.. tapi kan, alah semisal pun ada 
kalo kayak gitu kan ditegur juga percuma, semisal pun 
sampe ketahuan depan mata ya gak pernah ngaku, akhirnya 
ya kalo udah mentok mentok sekali ketemunya komandan 
kan, laporan.. haha.. 
Subyek pasrah 
dengan sikap 






Oh, udah pernah 
menemui 
komandan? 
Belum.. diusahakan ya jangan lah.. tapi biasanya nek kayak 
gitu, udah megang pns satu gitu.. maksudnya buat jadi 












kegiatan ini ini, kalo gak terpaksa banget saya gak telfon.. 
Cuma akhire kan saya mentok, mbak tanya besok ada 
kegiatan ini ini bener ga mbak? Jadi kayak crosscheck gitu.. 
bener ga bapak bagian nyopirin, kalo bener o yawis ndak papa.. 
ditanya kenapa, biasa intel e lagik mlaku.. 
bantuan kepada salah 






Ya bilangnya temen biasa, engga ada apa-apa, gitu.. walaupun 
smsnya wis sayang, cinta, tetep enggak ada apa-apa. Prinsip 
bapak tu selama dia enggak nikahin itu cewek, berarti 
enggak ada apa-apa. Tapi kan tetep ngerempeng hatinya. 
Susahnya disitu.. kalo orang sipil kan ngebrak-ngebrak kantor 
ga masalah.. lah ini kan ngebrak-ngebrak kan akhirnya jabatan 
oya yang kena, maksudnya pangkatnya juga pengaruh.. kena 
semua.. akhirnya kalo orang lain tahu kan mesti diomongi kamu 
tuh ga berani gini gini gini, kaya gitu laporke.. ya maunya 
seperti itu kalo memang selese, maksudnya selese dalam artian 
laporan selese selese.. pisah pisah.. semisal sampe pisah, pisah 
yawis pisah.. jadi kan saya gak punya tanggungan kalo dia 
dipecat apa turun pangkat apa gimana saya kan gak urusan.. tapi 
semisal kondisi harus didamaikan terus mesti komandan kan 
anak buahnya diliat dulu, kalo sekiranya di kantor ga ada seperti 
itu kan ya didamaikan dulu.. kalo udah kayak gitu kan gak 
mungkin akur saya sama bapak.. ya kalo di depan komandan 
masih bisa senyum, masih bisa salaman, tapi kan kalo udah di 
rumah kan udah bikin malu, akhirnya kan satu kantor ngerti 
semua.. saya.. balik lagi wis enak ndak usah sekolah tinggi-
tinggi wis jadinya ndak ngerti yang gitu-gitu.. jadi santai.. kalo 
udah kaya kita kan mikirnya jauh.. enggak cuma saat ini.. ya kan 
ada pengalaman temen di Surabaya kan laporan sampe enam kali 
ya ada, didamaikan terus..akhirnya temen-temen kantor kan 
halah wis biasa, halah palingan engko baik meneh.. biasa kayak 
gitu.. untungnya mereka dirumah bisa akur lagi, coba kalo 
engga.. yang cowo merasa dipermalukan, akhirnya tambah 
 
Subyek sangat 














melenceng kan.. makanya saya sering gitu, pada bilang laporan 
aja ke komandan biari ditegur.. biar dia tau rasanya..  
Yang nyaranin itu 
siapa bu? 
Kakaknya bapak.. kadang dia gregetan sendiri sama adiknya 
kayak gitu.. sana laporke biar kena batunya.. Cuma kalo saya 
laporan kan, ya itu balik lagi ke kasus itu kan akhirnya panjang 
banget kasusnya.. belum saya dateng kesana otomatis kan sama 
orang hukum beda o sama tentara biasa.. kalo orang hukum kan 
ngerti bahasane srimpat srimpet, akhire saya yang bendal o.. 
dibolak-balik gitu yang bikin orang lain yang gak tau apa-apa 
jadi kayak, semisal komandan ga ngerti kan akhirnya percayanya 
sama anggotanya ga mungkin sama istri.. saya kalo cerita sama 
temen, temen sampe gregetan itu.. sampe kaya gini kok, kamu tu 
ga berani, intinya tu itu..  
    
Padahal berani ya 
berani aja ya bu, 
cuma 
konsekuensinya 
itu yang masih 
susah? 
Nah.. ternyata ya setelah saya ngomong saya orang sipil, ketemu 
orang sipil ada masalah bar gampang.. saya ga punya urusan.. 
saya ga punya efek ke belakang.. tentara biasa, mungkin aku 
masih bisa.. tentara hukum? Saya gak bisa, saya yang 
bendal yang ada.. nanti saya gak dapet apa-apa, dalam 
artian, nanti anak ikut kesini semua, kan akhire aku yang 
ngalah.. terus apa? Tujuan saya nikah kan tujuannya 
membesarkan anak.. itu kan amanat dari Tuhan.. harus bisa didik 
apa yang terjadi.. temen pada bilang saya klise saya apa.. giliran 
saya sekali berani nekat, tah yang lainnya pada angkat tangan 
lah, bingung sendiri.. ternyata beda ya.. ternyata gak sama.. 
bapak ibuku aja sampe bingung, sampe semisal saya ada 
masalah kaya gitu ya wis mentok, balik lagi saya yang harus bisa 
bersikap, balik lagi saya yang harus bisa menghadapi.. ambil 
keputusan sendiri.. semisal pun saya ambil keputusan sendiri.. 
kalo bapak masih ngotot urusan kantor jangan sampai tau, 
akhirnya kan mau gak mau sandiwara di depan sandi depan o.. 
harus kayak gitu.. intinya susah dapet tentara.. kesel.. 
Subyek merasa tidak 
berani melawan 
pasangannya karena 













































gitu.. kayak sering e ngobrol.. ya enggak sih, musti kan orang itu 
punya sahabat.. terus cerita-cerita.. musti kan intinya ngapain 
kamu pertahankan kalo kayak gitu.. wong intinya dia udah ada 
yang lain, apa enggak ada toh yang mau sama kamu.. ya 
sebenere sih pingine ngikutin ego.. mau aja.. kalo gak liat 
anak tiga harus udah mulai belajar ini itu..   
dengan perkawinan 




perekat itu anak 
ya bu? 
Anak cuma kan kadang kan mau gak mau akhirnya mau 
ngalahin ego kita.. tapi ya langsung.. demi anak.. demi anak.. 
kita wis aku ngaku salah, aku ngaku ini, aku yang bikin 
bertahan anak.. wis apa itu sih ya.. pernah kebaca di internet 
kan seringnya, ternyata di facebook itu ada.. posisi orang tua 
pisah, ibu bapak pisah, nikah sendiri-sendiri.. ini anaknya ada, 
pinter sekolahnya di sekolah internasional.. dia prestasi di 
sekolah.. ibu bapaknya kan sudah sibuk sama keluarganya 
sendiri-sendiri dia ikut mbahnya.. oke mungkin secara materi dia 
cukup ya.. tapi secara itu (perhatian, kasih sayang) enggak.. jadi 
ternyata dia itu merencanakan bunuh diri di lemari pakaian.. dia 
udah memperhitungkan dia mati dalam berapa menit ditulis 
semua, terus dia bunuh diri di lemari.. mati meninggal ninggalin 
surat wasiat buat bapak ibunya.. saya kalo mau nekat musti 
ingetnya itu tok.. musti ingetnya kaya gitu.. apalagi anakku yang 
paling gede ya dibilang bodo ya gak bodo ya, Alhamdulillah 
rangking 1 terus.. kalo mau tak tinggal tu sayang dalam artian 
anak sepinter ini kalo gak ada bapaknya terus gimana.. gimana 
mau jadi orang.. semisal saya ngalah kalo dia gak ada ibunya dia 
mau gimana.. nanti gedenya dia jadi punya sikap perasaan sama 
perempuan lain.. kan musti ada dampaknya.. akhire balik lagi ya 
kadang ada sih temen gitu memang ada kalanya lebih baik 
pisahk kok dek, daripada mbok paksakan kayak gitu.. nanti anak 
tau sendiri.. tapi kan setelah saya tau anaknya, bener dia tau 
sendiri tapi akhire dia jadi gak bisa terima bapake.. walaupun 
ibunya gak pernah ngajari buat benci bapaknya tapi kan akhire 
Subyek memilih 
untuk mengalah dan 
tidak memikirkan 









































































































dia benci mbek bapaknya sendiri.. wong anake tak tanyain, 
anaknya udah gede gitu, STM.. mas kamu gak telfon bapak? 
Malah nanya, ngapain nelfon bapak? Ngomong kayak gitu.. itu 
posisi orang tuanya udah cerai.. akhire ya orang yawis anggep 
aja mulai dari 0 lagi.. sudah ngaku salah, sudah ngaku.. akhire 
kita kan bilang kayak gini tok, saya gak mau tau, kalo kamu 
pingin mempertahankan keluarga saya gak mau tau itu dia harus 
pergi.. kayak gitu tok.. kalo saya sampe negur ndeen, kok kamu 
sampe negur saya, kamu sing salah.. keluarga kan kalo dibilang 
kayak negaraku.. saya wajib o mempertahankan negara saya 
kalo kayak gitu.. saya kan selama ini diem.. mau dimarah 
mau dimarah model apa diem.. tapi kalo saya udah mulai 
ngamuk gitu kan akhire diem.. saya cuman inget kalo keseringan 
saya marah, lama-lama dia biasa.. keseringan saya marah.. jadi 
kan dia gak kaget.. kalo saya sudah sampe ujung banget, 


















































kalo ibu sama 
bapak lagi 
berantem? 
Ngerti malahan.. karena biasa dari kecil sih ya gak pernah 
pisah, dibawa ke Surabaya dibawa kemana.. pagak pernah 
pisah.. kadang yang nyatuin malah yang  gede.. dalam artian 
kalo papane pulang gitu, terus dia ngecek.. papah mana.. mamah 
diganyami? Endak.. bener? Bener.. sampe hafal kaya gitu.. 
sampe semisal papahnya muarah kayak gitu.. nanti apa gitu, 
nanti saya diambilke makan, minum.. dia gak mau pergi 
kemana-mana, walaupun tau nanti dia kena marah.. kalo yang 
nomer dua itu, langsung berdiri di depan saya, papah itu loh 
mayah-mayah teyus sama mamah.. 
Anak mengerti 
dengan permasalahan 






Oh bapak kalo 
marah di depan 
anak? 
Iya kadang.. bapak kadang suka gak bisa nahan..      
Kalo bapak lagi 
susah dihubungi 
langsung muncul 
Kadang, tapi lama-lama paham.. terus nanti biasanya kalo 
ditelfon beberapa kalo gak diangkat gitu, nanti bapaknya yang 
balik nelfon.. hp tak charge aku lagi olahraga di lapangan hp 





curiga gak bu? ndak dibawa.. akhirnya saya hafal jadwalnya, senin apa selasa 
apa..  
Lah menurut ibu 
semua hal harus 
diceritain gak ke 
bapak? 
Enggak juga sih.. ya paling yang emang urusan keluarga ya 
diceritain.. tapi kalo yang lain misalkan temen saya atau siapa 
gitu yang ndak ada hubungannya ya ngapain.. bapak juga paling 
gitu.. yang penting nek saya tu masih inget keluarga.. gak usah 
macem-macem, nganu yang lain.. sibuk kerja, yowis sibuk 
kerja.. butuh support ya dikasih support.. saya megang anak tiga 
tak pegang.. dia kerja ya kerja.. jangan saya disini 
konstentrasi sama anak tiga, kamu malah lek-lekan disana 
sendiri.. masih pingin seneng-seneng aku yo sebenere pingin 
seneng-seneng.. pingin keluar pingin ngapa ndak diikuti 
anak tiga terus.. saya disini tuh gak hidup seneng mbak.. 
Subyek merasa tidak 


















Susah gak sih bu 
sebenernya ngasih 
percaya ke bapak? 
Kalo dibilang wis gak bisa ya.. Cuma kan akhire.. pasrah.. 
dalam artian kembali lagi sama sing diatas.. tinggal percaya 
aja kalo masih ada jodoh berarti dijagain gitu loh.. maksude 
dibantu jaga.. kalo memang udah maksudnya kan dari dulu 
dari dulu ya.. wong maksudnya masalah tiap tempat tugas 
yo selalu ada gitu kan.. akhire dibilangi berkali kali dia yo 
ndak kapok.. ya akhire cuma mantau dari sini aja.. saya 
terserah wis kamu mau apa, akhire ya balik lagi, perempuan 
kan harus kenceng doane.. Cuma megange disitu tok.. 


























Ya pasrah aja ya 
bu bisanya?  
Iya ya paling bisanya itu tok.. wis.. doa.. pasrah.. kalo semisal 
pun saya deket gitu.. untuk jangka waktu yang panjang saya juga 
gak sanggup.. karena bapak itu kalo soal kebersihan rumah 
itu perfeksionis.. padahal kalo anak kecil kan dikit-dikit 
kotor, udah dirapihin kotor lagi.. dulu waktu di Surabaya aja 
jam 11 malem ngepel ya ngepel.. beres-beres terus.. 











Ya bantuin.. Cuma kalo dia bantuin ya itu malah ngeri.. ada 
kompor rusak dikit, dibeneri masih bisa.. kalo pinginnya saya ya 
dibetulkan, diluangkan waktu.. dia malah ngerusak semua ben 
dibuang, gampang nanti beli baru.. wis payah.. padahal kalo bisa 





dibenerin ya ngapain beli baru ya mbak.. 
Jadi emang ibu 
ngejalanin 
perkawinan jarak 
jauh ya ada enak 
ada enggaknya 
ya? 
Kalo dulu mungkin jatuhe kenapa ya kok kaya gini.. tapi lama-
lama diambil hikmahnya, ya enak juga sih..  
    
Jadi punya me 
time gitu ya bu? 
hehe 
Heeh iya me time.. hahaha.. kadang kayak semisal, kalo 
disini saya belum bisa, kan ada bapak ibu, hehe.. kalo disini 
me time gak harus jalan-jalan keluar, minimal saya bisa 
browsing-browsing.. bisa buka facebook, santai.. anak-anak 
tiga tidur kan saya bisa santai.. kalo engga anak tidur bisa 
tidur.. itu kan udah me time banget.. 
Subyek merasakan 
dampak positif dari 
perkawinan jarak 
jauh adalah dirinya 
bisa mempunyai 
waktu untuk sendiri 
Waktu personal WP +++ 
Nah ibu.. 
komunikasi sama 
bapak lancar gak? 
Lancar mbak.. wong kayak kemarin senin baru pulang, 


































Itu tiap hari ya 
WA? 
Telfon iya, WA paling kalo kan biasanya jam 7 pagi telfon.. 
jam 7 kurang pokoknya sebelum berangkat ke kantor mesti 
telfon.. lagi apa, anak-anak udah berangkat belum, terus 
apa-apa.. Cuma kalo misalkan sampe jam 8 enggak nelfon, 
kalo enggak setengah 9 belu nelfon.. nanti aku baru WA.. 
Sibuk? Kalo enggak sibuk, nelfon sebentar.. kalo enggak 
kayak gitu kan nanti setengah 9 baru bisa telfon.. 
Berarti tiap hari 
nelfon ya? 
Tiap hari nelfon.. ya kadang sehari dua kali.. kalo lagi enak 
pagi sama sore.. 
Media yang 
digunakan? 
Hp.. telfon, sms, wa..     
Pernah video call 
enggak bu? 
Kalo video call, enggak pernah.. bukannya gimana-gimana 
sih, cuma saya yang jadinya jaga diri.. maksudnya jaga diri 
kalo dia tak ajari kayak gitu nanti dia sama yang lainnya 
kayak gitu gitu loh.. akhirnya saya yang ngerem diri.. saya 
pura-pura saya gak tau, gak bisa..  
























takut pasangan akan 
menggunakannya 
untuk hal-hal yang 
tidak benar 
Posesif PSF +++ 
Bapak enggak 
bisa bu? 
Dia agak gaptek dikit.. makanya yang masalah gitu saya lebih 
mudeng daripada ndeen.. Cuma kan kalo sekarang kalo kemarin-
kemarin deket, kan memang ceweknya agresif.. terus yang kedua 
lebih paham gitu gitu juga kan, sering ngajar-ngajari kayak gitu.. 
Cuma memang sengaja ndak tak ajari kayak gitu, akhire saya 
pura-pura gak tau.. 
    
Yang dibicarakan 
apa aja bu? 
Ya paling anak-anak.. udah makan belum, lagi apa.. kalo engga 
ya udah makan siang belum.. paling gitu tok.. 




Pernah.. Cuma ndak sampe sing gimana-gimana.. seringe 
kan bapaknya ngomong serius, sini anak-anak rame.. 





telefon karena sulit 






Jadi lebih tanya 
ke keseharian 
ngapain aja gitu 
ya bu? 
Iya.. jadine nek kayak gitu tak usahain pas ketemu aja..      
Kalo lagi kumpul 
komunikasinya 
bagus juga? 
Ya kalo lagi ngumpul kalo lagi bercanda ya bercanda..  santai.. 
paling sama anak.. kayak gitu tok.. 
    
Yang dibicarakan 
lebih serius ya 
bu? 
Kalo pas sama anak enggak.. kalo sama pas serius tuh pas paling 
pas anak-anak udah tidur malem, baru ngomongi serius..  
    
Gak jauh sama 
yang di telfon 
Cuma lebih detail 
gitu ya bu? 
Heeh, heeh.. lebih detail.. lebih pake anceman.. haha.. lebih pake 
bukti.. 






bapak bilang, tiap 
pertama ketemu 
itu rasanya 
canggung ya bu? 
Iya bener.. ya apalagi pas kalo dia mau balik Semarang ada 
crash.. terus nanti dia bilang dia gak bisa pulang ke rumah.. 
Cuma sininya masih dongkol.. yawis kalo gak pulang.. 
akhire beneran ndak pulang lagi dongkol kan.. lah tau-
taunya besok pagi nongol di pintu.. kayak gitu kan akhire 
waduh.. belum siap.. harus gimana, tak sapa apa enggak.. 
ngobrol apa enggak.. akhire terus langsung ya terus senyum-
senyum tok.. haha.. 
Subyek merasakan 


















Kalo di rumah biasanya saya.. kalo di telfon tergantung.. kalo 
dia moodnya bagus sayanya juga maksudnya anak-anak juga gak 
pas lagi rewel, saya bisa ngobrol panjang.. tapi kalo anak lagi 
rewel kan sayanya jadi susah, kebagi –bagi konsentrasinya.. 
    
Bapak ngomong 
ke anak juga? 
Kadang ngomong.. soale kan yang gede udah punya hp sendiri, 
jadi kadang nanti dia telfon sendiri.. kalo enggak anaknya telfon 
sendiri.. 
    
Ada hambatan 
gak bu sama 
kendala di 
komunikasi? 
Ya kendalanya ya paling ya itu kalo dia super sibuk di 
kantor, tak telfon gak bisa.. ntar kalo giliran dia yang bisa 
telfon, anak-anak lagi pada rewel semua.. akhire enggak 
ketemu sama sekali, akhire sana dongkol sendiri, sini 
dongkol sendiri.. 











WA paling.. kalo WA kan kalo udah dibaca mesti bales.. wis 
tinggal gitu tok, kalo belum bisa bales, berarti belum bisa buka 
hp..  
    
Kalo gak bisa 
telfon langsung ke 
WA bu? 
Heem, cuma kan saya sekarang udah anak tiga wis kalo gak bisa 
ditelfon wis sudah sibuk sama yang tiga jadinya gak kepikiran 
sama yang sana.. wis malah kadang akunya yang lupa.. haha..  
    
Lah karena ada 
kendala jadi bikin 
males nelfon gak 
bu? 
Kadang iya.. Cuma kadang seringnya daripada jengkel dipaksa 
ngomong, malah salah paham lagi, malah enggak enak lagi 
akhire terus enggak usah telfon sek wis.. kadang pernah 
berantem kayak gitu, dua hari gak telfon.. wis diem-diem aja 
wis.. 






komitmen ga bu? 
Komitmen ya paling.. penting anak.. selalu anak.. walaupun 
jatuhnya kita merasa gak cocok.. kan kita sering crash.. 
sering beda bahasa, kan beda daerah saya sama dia.. terus 
apa beda kebiasaan beda tradisi.. kayak gitu kan pengaruh juga.. 
akhire aku sama ndeen kok perasaan kayak gak cocok, ada 
rasa capek, stres.. kok kayak enggak ada benere, ngomel, 
ribut wae.. akhire ya jatuhe mentoke yaudah kita sama-












Jika sedang terlibat 
permasalahan, anak 







































Susah gak bu jaga 
komitmen? 
Mungkin kalo diliat diluar gak begitu ya.. susahe paling 
berantem dewe di dalem itu loh.. dongkolnya itu loh.. 
didalem ngerasain ngapain, kok kayaknya aku terus yang 
susah sendiri terus.. kayak gini kok aku terus yang kena, 
yang ngalah.. pingine kadang kalo enggak inget anak kan 
pingine cari hiburan diluar, apa kalo dibilang orang 
selingkuh itu indak terus balik lagi terus kalo kayak gitu 
nanti ketahuan, anakku isin, akunya juga malunya minta 
ampun.. akhire kan balik lagi wis ngapain mikir sampe 
segitunya, akhire nyari kegiatan yang lain.. paling ya itu 
akhire nyari-nyari info di internet.. browsing.. 
Subyek sering 
merasakan dongkol 
sendiri dan merasa 
menjadi pihak yang 
selalu susah 
 
Subyek akan mencari 
kegiatan lain jika 
dirinya sedang kesal 





























banget ya bu 
anak? 
Heem.. lah coba, sekarang apa lagi yang mau dipertahankan.. 
kayak gitu udah berapa kali, kalo diibaratkan udah hancur 
sama sekali, terus mau apa.. akhirnya yawis lah buat anak.. 
tapi kalo dibilang buat anak, ya gak percaya.. kalo dibilang 
gak suka, ya gak mungkin lah wong kalo ketemu ya masih 
kayak gitu hubungan suami istri.. kalo udah bener-bener 
gak suka kan mesti gak mau, dipegang aja gak mau.. akhire 
Subyek merasa 
bahwa anak adalah 


































Pasrah PSR +++ 











dulu apa engga 
bu? 
Seringnya diskusi.. Cuma ya diskusinya tetep aja ujung-
ujungnya bapak.. 
Nah kalo ada 
perbedaan 
pendapat gimana? 
Kalo seringnya langsung (berantem) pas awal-awal nikah.. terus 
sekarang lama-lama akhire, pas ada kayak gitu bapak keluar.. 
biar ga dongkol di rumah.. pergi entah ke rumah saudaranya, ke 
kakaknya apa temennya gitu.. nek akune ya terus langsung ke 
kerjaan rumah, gatau itu mau beres-beres, atau apa.. kalo 
udah mentok banget paling telfon ibu.. ya dengerin suarane 
tok, gak cerita masalahe.. aku kalo cerita masalahe nek udah 
selese baru cerita.. kalo masalah baru berjalan saya gak 
berani cerita..  
Subyek menelefon 















itu hal apa bu? 
Kayak semisal Radit les.. kalo saya gak setuju dia les.. sebenere 
dia belajar sendiri bisa, cuma bapake tanyain o anake kalo dia 
pingin les, pas tanya anake, aku ben ada temennya mah, les.. 
terus aku gak bosen, terus diterangke les tu enak.. dikasih alesan-
alesan kaya gitu, terus ngomong sama bapake, anake tetep 
pingin les.. per bulane segini.. sanggup? Yo aku sanggup.. 
tergantung anaknya tetep mau ikut apa engga, lah kalo mamahe 
gimana, kalo aku pinginnya ya ndak usah.. wong ta ajari yo 
bisa.. Cuma kalo saya yang ngajari kan berantem, hehe.. terus 
mentok anake ngotot tetep les, yaudah les..  
    
Seringnya hal 
anak bu? 
Tetep anak.. kalo yang lain misalnya apa?     





gitu bu? ikut.. ya sakjane pingin saya yang ngatur, desaine apa 
gimana.. Cuma kok kondisine rumah kan dibikinke mertua, 
terus mertua udah ngasih kode wis kowe meneng ae, ra sah 
rewel.. yaudah saya akhirnya diem.. kalo liat ilmu saya kan 
prakteknya bisa tak bikin ini ini ini.. tapi karena udah dibilang 
kaya gitu, terus ipar juga pada nyindir-nyindir kayak gitu yawis 
saya diem wis.. nurut mau dibikin apa.. 
rumah, subyek 
memilih untuk 
pasrah dengan apa 
yang sudah 
dipersiapkan karena 
dirinya sudah diberi 










Jengkel ga bu? Engga juga sih.. kalo masuknya kaya gitu sih engga.. Cuma saya 
mikir, ngapain jengkel, wong yang bikin juga bukan saya.. 
syukur-syukur saya sudah disuruh tinggal, dibikinkan.. ambil 
hikmahnya aja.. positif thinking.. 




Pernah..     
Reaksi bapak 
gimana? 
Ya kalo misalkan anak, si kecil masuk rumah sakit.. harus 
dirawat atau tindakan apa.. saya gak perlu nunggu bapake 
yaudah saya yang tanda tangan.. saya tanggung jawab.. 




Pernah..     
Bapak gimana? Marah.. hehehe.. jadinya seringnya kayak gitu..     
Tapi bapak 
ndukung? 
Jarang.. jarang didukung saya.. dia tuh maunya, saya tu wis 
nurut wae gitu loh.. dalam artian nurut, ya wis aku kasihnya itu, 
ya ndak usah aneh-aneh, neko-neko.. kadang kan namanya 
perempuan kayak semisal kita udah ngerasain kerja terus udah 
kayak gitu kan mesti pingin cari tambahan sendiri gitu kan.. 
syukur-syukur bisa ikut nambahin.. bantu suami.. ya itu akhire 
mungkin pas kalo lagi untung ga ada masalah, lah pas lagi rugi.. 
kaya gitu aja ga ngomong, bla la bla..  
    
Berarti kalo lagi 
rugi ya ibu 
Enggak.. ya enggak lah.. sambil ditanggung bareng tapi sambil 
diomelin.. haha.. diomongi gegabah, ga dipikirke resikone..   






Susah ga bu ambil 
keputusan 
bersama? 
Susah.. nek buatku susah.. dalam artian susah.. beda basic, 
pendidikan ya.. jadine kita cara berpikire beda.. kalo orang 
sipil udah nyelesaike kuliah kan gak bisa yang ini ganti yang 
satunya lagi.. kita kan planning cadangan ada.. dia kan 










Jadi susah karena 
beda basic itu ya 
bu? 
Heem.. kayak kemarin pas mau pulang dari Semarang, tiket 
abis.. marah-marah ngamuk.. kamu tuh harusnya disiapin.. ya 
aku udah disiapin.. Cuma emang aku pinginnya santai soale nek 
nanti saya pulang ke Slawi, udah masuk rumah, saya udah gak 
bisa apa-apa.. jadinya saya anggap ke Semarang itu piknik.. jadi 
santai.. ga dapet yowis berikutnya.. lah rencanamu apa? Ya kalo 
gak naik kereta ya naik bis.. ngapain bingung.. untungnya saya 
punya temen SMP ya kerja di agen bis.. saya baru turun taksi, 
langsung ditanyain gimana, mau naik apa kemana berapa orang.. 
malah dicarike kursi yang enak.. akhire udah dapet.. disana 
malah dititipi supir jagain barangnya.. akhire malah santai kan.. 
Cuma kadang dia gak percaya, kalo istrinya itu bisa.. dia 
merasa kamu tuh gak bisa apa-apa.. kadang kan kita 










Subyek merasa tidak 
dipercaya oleh 







































Iya mbak.. heeh.. mana saya temen banyak cowok.. temen 
kuliah.. kayak semisal sekarang saya tinggal telfon sama temen, 
yawis bisa ta.. ya sebenere yo iso.. Cuma karena dia gak 
percayanan, kedua dia terlalu curiga.. soalnya selama ini pas 
saya ada temen sms, langsung mikirnya saya dulu pacaran 
sama dia.. padahal kan gak mesti gitu ya.. wong temen satu 
kelas, ngerjain tugas bareng berapa tahun.. akhire kan biasa.. 
sampe sekarang ga putus komunikasi, suka nawari ada proyek.. 
pernah sekali itu diangkat sama bapak, kamu siapa, aku 
suaminya, gini gini gini.. akhire temenku ngomong wis ah ta 
aku ra gelem nelfon meneh, aku diintrogasi sampe elek.. wis 
Pasangan subyek 
sering mengira teman 
kuliah subyek adalah 
mantan pacar subyek 
sehingga 
menyebabkan subyek 
tidak memiliki teman 
 
Subyek merasa stres 
































kapok aku.. akhire temenku ilang semua, saya udah pernah 
ngerasain katak dalam tempurung ya di Surabaya itu.. 
temenku gak ada semua.. ga berani telfon, sms, ga berani.. 
jadi saya blank saya gak punya temen, gak punya temen 
curhat, gak punya info di rumah tu bisa ini ini ini tu saya ga 
punya.. langsung badan saya habis.. kurus banget..  
Bapak posesif 
berarti ya? 
Posesif banget.. jadi kalo ada temen ramah dikit, langsung 
curiga.. taunya saya pacaran, kalo engga saya yang kegatelan..  




muncul itu karena 
apa? 
Biasanya mood, kalo engga salah paham.. dia maunya kerja, 
misalkan nyapu kayak gini.. kalo saya yang penting bersih, kalo 
dia caranya harus gini.. kayak gitu bisa geger.. 
    
Bapak keras 
kepala ga bu? 
Keras..      
Terus kalo lagi 
muncul gimana? 
Ya itu lagi tau diri lah.. kalah body akhire diem.. mau 
dilawan juga saya kalah.. lagian kalo sampe berantem juga, ini 
rumahnya, ga ada sandarannya jadinya wis dinikmati aja.. balik 
lagi, diem.. 
Subyek hanya bisa 















Biasanya diselesaikan.. Cuma kalo yang menurut bapak sepele 
yaudah dianggap sepele.. Cuma maksudnya dia nganggepnya 
sepele, cuma saya engga ya harus diselesaikan.. biar besok-
besok engga kayak gitu lagi.. yaudah.. Cuma akhire kan saya 
punya file, jadi kalo kasusnya ada lagi, dikeluarkan itu filenya.. 
haha 






Pernah.. Cuma gak sering..      
Nah ibu ada 
perasaan yang 
Kadang kalo liat temen-temen bisa pergi bareng, itu rada 
ngiri.. kalo liat temen cowo cerita istriku begini.. kok 
















perhatian ya sama istrinya.. kayak irinya disitu tok.. iri 
pingin ngerasain kayak gitu.. 




























awal itu gimana 
bu? Kaget apa 
merasa gak 
mampu? 
Engga juga sih.. malah bapak yang agak itu.. nanti kamu 
gimana.. kalo saya malah enjoy.. haha.. ya paling cuma karena 
pertama jauh saya posisi mau melahirkan kan kembali ke orang 
tua.. jadi agak tenang kan kembali ke orang tua.. Cuma nanti 
gimana bapak, terus ya khawatir masalah hubungan seks ya, kan 
udah pernah ngerasain.. terus jangka lama, terus kalo lagi pingin 
gimana.. di Makassar kan baru bisa pulang tiga bulan, kalo 















Tapi sedih bu? Ya mesti sedih..  Subyek merasa sedih 






gak bu sampe saat 
ini? 
Sedih.. kadang ada.. kayak semisal ini mau pindah ke rumah 
sendiri.. saya sendirian sama anak-anak, apalagi disana terkenal 
angker.. bisa ga nanti.. terus kalo semisal saya lagi megang 
dapur terus nanti anak-anak siapa yang pegang..  
Lah kalo bapak 
gak bisa pulang 
ada cara lain buat 
ngatasin rasa 
kangen?  
Kalo itu paling telfon, kalo engga, ya itu cari ganti siapa yang 
bisa gantiin.. tapi kalo ga ada yaudah telfon.. ya istilahe wis 












muncul apa bu 
yang dirasakan? 
Ya itu kalo anak sakit saya harus apa-apa sendiri.. kayak 
semisal masuk rumah sakit, akhire kan saya harus masuk 









sendiri.. repot gitu.. seorang diri, terlebih 
jika anaknya sakit 
Ada lagi? Biaya hidup juga.. disana dia punya kebutuhan sendiri.. 
disini juga.. kalo bareng kan misalkan alat mandi kan bisa 








Kerasa banget ya 
bu ekonomi? 
Kerasa banget.. apalagi kalo sekarang katanya remunerasi jadi 
satu sama jadian, kalo dulu kan tanggal 20.. kalo dulu kan 
tengah bulan masih aman ada uang.. sekarang harus bisa ngatur 
sendiri.. 




Masih.. malah tambah kesini tambah kerasa.. anak tambah gede.. 
makanya rasanya pingin cari kerja.. Cuma kan ga mungkin.. 
yang kecil gak bisa ditinggal.. 




Kalo bulan-bulan kemarin sebelum Mei, ada jualan online.. nanti 
saya ambil dari temen, jadi supplier, nanti saya jualin lagi.. kalo 
engga ada temen nyari, minta tolong cariin obat wanita, saya 
punya suppliernya ya saya ambilkan.. terus kemarin ada yang 
nawarin kosmetik..  
    
Masih sampe 
sekarang? 
Berhenti dulu.. soale ini lagi konsentrasi ngurus rumah.. soale 
kemarin juga udah diomongi keseringan main hp.. hehe.. 
    
Tapi hasilnya 
kerasa gak bu? 
Lumayan.. kerasa.. besok beli susu.. bisa nutup butuh terus saya 
juga bisa ikut belanja.. hehehe.. 
    
Itu dari kapan bu? Dari pertama pindah sini.. udah dua tahun.. soale itu musti saya 
gak bisa apa-apa kalo ga nyari duit sendiri.. ya makanya itu 
sering dibilang main hp, padahal kan cari duit.. hehe.. ngertinya 
kan mainan, facebookan.. 
    
Nah ibu, ada 
dampak positif 
yang dirasain? 
Ya itu, ada me timenya jadinya ga terlalu spaneng ya.. terus 
saya jadi nek ketemu tu ketemunya kangen banget.. jadi 
ketemunya seneng banget.. nek diomongi pulang ini wuih 
senenge minta ampun kayak anak kecil.. hehe..kalo enggak, 
engga ngomong engga apa tau-tau nongol depan pintu.. 
Subyek merasa 
mempunyai waktu 
































Ada dampak lagi 
yang lain? 
Dampak yang lain paling.. apa ya.. ya jadi santai ngobrol sama 
kakak saya.. nelfon bisa santé. Terus pegang kerjaan juga gak 
ngoyo harus cepetan selesai, bisa disambi ngapain.. ya nonton 
korea.. haha. 
    
Mandiri 212ak a? Nek itu iya.. kerasa banget.. terus kalo enggak kayak misalkan 
temen-temen di WA.. Balesnya kan lebih gampang.. kalo ada 






Mandiri MD ++ 
Oh kalo bapak liat 
curiga ya? 
Ya engga curiga.. Cuma lagi ngumpul kok sing dicekel hp tok.. 
gitu.. makanya curi-curi waktu.. 
    
Tapi ibu kerasa 
bahagia gak bu 
dengan 
perkawinan ibu? 
Kalo dibilang bahagia dalam artian keinginan sih, belum.. 
Cuma masih berusaha.. maksudnya dapet perhatian, kayak 
gitu kan belum bisa.. terus kitanya juga saling percaya 














































Bahagia punya anak tiga.. Alhamdulillah juga ga bodo-bodo 
banget.. 
    
Tapi kalo sama 
bapak? 
Belum.. hehe..     









Nah kira-kira kalo 
gak jarak jauh, 
bakal lebih 
bahagia gak? 
Kalo dia bisa ngurangi kebiasan yang satu itu ya bisa.. ya intinya 
yang satu itu.. 
    
Bu, makna ibu 
menjalani 
perkawinan jarak 
jauh itu dilihatnya 
sebagai apa sih? 
Waduh, maknanya ya.. Ya sebenernya sih intinya memang harus 
saling percaya, ya harus tau komitmen lah, intinya punya 
komitmen, diusahakan lah jangan sampainya ada pisah apapun 
caranya seberapa pun beratnya pinginnya yaudah lah, wong udah 
punya anak tiga, udah punya rumah.. Apalagi yang mau dicari, 
kita kan sama-sama membesarkan anak, nggedein anak, untuk 
masalah perasaan masing-masing tolongnya dikesampingkan, 
jangan terlalu egois.. akhirnya kepentingan pribadi nanti dulu 
wis.  
    
Bisa jadi 
pembelajaran 
lebih dewasa juga 
ya bu? 
Heem.. Jadi bisa menjadikan sebagai pembelajaran, jadi lebih 
dewasa, lebih kuat, lebih bisa menerima, kalo dulu orang tua kan 
dibilang pasrah, perasaan susah sekali pasrah, akhirnya kan 
sekarang ngerti pasrah itu kayak apa, ngerti menerima itu kayak 
apa terus ngerti arti memaafkan itu kayak apa.. Kalo enggak 
punya sisi memaafkan kan nanti dalemnya masih ganjel terus. 
Kalo Cuma maaf maaf yang diluar tok kan akhire masih ganjel.. 
Akhire ya.. maknane belajar memaafkan.. walaupun itu sebenere 
gak bagus.. akhire memaafkan.. 
    
Nah bu kira-kira 
apa sih yang bisa 
bikin perkawinan 
ibu bahagia? 
Ya itu tadi, kalo dia udah bisa sembuh itu tadi.. engga main-
main, dia bisa konsentrasi sama anak sama istri, gak usah neko-
neko gitu loh.. terus percaya sama istri kalo dia juga bisa apa-
apa. Gak perlu punya mobi, punya apa wis.. yang penting inget 
keluarga.. Intinya dia tau istrimu loh kayak gini, harusnya bisa 






Kalo komunikasi? Ya karena udah biasa kayak gini.. jadine wis sanane tau mood 
saya, saya tau mood dia.. itu tok.. 






Pertanyaan Jawaban Analisis Tema Koding Intensitas 
Pak, kalau suami 
istri kan tentu 
sering ada 
perbedaan 





Tergantung ya mbak, kadang-kadang ngalah, ya kadang-kadang 
memaksa. 
    
Biasanya dalam 
hal apa itu Pak? 
Ya biasanya masalah anak.. beda pendapatnya, ini maunya 








Lah terus kalo 
crash gitu, bapak 





Ya.. penyelesaiannya paling padu.. keras-kerasan.. tapi nanti 
biasanya dia yang yawis lah.. ngikut.. tapi jarang sih, 
maksudnya beda pendapat gitu jarang.. 









Iya. Kadang-kadang saya minta pendapat sih, kadang-
kadang ini enaknya gimana, tapi seringnya sih pendapat itu 
lebih bagus pendapat saya mbak, hehe.. jadinya yaudah, ini 
aja wis biarin.. nanti dianya yang yawis lah manut sampeyan, 
wong gampangannya itu kan kota saya ya, jadi ngerti.. ya 










kalo bapak lagi 
Iya, tapi ya suka curiga..  
suka ngecek-ngecek piket bener engga, kadang-kadang sampe 
saya harus bawa jadwal piketnya itu fotocopyan, ini piket sama 
Subyek merasa 
curiga dengan 











gak bisa pulang? ini, besoknya jadwalnya ini sama ini.. tapi kalo dadak, nanti dia 
bener engga ini..  
dapat pulang dengan 






cuek apa engga 
sih pak? 
Ya engga cuek, kalo cuek kan engga begitu anu ya.. kalo 
meriksa-meriksa hape termasuk cuek engga? Hehe.. 
kadang2 juga suka buka dompet, ya kadang sih engga 
sering, kalo lagi beresin tas nemu kunci motor, ini kunci 


























+++ Istri memaklumi 
ya kalo bapak lagi 
gak bisa pulang? 
Iya, tapi ya suka curiga..  
suka ngecek-ngecek piket bener engga, kadang-kadang sampe 
saya harus bawa jadwal piketnya itu fotocopyan, ini piket sama 
ini, besoknya jadwalnya ini sama ini.. tapi kalo dadak, nanti dia 
bener engga ini..  
Bapak sama istri 
ada komitmen? 
Komitmen kita berdua ya nggedekan anak-anak bareng, ben 
sekolah sing duwur, dadi bocah..  







Lampiran 1.5. Rekap Tema DA 




Usaha mempertahankan argumen 
Mengalah 













Kehidupan seksual harmonis 
Relasi emosional baik 
Usaha membantu pasangan 
Sikap pasangan sulit 
Keterbukaan komunikasi 
Komunikasi baik 





































Penyelesaian masalah tertunda 
Canggung 
Kurang perhatian 
Kesulitan mengatur waktu komunikasi 
Waktu personal (+) 
Mandiri (+) 







































Tidak puas KTP +++ 
 
Keterangan: 
(+) = Agak Kurang    (+++) = Tinggi  





Lampiran 1.6 Matriks Antar Tema DA 























































         - 
SKH       = Kehidupan seksual harmonis 
ROB       = Relasi emosional baik 
UMP       = Usaha membantu pasangan 
SPS         = Sikap pasangan sulit 
KK          = Keterbukaan komunikasi 
KBI         = Komunikasi baik 
OKG       = Permasalahan orang ketiga 
TBY        = Tidak berdaya 
SMD       = Sifat memendam 
PSF         = Posesif 


















































































          -  
PMC 
 






KSP        = Kesepian 
RKP       = Rasa kurang percaya 
STS        = Stres 
SD          = Sedih 
BMB      = Biaya membengkak 
KRP       = Kerepotan 
PMT      = Penyelesaian masalah tertunda 
CG        = Canggung 
KP         = Kurang perhatian 
KMW    = Kesulitan mengatur waktu komunikasi 
WP        = Waktu personal (+) 
MDR     = Mandiri (+) 













Lampiran 2.1 Verbatim NQ 
Pertanyaan Jawaban Analisis Tema Koding Intensitas 
Bapak ni udh 
berapa lama jauh-
jauhan sama istri? 
Jauh-jauhan? Ya dari mulai nikah, enggak pernah bareng.. 
menikah langsung saya luar kota.. jadi istri saya itu waktu itu 
masih ngajar di SMP, saya diluar kota.. jadi seminggu sekali 
baru bisa ketemu.. 
   
 
 
Tapi istri orang 
Pekalongan juga 
ya pak 






Iya, jadi habis nikah.. Nikahnya di Pekalongan, istri netep, saya 
luar kota.. 
   
 
 
Dimana itu Pak? Pertama di Surabaya, pas saya nikah itu kan 22 Januari 2006 
saya nikah selang berapa hari kan cuti saya habis saya langsung 
berangkat Surabaya, istri netep di Pekalongan.. sampe dengan 
2006 Desember, sampe itu terus saya pindah Jakarta.. Berarti 
2006 akhir ya saya pindah ke Jakarta.. sampe sekarang ini di 
Semarang.. 
    
Berarti urutannya 
Surabaya, Jakarta, 
Semarang ya Pak? 






bapak sama istri 
berbeda pendapat, 
nah yang bapak 
Kalo saya pilih mengalah mbak, karena saya menyadari 
selama saya nikah sampe timbul masalah pun saya jarang 
ngumpul.. jadi kadang daripada masalah berlanjut 
mendingan saya mengalah.. jadi supaya masalah tersebut tidak 
berkepanjangan.. 
Subyek memilih 
mengalah untuk tidak 
memperbesar 
permasalahan 








Iya dibicarakan, Alhamdulillah selesai.. ya saling menerima.. Saat ada perbedaan, 
subyek dan pasangan 
menyelesaikan 
dengan cara diskusi 
















berarti lebih nurut 
istri apa gimana 
pak? 
Ya.. kadang saya mengalah kadang istri yang mengalah.. dilihat 
baiknya gimana, kalo misalkan saya punya usulan tapi istri 
kurang pas, nanti dia sampaikan kekurangannya, kaya gini 
gini, o yawis..  
Saat ada perbedaan, 
subyek dan pasangan 
















legowo ya pak? 
Apa pernah 
muncul emosi? 
Iya legowo.. kalo emosi sih engga.. paling pilih diam saja.. 
nanti kalo diem istri saya tau.. kenapa kok diem apa ada yang 
























misalkan istri gak 
ngikutin kemauan 
bapak gimana? 
Ya.. kalo saya cenderung semuanya itu ya terserah 
kemauanmu.. walopun saya kurang sreg.. tapi nanti diambil 
hikmahnya aja.. selesai kejadian.. Jadi gak harus ngotot, 
udah kamu gini aja.. enggak sih enggak kaya gitu.. saya 




































misalkan istri lagi 
ada permasalahan, 
misalkan di 
rumah atau di 
pekerjaan.. apa 
yang dilakukan? 
sekolahan kan tempatnya orang banyak.. kadang kan ada beda 
pendapat.. namanya juga orang tua suka ada selisih paham soal 
anaknya.. nanti dia cerita gini gini gini, yasudah.. kalo 
memang kemauanmu seperti itu ya sisi baiknya yang mana.. 
kalo menurutmu keputusan yang kamu ambil paling baik ya 
ambil itu. Kalo kurang nyaman yasudah, apa diselesaikan di 
sekolahan.. atau sampe ke majelis.. saya sih membantu 
ngasih pertimbangan, masukan aja mbak.. 
membantu pasangan 
jika sedang ada 
permasalahan dengan 
cara mendengarkan 













Berarti istri sering 
cerita ya pak? 
Sering.. banyak yang diceritain sama istri..     
Apa aja pak yang 
sering diceritakan 
istri? 
Ya kadang temen-temennya, kadang masalah tetangga, masalah 
keluarga dia sendiri, anak.. ya yang penting pas saya pulang ada 
komunikasi gitu loh mbak.. jadi begitu saya harus balik lagi 
udah ga ada yang ngganjel gitu.. 
    




Iya.. tapi kadang posisi pas saya masih luar kota juga telfon.. ini 
kayak gini.. kadang pas saya lagi nelfon, mau nanyain kabar 
anak saya istri saya langsung kasih kabar.. ini loh mas 
saudaramu sakit gini gini gini.. sampe dirawat.. oh lah terus 
gimana.. ini tapi udah ditengok, oh yaudah yang penting sudah 
ada perwakilan dari keluarga.. kadang juga saudaranya sakit 
nanti dia nengok.. Cuma ya tetep kalo dia mau pergi kemana 
tetep ijin saya..  
 
Subyek dan istri 
saling berkomunikasi 









Di rumah ada 
siapa aja pak? 
Di rumah cuma ada istri sama anak saja mbak.. berdua..     
Berarti enggak 
sama orang tua ya 
pak? 
Orang tua kebetulan sebelahan mbak.. tetanggaan.. enggak 
serumah cuma tetanggaan.. 
    
Oh orang tua dari 
siapa itu pak? 
Orang tua dari istri ya.. mertua.. kalo orang tua saya misah.. 
kasarannya saya yang ikut ke istri ya.. 
    
Jadi kalo istri 
ngelakuin hal 
yang engga 
Ya kadang kalo udah diomongin tapi tetep maunya itu 
yaudah liat aja nantinya gimana.. kaya gitu.. nanti kalo udah 














Berarti tetep ikut 
nanggung ya pak? 
Iya jelas mbak.. ya gak papa.. hehe..harus saling legowo 
namanya juga pisah keluarga ya.. 










Iya, harus mbak.. memaklumi.. namanya orang ya mesti 
salah.. tapi kan nanti dari kesalahan itu ada yang bisa buat 
belajar.. lain kali jangan diulangi.. 
Subyek mengerti 
bahwa manusi tidak 




Saling legowo SW +++ 




Enggak.. enggak sampe berantem.. semua masih dalam batas 
wajar mbak.. ya marahnya marah wajar biasa.. kalo saya belum 
tau duduk permasalahannya saya marah, nanti dia jelasin gini 
gini gini, ya nanti lain kali jangan diulangi.. apa namanya, kamu 
niatnya baik tapi kan orang lain liatnya bisa beda.. ya paling 
gitu.. 
    
Berarti istrinya 
bapak apa-apa 




Ya sering tapi enggak selalu.. hal-hal yang sekiranya saya ngerti 
nanti dia cerita.. sesuatu yang dirasa saya harus tahu, ya nanti dia 
ngomong.. 
    
Perkawinan jarak 
jauh kan butuh 
toleransi lebih 
banyak ya pak, 
kira-kira hal apa 
aja sih yang 
sering 
Ya kalo misalnya saya piket, mungkin saya enggak pulang.. oh 
yaudah.. tapi misalkan pas saya engga pulang kok ada anak saya 
pingin acara kemana, ya itu nanti istri saya yang pergi sama anak 
saya berdua.. tanpa saya.. 







Berarti istri gak 
papa ya pak kalo 
gak bisa pulang? 
Iya.. gak papa.. kan istri juga tahu gak pulangnya karena alasan 
jelas.. menyadari.. karena sebelumnya kan sudah tahu kewajiban 
suaminya ini ini ini.. toh itu kan enggak tiap minggu mbak, 
mungkin sebulan sekali.. atau tiga minggu sekali.. 
    
Selain hal itu apa 
lagi pak? 
Ya kadang kalo misalkan saya lagi dirumah, terus ada sanak 
family minta tolong.. harusnya saya posisi di rumah, saya kan 
jadinya harus keluar rumah.. saya mau ke rumahnya 
saudara..minta tolong gini gini gini.. nanti istri minta ya 
pulangnya jangan malem-malem ya.. ya tapi kalo pulang malem, 
nanti tanya malemnya jam berapa.. yaudah bawa kunci aja.. 
enggak yang harus pulang jam segini.. 
    
Oh, berarti 
toleransi karena 
gak bisa bareng 
ya pak walopun 
lagi pulang? 
Iya, ini kan saya pulang hari sabtu kan.. sabtu sore kan anak saya 
pingin jalan-jalan biasa malam minggu.. karena berhubung saya 
ada janji sama saudara mau minta tolong ya akhirnya tak 
batalkan.. ndak bisa soalnya ntar malem mau dimintain tolong.. 
oh yasudah.. endak yang loh kan tadi udah diomongin mau 
jalan-jalan.. yaudah jalan-jalannya diganti besok hari 
minggunya.. 
    
Kalo dari bapak 
mentolerir istri 
biasanya hal apa 
pak? 
Sayanya ke istri? Apa ya.. paling ya istri masih ke sekolah pas 
libur, biasanya ada kegiatan apa gitu dia harus berangkat 




kegiatan di sekolah 
















Sering itu pak? Enggak sih mbak.. justru istri yang sering toleransi saya gak 
bisa pulang.. 
Subyek merasakan 
bahwa istri yang 
lebih sering toleransi 














sabtu istri anak kan masih masuk, saya yang nyiapin sarapan.. 
kadang masak, kadang beli.. 
Nah bapak ngerti 




Paham, tugas saya misalkan hari senin itu misalkan.. senin pagi 
sebelum subuh, kadang istri saya udah ikut bangun juga karena 
tau saya mau berangkat. Kadang apa namanya, kadang istri saya 
bangun duluan.. saya belum bangun, tapi saya sudah pasang 
alarm jam 3.. tapi istri udah bangun jam setengah 3.. nanti istri 
mbangunkan.. berangkat jam berapa, udah nanti jam 3 udah tak 
alarm.. kadang istri kalo liat saya mungkin kecapekan, istri saya 
enggak bangunin saya.. ngerti paling sudah di alarm. Pas 
pulangnya pun, hari jumat, nanti paginya udah tanya, nanti 
pulang jam berapa sampe rumah, ya istri saya kan kalo jumat 
pulangnya sore mbak, setengah empat.. barangkali saya sudah 
sampai rumah istri saya belum kan mengetahui.. nanti kan 
larinya ke anak, nanti anak ke siapa.. takutnya kalo saya udah 
pulang, anak saya yang njemput saya, kalo enggak nanti sisan 
sama istri.. 
    
Bapak muncul ga 
perasaan aman 
atau terlindungi 
pas lagi bareng 
sama istri? 
Iya.. ngerasain mbak.. kumpul istri kumpul anak kan utuh 
rasanya.. bener-bener ngerasain jadi ayah itu pas ngumpul..  
    
Lah kalo lagi jauh 
gimana pak? 
Ya kalo lagi jauh paling per telfon aja kan mbak.. tapi kan 
enggak bisa liat anak saya, enggak bisa langsung liat istri saya.. 
kalo dirumah kan wah liat ngerti perubahannya ini ini ini.. anak 
saya gini, istri saya gini.. kayak sendiri gitu kan, walaupun 
ada temen.. jauh rasanya kayak gak ada siapa-siapa.. 
Subyek merasakan 
kesepian dan hidup 
seorang diri 
Kesepian KSP +++ 
Nah kalo lagi 
berjauhan, cara 
nyampaikan kasih 
Ya caranya, yang jelas tiap pagi sering telefon.. namanya 







































Itu selalu rutin 
tiap pagi pak? 
Ya enggak mesti, kadang kalo engga pagi ya siangnya, kalo 
engga siang ya sore atau malem.. gimana tadi kesiangan apa 
enggak.. sarapannya apa, pake krupuk ndak.. detail pokoknya 
mbak.. adek minum apa teh apa susu, susu. Jadi kadang istri 
saya sampe alah, tiap telfon tanyanya makan terus.. 
Komunikasi bisa 
dilakukan selain pagi 
hari dan yang 
terpenting adalah 
satu hari subyek 









Iya bener.. jadi apa yang saya rasakan, kira-kira istri saya 
ngerasain ga di rumah.. ya seperti itu yang saya rasa.. 
kadang kan saya makan enak, wah ini enak, saya jadi mikir 










Kalo telefon juga 
ke anak ya pak? 
Iya, ke anak, ke istri.. kadang kalo telfon istri saya enggak 
diangkat, kadang kan kalo pagi masih mandi, nanti 
telfonnya anak saya.. lagi apa dek, lagi sarapan pah, oh 
yasudah, mamah kok ditelpon enggak bisa, lah lagi mandi 
og.. oh yaudah, maem lauk apa, nasi bungkus beli mbaknya 
lewat.. gitu tanya-tanya.. ya emang kebiasaan tanyanya gitu, 
jadi kadang anak saya juga papah itu loh gini gini gini, sama 
kayak ibunya.. 










Bapak dekat sama 
anak ya? 
Ya deket mbak, deket sekali..  
Berarti sering 
nelfon ya pak? 
Ada panggilan 
sayang enggak? 











Iya.. ya sama-sama ngasih.. kalo istri saya yang minta ya saya 
kasih.. kalo saya yang minta nanti istri kasih.. 
    
Itu tiap pulang 
selalu apa engga? 
Iya tiap pulang mbak, pasti selalu berhubungan.. kecuali 
berhalangan.. 






lancar ya pak ga 
ada kendala? 
Iya lancar, gak ada kendala..  Terdapat perbedaan 
jawaban dari istri 
   
Kalo misalkan 
istri lagi ngerasa 
takut atau gak 
nyaman biasa 
yang dilakukan 
apa tuh pak? 
Ya.. kadang mungkin kecapekan ya.. sayanya yang tahu diri 
wong lagi kecapekan ya udah lah biarin aja..  
Subyek memahami 







Kalo takut gitu 
pak? 
Kalo takut sih engga mbak.. enggak pernah.. paling ya itu 
capek, jadi istri agak gimana.. nanti ya saya biarin ben 
istirahat.. 
Kalo bapak 
pulang yang biasa 
dilakuin apa sih 
disana? 
Kalo disana kan, saya sampe kan malem mbak.. sampe sana 
malem, dari sini kan setengah empat sore, sampe sana habis 
maghrib, nanti biasanya tak tanya udah pada makan belum 
karena anak saya kan biasanya makannya maghrib, tapi kalo pas 
saya pulang keliatannya belum pada makan, nanti saya tanya, 
udah pada makan belum, belum.. lah pingin maem apa, ndak 
masak nasi og, ya udah tak beli nasi bungkus di warung ya.. 
lauknya apa dek, ini ini ini.. mah lauknya apa, pinginnya ini ini 
ya sembarang paling.. saya selesai makan biasanya karena 
sabtunya istri masih ada aktifitas, anak juga masih sekolah kan, 





ya paling jam 9 udah pada tidur.. atau paling lama ya jam 10 
udah pada tidur.. nanti paling paginya langsung pada aktifitas 
kan, saya dirumah aja.. biasanya pagi nyiapin sarapan, saya yang 
nyiapin, tapi kalo udah ada ya enggak.. misalkan belum ada 
sarapan, nanti saya tanya pingin makan apa dek, yang itu pah 
yang sebelah sana.. yaudah nanti saya keluarin motor boncengan 
sama anak saya, dibungkus nanti dibawa pulang.. kadang kalo 
enggak pingin nasi goreng, yaudah mamah suruh buat, ah gak 
mau kalo ada papah ya papah wong dirumah.. yaudah saya 
masakin.. buat istri, buat anak, buat saya sendiri.. soalnya kan 




bareng juga gak 
pak? 
Sering.. jalan-jalan, makan, ke rumah ibu saya sendiri, kadang 
nengok siapa, kadang jalan-jalan sendiri kemana.. 
    
Berarti masih 
sering pergi ya 
pak? 
Ya perginya paling sekitar situ aja.. gak jauh-jauh.. yang penting 
pergi bareng.. kadang minggu pagi lagi belanja ke pasar, anak 
saya ikut.. beli sayuran atau lauk mentah, beli bertiga.. kalo 
sabtu kan gak bisa.. 
    
Istri ekspresif gak 
pak nunjukin 
kasih sayang? 
Iya ekspresif.. ya kalo saya dirumah dia berusaha ngasih 
kesenengan saya apa, nanti disiapin.. misalkan makanan, 
kalo saya suka tapi dia gak bisa masak, ya nanti dia usaha 






sayang dengan cara 
menyiapkan 
makanan kesukaan 







Iya.. misalkan liat baju saya mulai pada kusem-kusem dia 
belikan.. merhatiin bajunya.. kadang kalo misalkan senin 
berangkat, baju-bajunya itu yang mau dibawa ke semarang yang 









lewat telfon ya 
kalo lagi jauh? 
Iya, telefon.. lagi dimana, sedang apa, sama siapa, ngapain. 
Detail, biar tau terus ada bayangan.. 
Subyek menelefon 
istri sebagai 


































Istri juga begitu 
pak? 
Istri? Jarang. Hehe kalo saya sering.. istri paling udah tau saya 
paling di lingkungan sini aja..  
    
Bapak kalo lagi di 
Semarang, ada 
gak sih muncul 
rasa gak percaya? 
Iya muncul mbak, mesti.. karena ikatan bathinnya udah ada 








Sering seperti itu? Ya enggak sering sih, tertentu aja.. 
Atau mungkin ada 
kejadian apa yang 
bikin keinget 
terus? 
Enggak ada.. ya memang begitulah namanya resiko jarak 
jauh ya pasti ada lah perasaan gitu.. engga karena apa 
namanya ada pernah kejadian serius gitu enggak.. kan dari 
denger cerita, baca cerita juga bisa.. takutnya ngalamin.. 
Tapi istri ke pak 
Komar percaya 
ya? 
Percaya.. ya mungkin sama istri juga sama was-was kan.. apalagi 
perempuan, sering perasaannya lebih sensitif.. hehe 
    




Enggak.. karena yang sudah sudah biasanya kalo posisi lagi di 
rumah ni, tak telfon ga diangkat, berarti dia kadang lagi istirahat, 
atao lagi sholat, ato lagi mandi, ato kerumah orangtuanya, kan 
sebelahan, suka enggak dibawa hapenya.. makanya kalo istri 
saya susah, saya langsung hubungi anak.. tapi kalo pas lagi jam 
kerja kayak gini, kadang tak telpon diangkat, o berarti itu lagi 
masuk kelas, ngajar.. atau rapat. Kadang kalo misalkan masih 





rapat, dia langsung tolak.. terus sms lagi rapat..  kalo ngajar kan 
engga, hape ditinggal di ruangan enggak dibawa ke kelas.. 
Jadi bapak sudah 
tau ya rutinitas 
istri? 
Iya sudah.. jadi tahu gak diangkat kenapa..     
Menurut bapak 
nih ya, semua hal 
yang dialami 
bapak harus gak 
sih diceritakan ke 
istri? 
Ya enggak harus.. ya mungkin karena menyangkut keluarga 
saya jadi gak harus saya ceritakan ke istri saya.. mungkin 
malah tanpa saya cerita pun istri udah tau, udah dapet cerita dari 
mana.. soalnya kan kadang kalo cerita dikira gimana-gimana, 
tapi kalo denger sendiri kan lebih enak.. begitu juga istri saya, 
dia kan mesti ada masalah yang dia gak ceritakan ke saya.. 
tapi saya yakin lah dia gak cerita bukan karena apa-apa, 
tapi karena memang enggak ada hubungannya sama saya.. 
misalkan urusan sekolah dia.. mungkin dia mikir ngapain 













begitu juga dengan 
permasalahan 






























































Enggak juga.. enggak pernah saya cerita ke istri saya soal 
kantor.. kalo misalnya istri saya mungkin arisan, ya paling 
saya kasih tau itu aja.. tapi kalo urusan kantor enggak sih 
mbak cerita ke istri saya.. 
Istri juga tidak 
menanyakan? 
Enggak.. istri saya enggak mau tau urusan saya di kantor 
seperti apa.. kalo istri saya tanya ya tak jawab.. kalo enggak 
ya enggak.. 
Tapi istri sering 
cerita ya? 
Iya, tapi saya yang enggak pernah cerita..  
Kenapa pak? Ya.. ngapain cerita ya.. gak ada yang perlu diceritain sih 
menurut saya.. dia juga udah repot sama kerjaan dia, ya saya 
jangan sampe ganggu juga.. yang penting lancar lah 
kerjaannya.. 
Tapi teman kantor 
bapak kenal 
dengan istri kan? 
Kenal, kenal pun kalo lama enggak ketemu ya jadi lupa.. karena 
jarang ketemu sih ya mbak ya.. 





Susah gak sih pak 
kasih kepercayaan 
ke istri? 
Kalo saya ngerasa ga sulit sih.. ga sulit..  Subyek tidak 
kesulitan memberi 





Kenapa pak? Apa 
istri orang yang 
tidak seperti itu? 
Iya.. saya tau istri tuh udah jauh sih mbak.. lama.. sebelum 
nikah itu kan saya pacaran dari 2000 sampe 2006 kan 
berarti 6 tahun kan.. saya tahu dia seperti apa.. tetangga 
juga.. dia apa namanya.. sifatnya seperti apa terus 
keyakinannya dalam agama kan dia lebih kuat.. jadi gak 
mungkin seperti yang di dalam pikiran orang lain, ditinggal 
suaminya nyeleweng atau apa.. 
Subyek percaya istri 
karena sudah 
mengenal istrinya 
dari lama, dan yakin 

























































Rutinitas telfon? Antara pagi ya siang.. kalo siang engga sempet, istri saya sibuk.. 
ntar sorenya nelfon.. 
Oh berarti 
minimal dalam 
sehari ada telfon 
ya pak? 
Iya mbak, mesti sehari nelfon.. 
Media yang 
digunakan? 
Handphone saja mbak.. telfon, sms, bbm atau apa namanya 
video call kalo misalkan anaknya kangen, pah nelfon video.. 
nanti video cal..  
Tapi lebih sering 
telfon ya pak? 
Iya, paling sering.. 
Hal apa aja yang 
dibahas pak? 
Ya itu tadi, tanya lagi apa, udah makan apa belum, makannya 
apa, pake lauk apa, minumnya apa, yang sampe diprotes itu loh 






Nah kalo lagi 
kumpul yang 
dibahas apa pak? 
Yang dibahas ya kaya tadi.. cerita di sekolahannya seperti apa.. 
cerita keluarganya seperti apa.. maksudnya keluarganya si dia.. 
terus juga keluarga saya, masalahnya apa.. 




ditelefon ya pak? 
Iya lebih banyak.. kalo telfon kan paling yang kaya nanya 
merekanya kan, kalo ngobrolin yang sekolahan atau yang 
keluarga sih seringnya pas lagi pulang.. 
    
Jadi gak 
mengurangi topik 
pas kumpul ya 
pak? 
Endak, malah semakin nambah.. pas ketemu malah semakin 
nambah.. detail.. 





Dominan saya yang sering tanya, ya contohnya tadi itu.. hehe..      
Ada muncul 
hambatan ga pak 
dalam 
komunikasi? 
Selama ini enggak ada..      
Lah kalo yang 
ditelefon susah? 
Kalo ditelefon susah ya paling gitu aja..     
Cara mengatasi 
kendala gimana? 
Kalo misalkan pas posisi di rumah di telfon gak diangkat, 
saya alternatif nelfon anak.. kalo misalkan di sekolahan nelfon 
ga diangkat, biasanya sepulang sekolah saya telfon lagi.. kadang 
sebelum saya telfon istri saya sudah ngabari sms.. tadi telfon ada 
apa, saya masih masuk kelas.. gitu.. 
    
Ada kendala yang 
muncul ga yang 
bikin bapak jadi 
males 
komunikasi? 





Bapak sama istri 
punya komitmen 
ga pak? 
Iya.. ya komitmennya walaupun kita jarak jauh.. harus 
saling menjaga.. apalagi udah ada anak ya.. menjaga masa 
depan anak kita jangan sampai hancur karena kita..  
Subyek mempunyai 
komitmen untuk 















di anak ya pak? 
Iya..      
Penting gak sih 
pak komitmen 
itu? 
Penting mbak.. karena kalo ndak ada komitmen kan berarti 
sudah pasangan udah jauh ndak ada komitmen ya percuma 
aja toh mbak, kasian anaknya nanti kurang perhatian.. 
kurang perhatian ke ibunya atau kurang perhatian ke 
anaknya.. kan kasian.. nanti timbulnya kasian ke anak.. 
Subyek merasakan 
komitmen adalah hal 














Sulit ga pak jaga 
komitmen itu? 
Engga sulit sih.. mbangun bareng-bareng..     
Jadi kalo lagi 
berantem, 
komitmen 
berperan ga pak? 








Maaf pak kalo 
boleh tahu sering 
berantem? 




Ya kalo marah ya.. kadang kalo berantem sampe marah tapi kan 
engga sampe berlarut..  
    
Di depan anak 
ditunjukin 
berantemnya? 
Di depan anak jarang, kalo lagi di depan anak pilih diem..     
Tapi anak tahu 
kalo misalnya 
bapak sama istri 
Ya mungkin tahu.. ngerasa kan dia cuma ga berani komen wong 
masih kecil kan? Palingan ya nanya mamah sama papah 
berantem ya.. 






Nah kalo istri lagi 
marah apa sih 
yang dilakuin 
bapak? 
Ya kadang tak bujuk ta rayu.. kadang apa namanya jangan 
diem aja kalo diem aja, kalo mau ketawa ketawa aja.. kalo 
ditahan bisulen ntar disini loh.. hehehe..  
Subyek merayu jika 
istri sedang marah 
kepada subyek 
Merayu MRY + 
Lah kalo bapak 
yang marah, istri 
gimana? 
Ya bujuk juga.. ya kadang lucu saya pingin ketawa tapi saya tak 
diem dulu.. biarin.. biar kliatan seriusnya, dengan tujuan biar dia 
nggak ngulangi lagi.. 
    




Ya bareng-bareng.. diskusi.. Dalam pengambilan 
keputusan, subyek 













Dalam hal apa aja 
pak? 
Ya itu anak.. keputusan anak.. anak misalnya minta mainan.. 
misalkan mainan itu mungkin belum layak buat dia tapi dia 
pengin.. juga harganya mahal kan, jadi gimana beliin ga, diskusi 
kan ya beliin tapi anaknya harus punya janji nanti dibeliin tapi 
nilainya bagus-bagus, harus belajar kan.. kalo misalnya itu 
belum layak pun kadang juga engga usah, diliat apanya.. kalo 
soal anak diliat dia pikirannya nerima apa ndak.. itu dalam anak.. 
kalo misalkan rumah, istri pingin ngecat ini ini ini, alah wislah, 
kalo cat itu terserah kamu, pinginmu apa udah, manut kalo saya.. 
misalnya pingin di cat ini ini, yaudah..  
    
Jadi anak, rumah 
ya pak? 
Iya anak, pingin mainan.. terus rumah juga yang misalnya cat.. 
terus kalo urusan mau ngasih ke sodara juga ini kalo sodara mau 
dikasih segini pantes ga, ya gak papa.. baiknya gimana.. 
    
Jadi gak selalu 
bapak, ga selalu 
istri juga ya? 
Iya, ga mesti.. ga selalu saya, ga selalu istri saya.. kadang ya 
gimana yaudah, yaudah.. Kadang putusannya siapa.. 
Tidak selalu subyek 
yang mengambil 






Semua setuju ya 
pak? 









Ya diskusi sampe selese lah.. intinya ya kita saling menutupi 
lah.. jadi kalo misalkan saya punya keputusan ini, dia ga 
cocok, yaudah, tapi dia mendukung.. istri saya pinginnya ini, 
saya ga sreg, tapi yaudah.. ngikut aja.. 
Saat ada perbedaan, 
subyek dan istri 
saling mendikusikan 
pilihan apa yang 





















Tapi ada yang 
sampe keras-
kerasan pak? 
Enggak ada..     
Berarti udah 




Enggak.. engga ada itu harus ini harus itu dilakoni.. 


































udah gitu salah 
gak papa pak? 
Enggak papa.. ndukung.. ya menuruti kemauan dia.. 
nanggung bareng-bareng.. 
Susah pak ambil 
keputusan 
bersama? 
Ya sebetulnya susah, cuma ya sudah komitmen menjaga 
hubungan.. menjadi ga susah.. harus legowo juga..  
Kalo istri lagi 
terbebani, bapak 
coba bantu ya? 
Iya.. dengerin, membantu.. berusaha ngasih solusi.. Subyek berusaha 
membantu dengan 
cara mendengarkan 


















Nah kalo bapak 
punya 
permasalahan 
Kalo masih jarak jauh yasudah.. nanti nunggu pulang tapi kalo 
lagi pulang yasudah selesaikan..  





sama istri, cara 
penyelesaiannya 
gimana? 
Caranya? Ya berunding.. diomongin.. karena kalo lewat telfon kadang 
malah bisa panjang masalahnya.. kalo udah ketemu orangnya 
kan lebih enak, penyampaiannya lebih sreg.. 
    
Jadi penyelesaian 
masalah jadi 
tertunda ya pak? 
Iya mbak.. tertunda.. tunggu sampai pulang dulu kan, baru 
bisa dibahas lebih jelas.. 
Subyek merasa 
penyelesaian 





Engga ada yang 
keras kepala? 
Enggak ada..     
Nah kalo 
pasangan salah 
terus minta maaf 
reaksinya 
gimana? 




Ya susah susah gampang.. kan yang penting sama-sama legowo 
itu..kan komitmennya saling menjaga mbak.. 






Istri gimana sih 
pak orangnya? 






Perasaannya ya nyaman mbak.. karena udah sering udah 
lama ya.. berarti udah 10 tahun lebih, 2006 ke 2016.. 2006 
awal sampe ini 2016 tengah.. ya enjoy aja saya ga ngerasa 
terbebani harus kumpul.. ndak.. 
Subyek merasakan 
sudah nyaman dan 
terbiasa dengan 
tinggal berjauhan 
dari istrinya karena 









Ya kalo sedih ya mesti sedih.. harus njalani perkawinan jauh ya 
sedih.. kesepian ya juga gak bisa kumpul bareng kan gak bisa 
ngerasain ada dia secara langsung kan.. ya jelas aja.. tapi karena 
sudah dijalani lama jadi terbiasa.. 
Subyek merasa sedih 
karena harus 






















jauh karena subyek 
tidak bisa merasakan 
kedekatan istrinya 
secara langsung 
Kesepian KSP +++ 
Awal-awal 
gimana pak? 
Awal-awal ya memang berat.. pas anak saya masih balita itu ya 
pas masih lucu-lucunya.. pengen ya tapi apa boleh buat 
karena istri saya punya kesibukan sendiri yaudah saling 
mengalah.. istri saya juga apa namanya.. asik dengan dunia 
pekerjaannya saya juga asik dengan dunia kerja saya.. jadi 
ya bisa diatasi dengan kerja itu.. ada kesibukan semua 
Subyek mengatasi 
kesedihan dan rasa 
berat saat menjalani 
perkawinan jarak 





Nah kalo bapak 
liat suami istri 
bareng gimana 
rasanya? Sedih? 
Ya pengen.. Cuma ga sampe sedih.. ndak lah.. pingin kumpul 
bareng, tiap pagi, tiap hari kan biasanya bisa kumpul terus..  
    
Tapi sudah 
terbiasa ya pak? 
Iya sudah, dari awal nikah kan sudah jauh.. Subyek sudah 
terbiasa menjalani 
perkawinan jarak 
jauh ini karena sudah 




Tapi tetep pingin 
kumpul bareng ya 
pak? 
Iya mesti.. namanya suami istri ya pinginnya juga ya bareng.. 
sama-sama kerja.. tapi bareng.. 
    
Kalo bapak lagi 
gak bisa pulang, 
cara ngobatin rasa 
rindu gimana? 
Kalo piket ya mbak, sehari itu bisa nelfon sepuluh sampe 
dua belas kali.. telfon, nanti setengah jam telfon lagi.. 
kadang habis telfon istri saya, telfon anak saya.. 
Subyek melepas 
rindu dengan istri 
dengan cara 
menelefon saat 









Jadi lebih sering 
ya pak? 
Iya.. lebih sering karena ga ketemu kan jadi bisanya lewat telfon 
aja..  
    
Kendala yang 
timbul apa aja 
pak? 
Kendalanya.. ya mungkin anu mbak karena jarak jauh punya 
rasa curiga.. itu.. itu biasanya mbak..  
Subyek merasakan 
kendala perkawinan 






Cuma itu aja pak? 
Mungkin 
ekonomi? 




Kalo saya sendiri? Ya kadang menghibur diri aja udah.. jalan 
sendiri atau mainan internet sendiri.. nanti ilang udah.. kalo 
enggak telfon anak saya.. dek mamah lagi apa.. di rumah, oo 













curiga itu muncul 
terus apa gimana? 
Ya kadang aja mbak..     
Kadangnya itu 
pas lagi gimana 
pak? 
Ya.. belum tentu sebulan sekali lah..      
Kok bisa gitu 
pak? 
Ya ndak tau.. tau-tau kepikiran.. hehe.. tau-tau maksreng 
kepikiran, alah wis yaudah lah biarin.. nanti telfon.. kadang kalo 
punya rasa pikiran kaya gitu ta telfon.. dimana, lagi apa, sama 
siapa.. nanti dijawab oh yaudah.. 






Ya pernah.. nanti istri langsung wah curigaan, ndak ada apa-
apa..  






cerita kalo curiga 
sama istri ya? 
Iya ngomong, ben dia tau..     
Nah dampak dari 
perkawinan jarak 
jauh apa pak? 
Dampak negatifnya.. apa ya.. ya di anak.. jadi kadang dia 
berusaha pingin nyusul kesini gitu loh.. kangen kan, saking 
kangennya.. mungkin dia juga lagi ada masalah sama 
ibunya.. ah aku mau nyusul papah aja Semarang.. ya paling 
anak sih.. jadi kurang perhatian kan anak.. 
Subyek merasakan 
kasian dengan anak 









Ya ngerasain, wong jauh.. paling bisanya kan lewat telfon, 
itu aja cuma suara.. walaupun pulang seminggu sekali tapi 










Apa ya.. jadi mandiri.. saya lebih mandiri.. istri saya 
mandiri.. anak saya juga.. kalo saya.. apa namanya mungkin 
tiap hari ya saya lebih sadar wah saya jauh dari istri saya, 
saya harus menjaga kepercayaan istri saya.. demikian juga 
istri saya.. karena jauh jadi harus meyakinkan istri.. 
Subyek menjadi 









Ya bahagia mbak, karena saya berfikiran jalan dan takdirnya 
seperti ini ya diterima dan legowo mbak. 
Kalau saya ketemu istri, ketemu keluarga rasanya senang sekali 
mbak. Membuncah sekali rasanya ini, senengnya bukan main. 
Subyek menerima 
jika ini memang 












berlipat ganda ga 
sih? 
Iya jadi menggebu-gebu.. hehe.. seneng sekali.. Subyek merasakan 
ada perasaan yang 
menggebu-gebu saat 




Puas ya berarti? Iya saya puas mbak dengan perkawinan saya. Istri juga orangnya 
tidak susah dan gampang diajak kerjasama. 




















Subyek merasa istri 
tidak sulit diajak 
kerjasama 
Istri tidak sulit ITS ++ 
Jadi lebih bahagia 
kalo tinggal 
bareng ya pak? 
Mungkin kalau serumah mungkin bisa lebih bahagia atau 
mungkin bisa lebih ndak bahagia.. tapi mungkin lebih bahagia.. 
    
Maknanya 
perkawinan jarak 
jauh ini apa pak? 
Ya gimana ya.. jadi tantangan ya mbak.. apalagi tantangannya 
kan lebih banyak biaya hidup misalkan kan lebih banyak.. ibarat 
dua tungku, sana masak, sini masak.. ya tantangannya kaya gitu.. 
gimana caranya harus bisa ngaturnya, bisa pulang tiap minggu, 
anak istri ga kekurangan, saya juga ga kekurangan.. 
    




Ya bahagia mungkin karena ketemu.. jadi seneng.. baru dateng 
pun kadang ayo mandi mandi, jalan-jalan.. ngabiskan waktu 
bersama.. 
    
 
Triangulasi 
Pertanyaan Jawaban Analisis Tema Koding Intensitas 
Kalo bapak lagi 
ada permasalahan 
di kantor terus 
sedih, ibu lakukan 
apa? 
Kalo bapak sih gak pernah nyeritain masalah kantor ya.. 
tapi ya dirumah pun saya gak ngerti kalo sebenernya lagi 







Kalo suami istri 
kan harus ada 
toleransi.. 
biasanya hal apa 
sih yang butuh 
toleransi? 
Mmh.. biasanya saya pingin dimengerti.. ketika hari libur, kok 
saya ada job di sekolah.. ya saya pingin dapet ijin untuk ikut 
kegiatan apa.. nanti bapak yang, wong libur kok mangkat.. 





terkadang harus pergi 




















sama bapak? sama anak.. justru anak sama saya itu jauh gak kayak ke 
bapaknya walau ketemu terus ya tiap hari, hehe.. saya 
ketemu kan cuma sore aja.. sore malem besoknya berangkat 
lagi.. 




nyaman gitu bu? 






















++ Ibu pernah 
nanyain gak? 
Pernah.. ya saya tanya, pah kamu kok gak pernah cerita 
kerjaanmu ning kantor toh.. lah ngopo kantor yo kantor, 
omah yo omah.. kadang kalo saya cerita soal sekolahan malah 




Cuma gini.. sebenernya nafsu bapak itu besar mbak.. saya 
sering dituntut untuk agresif tapi saya gak bisa.. karena 
memang saya gak ada hasrat mbak.. ya itu tadi karena KB 
ya salah satunya.. dan akhirnya bapak jadi melampiaskannya 
ke orang lain.. yang mungkin juga orangnya itu lebih 
agresif, dan mudah untuk ditemui..  
Subyek memiliki 
hasrat seksual yang 
besar dan hasrat 
subyek tidak dapat 
dipenuhi istri karena 
adanya jarak dan 




































Apa itu bu kalau 
boleh tahu? 
Jadi, saya buka-buka hp bapak mbak.. saya nemuin kok ada 
chattingannya sama orang yang kok ga senonoh gitu.. 
akhirnya saya buka saya baca.. saya kaget mbak, kok bapak 
bisa seperti ini.. dan itu ke dua orang, satu ke anak kuliah, 
satu lagi ternyata kerja di DILMIL.. isi chatnya pake 
mamah, papah segala mbak.. 
Subyek berhubungan 
dengan perempuan 
lain dan saling 



















Nah yang sering 
ambil keputusan 
siapa bu? 
Bapaknya.. saya suka minta pertimbangan dia kalo misalkan 
baik ya gak papa.. kalo misalkan ada masalah keluarga apa 
gitu yang perlu dirembug bareng, yaudah pah kalo kita gini-









Bapak sama ibu 
ada komitmen gak 
sih bu? 
Ya ada mbak.. ya itu tadi komitmen yang sama-sama gak 
mau nyakitin fisik itu.. terus ya hidup untuk anak ya.. itu 
paling sih komitmennya.. 
Subyek memiliki 
komitmen untuk 




















Lampiran 2.2 Rekap Tema NQ 


















Relasi Dekat dengan anak DDA +++ 
Komitmen 
Komitmen anak 







Relasi emosional baik 
Usaha membantu pasangan 
Percaya pasangan 



































Hasrat seksual tinggi 




Penyelesaian masalah tertunda 
Mandiri (+) 
Perasaan membuncah (+) 
Terbiasa tinggal sendiri (+) 
































Kurang puas pada perkawinan 






(+) = Agak Kurang    (+++) = Tinggi  





Lampiran 2.3 Matriks Antar Tema NQ 





















































        - 
ROB      = Relasi emosional baik 
UMP      = Usaha membantu pasangan 
PP          = Percaya pasangan 
KPC       = Kenal pasangan dari kecil 
PRL       = Pasangan religious 
KA         = Komitmen anak 
KTB       = Ketidakterbukaan 
KML      = Komunikasi lancar 
STP        = Sifat tertutup 




























































KTS     = Ketidakharmonisan kehidupan seksual 
HST     = Hasrat seksual tinggi 
KSP     = Kesepian 
SD       = Sedih 
KP       = Kurang perhatian 
PMT    = Penyelesaian masalah tertunda 
MDR   = Mandiri 
PMC    = Perasaan membuncah 
TTS     = Terbiasa tinggal sendiri 














Lampiran 2.4 Verbatim DK 
Pertanyaan Jawaban Analisis Tema Koding Intensitas 
Suami istri kan 
mesti ada 
perbedaan 
pendapat ya bu, 
nah kalo lagi 
kayak gitu 
gimana? 
Klarifikasi, dari klarifikasi itu kan akhirnya harus ada 
saling mengerti, mana yang salah.. saling minta maaf.  
Jika sedang terlibat 
permasalahan, antara 
subyek atau suami 





















Sering ga bu 
beda pendapat 
kaya gitu? 




Ah yang sering ini.. ketika sore, saya masih di sekolahan.. suami 
telfon.. lah kok masih di sekolahan.. padahal itu kan memang 
jam terbang saya memang sampe sore.. karena suami kan bukan 
di bidang itu jadi kurang memahami.. tapi itu dulu sih.. lama-
lama sudah ngerti.. akhirnya gak papa yaudah memang harusnya 
seperti itu.. 




anak gitu sering 
bu? 
Kalo anak.. iya kadang sih.. biasanya dalam cara ngasuh anak.. 
ya kadang ketika anak minta sesuatu terus nanti si bapak kan 
biasanya selalu ada lah untuk anak, sampe kurang kontrol gitu.. 
kalo saya kan pinginnya jangan selalu diturutin.. anak kan 
sekali-sekali itu dikasih syarat lah untuk dapetin apa yang 
dia mau.. lah kata bapaknya, yowis ndak papa lah wong 
ndak nyanding tiap hari.. katanya gitu.. tapi nanti akhirnya 
bapaknya setuju juga sih, hooh hooh ngono wae rak popo.. 
itu asal ada syaratnya buat si anak.. mungkin nilainya harus 
bagus, apa rajin belajar, semacam itu.. 
Subyek dan suami 
memiliki perbedaan 
dalam cara didik 
anak 
 

























Heem.. karena gak tiap hari bisa ketemu jadinya ya bapak 
pinginnya yaudah anak minta apa dikasih.. gitu.. 





sayang bapak ke 
anak ya? 
Anak deket ya 
sama bapak? 
Deket banget.. kalo pulang gitu dua hari habisnya ya full sama 
anak.. justru anak sama saya itu jauh gak kayak ke 
bapaknya walau ketemu terus ya tiap hari, hehe.. saya 
ketemu kan cuma sore aja.. sore malem besoknya berangkat 
lagi.. 
 
Subyek tidak terlalu 












apa yang ibu 
lakukan? 
Mmmh.. pernah enggak ya.. ya gini biasanya masalah saling 
atos-atosan paling ada jeda dulu ya saling diem, saling 
merenung.. piye jal.. sing salah sopo.. ya nanti salah satu ada 
yang keluar.. kadang saya suka sok yaudah pah saya minta 
maaf, begini begini.. tapi lama-lama reda sendiri.. tapi ya itu 
yang suka saya gak suka itu jeda menenangkannya terlalu 
lama.. kan karena kita jarang ketemu jadinya dari 
berangkat sampe pulang kan baru bisa dibahas.. kan 
biasanya cowok ya, ya mungkin karena cowok ya ada masalah 
nih berangkat dari rumah udah ada masalah nih.. pulang-pulang 











Subyek akan memint 





masalah akan jadi 
tertunda karena 







































































dieman ya bu? 
Heem.. ya kadang saya suka cerewet.. kalo saya tuh suka 
cerewet kalo udah selese udah.. nah biasanya habis kayak 
gitu bapak yang diem.. yaudah saya juga diem juga 
merenung.. namanya perempuan ya mbak, sukanya ceplas 




jika sedang terlibat 
permasalahan dengan 
suami 
Instropeksi diri IPD +++ 






Kalo bapak sih gak pernah nyeritain masalah kantor ya.. 
tapi ya dirumah pun saya gak ngerti kalo sebenernya lagi 




























Yang dibicarakan ya banyak.. tentang anak sekolahnya gimana, 
pelajarannya gimana.. rumah kan juga lagi mau bangun rumah.. 
ya itu mbak.. 
    
Nah kalo bapak 
ngelakuin hal 
yang ibu larang, 
reaksi ibu 
gimana? 
Ya biasa sih.. tak sindir-sindir.. merokok biasanya.. umpetan 
gitu.. kalo di depan saya gak berani.. paling ya itu kalo ada 
rokok ketahuan, ngerokok yah pah, nanti dijawabnya 
ngimbangi mah, ngimbangi.. hehe.. 
Subyek sering 
menyindir suami jika 
sedang melakukan 
hal yang tidak 
disukai subyek 
Menyindir MYD + 
Kalo suami istri 
kan harus ada 
toleransi.. 
biasanya hal apa 
sih yang butuh 
toleransi? 
Mmh.. biasanya saya pingin dimengerti.. ketika hari libur, kok 
saya ada job di sekolah.. ya saya pingin dapet ijin untuk ikut 
kegiatan apa.. nanti bapak yang, wong libur kok mangkat.. tapi 
kan saya kasih pengertian lagi, wong itu sudah tugasnya.. itu 
kalo bapak ya.. kalo saya itu, saya sih kasih kelonggaran sama 
bapak kalo misalkan ada kegiatan sama temen-temen, yaudah 
silahkan aja wong memang itu kesempatan untuk mereka 
Subyek memberi 
kelonggaran kepada 




















ketemu pas pulang.. kalo misalkan punya agenda apa ya 
silahkan aja saya gak pernah melarang.. 
Tapi kalo ibu 




Iya yaudah lah walaupun dengan sedikit kecewa.. misalkan libur 
gitu buat keluarga nanti ada kegiatan.. waktu saya tinggal bintek 
di Jakarta juga berdua sama anak dirumah..  
    
Nah kalo bapak 
gak bisa pulang, 
piket mungkin, 
ibu gimana? 
Ya gak papa.. karena kerjaan kan saya ngerti.. lebih banyak 
toleransinya lah saya ke bapak.. memang itu tugasnya mau 
gimana lagi.. 
Subyek suami jika 
tidak dapat pulang 





Nah ibu paham 




Paham.. ya tugasnya bapak yang penting kerja dinas gitu aja kan, 
hehe.. 
    
Kalo bapak tau 
kerjaan ibu 
juga? 
Kalo bapak tau.. setelah itu yang ribut macem-macem yang saya 
sibuk di sekolah gitu hehe.. akhirnya tau juga..  
    
Bapak suka ikut 
bantu kerjaan 
rumah ga bu? 
Kadang suka bantu sih.. memasak biasanya.. suka masak-
masak.. tapi kalo yang beres-beres saya.. malah kalo saya 
sebelum pulang, rumah harus sudah beres.. fix gitu.. jadi kalo 
bapak pulang kondisi sudah nyaman.. kan kasian juga pas 
pulang sayanya juga masih beres-beres.. bapak capek, saya 















ngeluh gitu bu? 
Bapak termasuk jarang ngeluh.. sampe saya gak ngerti bapak ada 
masalah apa gitu..  
    
Berarti bapak 
nyante ya bu? 
Heem..     
Ibu pernah 
nanyain gak? 
Pernah.. ya saya tanya, pah kamu kok gak pernah cerita 
kerjaanmu ning kantor toh.. lah ngopo kantor yo kantor, omah 
yo omah.. kadang kalo saya cerita soal sekolahan malah jadi 
Subyek memilih 





















Oh ibu juga jadi 
ga cerita ke 
bapak? 
Iya.. hehe kecuali kalo bapaknya yang nanya.. baru saya jawab.. 
tapi kalo saya mengawali cerita sih engga.. kalo saya cerita juga 
yang asik-asiknya.. yang bikin saya pusing ga saya ceritain.. 
terus kalo saya bikin status gitu, nanti bapak tanya, mamah ki 
ngopo mbok cerita kalo ada masalah.. ra usah nggawe status.. 
hehe.. akhirnya cerita juga.. kan kalo bapak tanya, berarti dia kan 
sudah siap mendengar.. kalo tau-tau saya cerita, manatau pas 
lagi ga siap kan.. 





Enggak sih, saya gak ada masalah.. kadang kan emang ada 
yang perlu cerita ada yang engga.. saya hargai aja.. 
Subyek menghargai 











ga kalo bapak 
lagi pulang? 
Iya ngerasain sih.. ayem.. kayak kemarin cuti seminggu, saya 
yang Ya Allah kok enak ya.. bisa ngumpul gitu.. jadi suami saya 
itu tau aktifitas saya apa aja disini.. coba kalo jauh-jauhan disini 
lagi sibuk lagi repot tapi disana gatau, kan nanti malah bisa 
mikirnya macem-macem.. nah kayak gitu.. enak ya sempet 
ngerasain satu minggu itu.. dinikmati bener.. ketika libur hari 
minggu ayo kita kemana, jadi dimanfaatkan.. 
    
Kalo lagi gak 
kumpul gimana 
bu? 











Ya bbm biasanya.. telfon juga.. bapak sering telfon.. lagi apa 
mah.. gitu.. kalo pas lagi gak punya pulsa dianya, ni papah 
kemana kok ga telfon sayanya yang gimana soalnya udah 















pingin, ibu pasti 
kasih bu? 
Iya saya selalu kasih.. tiap pulang biasanya bapak minta..      
Kalo ibu sendiri 
minta juga gak? 
Kalo saya tuh kadang ya mungkin efek dari KB.. kalo dulu 
saya sih ada rasa ingin mbak.. tapi ketika KB dan juga 
konsultasi saya bidan, ternyata KB itu mempengaruhi 
hormon.. kemudian rasa untuk seks itu berkurang.. terus 
rasa capek juga.. kok saya rasakan betul.. saya banget itu.. 
tapi ketika suami saya minta ya saya harus karena itu 
kewajiban..  
Subyek merasakan 














nyaman gitu bu? 












juga ga keliatan 
ya bu? 
Ooh.. kalo itu sih keliatan bapak gampang marah.. mungkin ada 
yang dipikirkan.. tapi jadinya sedikit-sedikit sayanya salah.. 
gitu..  
    
Kalo kayak gitu 
ibu langsung 
tanya? 
Iya.. saya tanya.. ono masalah opo toh.. tapi dia gak cerita.. 
yaudah.. paling emang gak mau cerita.. kayak gitu.. kalo lagi 



















Nah kalo lagi 
ngumpul, 
biasanya 
ngapain aja sih 
bu? 
Ndongeng, nonton TV, jalan-jalan.. hehe     
Ceritanya 
tentang apa aja 
bu? 
Ya apa aja ya.. semuanya sih.. tapi cerita kantor itu tadi enggak.. 
aktifitas anak paling ya mbak.. nanti anak juga cerita, habis 
berantem dia, jadi heboh anaknya.. 
    




Heem.. ya masak bareng-bareng.. nanti adek ngapain gitu.. kalo 
ngepel juga gitu, adek bantu apa, nanti bapaknya yang bantu 
nyingkir-nyingkirin karpetnya gitu.. hehe..  
    
Jalan-jalan juga 
ya bu? 
Heem.. ya ora ketang jalan-jalan kemana gitu..      
Bapak ekspresif 
gak bu? 
Bapak ekspresif, sok genit-genit gitu.. Sok colek-colek gitu.. 
Nanti anaknya yang ketawa sendiri, ih papah! Hehe 
    
Perhatian juga 
bu? 
Iya perhatian.. Ya itu mbak, perhatian bapak sering yang 
merhatiin status bbm saya, nanyain ada apa. Saya itu orang 
yang cenderung gak bisa memendam masalah.. bapak malah 








Oh berarti kalo 
ada hal yang 
bikin ibu gak 
suka langsung 
diomongin ya? 
Iya tergantung kalo itu tepat untuk saya omongkan, baru saya 
omongkan.. liat situasinya dulu.. tapi kalo lagi gak tepat, ya saya 
diem dulu.. njepaput sek saya, hehe.. tapi nanti bapak yang 
tanya, baru saya sampaikan.. tapi kadang sayanya diem dianya 
pura-pura cuek gak tau apa-apa ya nanti lain kali.. pas mau tidur 
saya sampaikan masalahnya.. tapi bapak itu suka ndagel mbak.. 
saya sudah ngomong serius nih dia nanggepinnya guyonan.. kan 
saya gemes tapi ya jadi cair suasananya.. hehe 
    
Lah kalo bapak 
ga sreg ya 
ngomong juga? 
Bapak tu diem.. kalo lagi kesel lagi jengkel ya gak pernah 
ngomong.. paling ya kalo hal yang kayak apa, misalkan panci 
gak ditutup.. nanti dia langsung ngomong.. tapi kalo hal-hal 
yang mungkin nyangkut saya dia gak pernah protes.. wong 





kadang saya pingin diomongin apa kan pas saya pake baju apa, 
bagus gak apa gimana.. saya pinginnya gitu.. tapi dia gak pernah 
protes.. yaudah saya anggap dia emang fine aja berarti.. sayanya 
yang cerewet, maunya dikomentarin.. hehe  
Kalo lagi jauh-
jauhan, ada gak 
sih bu perasaan 
gak percaya? 
Ada.. tetep pernah ada.. jadi ya wajar lah karena berjauhan 
kan jadinya kita ga ngerti apa yang dilakukan.. ya ada 
kalanya lah kayak gitu.. 
Subyek merasakan 
adanya perasaan 

































Boleh tau bu 
permasalahanny
a apa? 
Ya.. jujur aja ya mbak.. memang pernah ada kejadian 
enggak enak.. yang pertama singkatnya suami saya mulai 
bangga bisa deket sama temen SMP nya dulu.. sampe selfie 
bareng segala macem.. kesibukan barunya waktu itu ya aktif 
di grup WA dan bbm temen-temen sekolahnya.. pas saya 
lihat obrolannya di grup mulai menjurus.. ya begitulah.. 
Itu kejadian 
kapan bu? 
Sudah sekitar setahun yang lalu.. saya inget betul waktu itu 
bapak jadi berubah, maksudnya jadi dingin banget sama sibuk 
sama hp terus.. 
    
Berubah saat 
lagi deket sama 
orang lain itu 
bu? 




Sekitar dua minggu.. saya taunya juga dari kakak ipar itu.. jadi 
waktu itu pas lagi di rumah, posisi bapak kan lebih deket sama 
kakak ipar ya, lah ditunjukin lah itu foto selfie dia sama 
temennya itu.. sambil posenya itu yang merangkut gitu 
mbak.. dan memang ternyata bapak tuh sudah beberapa 
















Ya berantem, omel-omelan.. tapi bapak enggak mau ngaku 
waktu itu.. 
    
Terus akhirnya 
gimana bu? 
Ya.. akhirnya dia berusaha meyakinkan saya mbak.. tapi ya itu.. 
seperti biasa kalo dia yang salah seolah-olah ga ada apa-apa.. 
dibikin biasa wae.. tapi kalo saya yang salah.. wow bogem 
melayang.. 
    
Maksudnya bu? Ya ini masalah dulu sih.. lain lagi.. pas umur anak masih lima 
tahun.. saya pernah ditampar, dicekek didepan anak saya mbak.. 
sampai memar itu mukanya.. ini kejadian sepele sebenernya 
cuma ya itu marahnya bisa sampe begitu sekali bapak.. 
    
Bapak kalo 
marah main 
fisik ya bu? 
Iya dulu.. Cuma saya minta janji sama dia supaya tidak main 
tangan lagi.. dan jika kejadian lagi sampe ada main fisik, ya saya 
mau nuntut cerai mbak..  
    
Ibu mengancam 
mau cerai bu? 
Iya.. saya minta bapak untuk janji pokoknya.. dan Alhamdulillah 
semenjak itu ga berani lagi main tangan si bapak.. tapi kalo 




Gitu gimana bu? Ya.. akhirnya kebuka semua deh.. hehe.. bapak tu kasar mbak 
orangnya.. jadi kalo marah tuh ya jadi kasar bapak.. Cuma kan 
sekarang kasarnya lebih ke ucapan aja, karena yang fisik udah 
janji ga boleh main tangan lagi kan.. jadinya ya itu dia lebih ke 
kata-kata.. jadi kalo marah itu mbentak.. ya seperti itulah.. bisa 
dibayangin ya mbak.. hehe 
    
Gitu ya bu.. 
lebih ke 
lisannya ya? 
Iya.. sebenernya enggak ngomong kasar, cuma nadanya aja.. 
yang ngotot sama keras.. 





SMP itu ya bu 
yang bikin ibu 
gak percaya? 
Iya mbak.. ya mawas diri lah sekarang.. Ya ada lagi lah 
permasalahan sekarang ini.. 
Subyek menjadi 













Apa itu bu kalau 
boleh tahu? 
Jadi, saya buka-buka hp bapak mbak.. saya nemuin kok ada 
chattingannya sama orang yang kok ga senonoh gitu.. 
akhirnya saya buka saya baca.. saya kaget mbak, kok bapak 
bisa seperti ini.. dan itu ke dua orang, satu ke anak kuliah, 
satu lagi ternyata kerja di DILMIL.. isi chatnya pake 










Itu kapan bu? Ya baru-baru ini mbak, saya kaget kok bapak ngulangi lagi ya 
kejadian itu.. 




Iya, yang ini orang Semarang semua mbak..     
Menurut ibu, 
bapak kayak 
gini karena apa 
ya bu? Kesepian 
mungkin? 
Ya kalo kesepian bisa jadi ya mbak.. Cuma gini.. sebenernya 
nafsu bapak itu besar mbak.. saya sering dituntut untuk 
agresif tapi saya gak bisa.. karena memang saya gak ada 
hasrat mbak.. ya itu tadi karena KB ya salah satunya.. dan 
akhirnya bapak jadi melampiaskannya ke orang lain.. yang 




hasrat seksual yang 
besar dan 











Iya mbak.. betul.. bapak nafsunya besar sekali.. sampe saya suka 
diliatin video porno sama bapak, terus bapak minta saya untuk 
bisa seperti yang ada di video itu.. 
    
Terus ibu 
gimana? 
Ya saya enggak bisa mbak.. saya jujur aja dalam hal agresif 
seperti itu bukan saya banget lah.. mau dipaksain buat 
ngikutin yang dimau bapak juga saya malah risih sendiri 
mbak.. apa ya, pas saya liat videonya aja rasanya itu.. jijik 
gitu loh.. makanya itu saya bingung. Satu sisi saya gak bisa, tapi 
satu sisi saya juga mikir mungkin karena nafsu seks bapak yang 
terlalu besar dan enggak bisa setiap hari ketemu kan otomatis 
jadi gak bisa berhubungan ya, pas bapak minta saya agresif, saya 
gak bisa ngimbangin.. jadi ya dilampiaskannya ke orang lain.. 
Subyek tidak bisa 
memenuhi hasrat 











gimana? urusan nafsu ya saya cuma bisa pasrah karena saya emang 
enggak bisa kan memuaskan bapak.. ya dari segi jauh jadi 
gak bisa berhubungan setiap saat, dan juga dari segi 
agresifnya itu.. saya juga harus ikhlas dan siap kalo kejadian 
itu keulang lagi.. tak bikin enjoy aja.. antisipasi barangkali 
bapak punya yang lain jadi saya gak terlalu kehilangan.. 
untuk pasrah dalam 
urusan mengenai 
kehidupan seksual 



































    
Kenapa kok bisa 
sampe 
cemburuan? 
Ya gak tau juga saya.. emang dari sononya tercipta untuk jadi 
pencemburu.. hehe.. mungkin karena temen kerja saya kan 
banyak mbak, yang perempuan banyak, yang laki juga banyak.. 
nah yang laki ini dia suka curiga.. 




Iya.. tapi yang paling bikin saya marah ketika saya makan sama 
teman-teman, dia cemburu.. nuduh saya macem-macem, tapi 
dianya sendiri kayak gitu.. padahal saya gak ada apa-apa dengan 
teman saya, hanya sesama teman kepala sekolah saja.. 
    
Kok bisa ya bu? 
hehe 
Ya mungkin karena dirinya ngelakuin hal kayak gitu, jadi bapak 
anggepnya saya juga ngelakuin hal yang sama kayak bapak.. 
disamain.. ah dasar.. 






Enggak sih.. kayak gitu saya coba hubungi lagi.. kalo memang 
belum nyambung.. atau saya coba bbm.. barangkali di telfon gak 
bisa karena lagi apa.. tapi kalo gak dibales juga ya berarti lagi 
sibuk.. gitu aja.. 
    






dibales gitu bu? 
biasanya bales, entah itu balesnya berapa jam kemudian gitu tapi 
mesti dibales.. 
Nah menurut 
ibu, semua hal 
harus diceritain 
ke pasangan? 
Enggak semua sih.. untuk menjaga jadi gak semua harus 
diceritain.. kadang gini.. tujuan kita pingin terbuka tapi 
justru apa salah penerimaan.. jadi yang sekiranya tidak 



















kantor ya gak 
masalah dengan 
ibu? 
Enggak sih.. ya itu karena mungkin menurut bapak itu ga 
perlu untuk dikasih tau ke saya yaudah, toh juga itu gak ada 
kaitannya dengan saya mbak.. kecuali kalo memang bapak 
pingin cerita atau ada hal yang lagi bapak galaukan di 
kantor ya saya mau mendengarkan.. tapi kan selama ini 
juga enggak.. 
Subyek memahami 











Ya.. tau sendiri lah mbak.. hehe.. susah ya karena kejadian 
itu.. Saya harus mulai belajar lagi harus kasih kepercayaan 
lagi.. ya kalo muncul gak percaya, kan kadang suka muncul ya 
nanti saya renungkan lagi.. kalo misalkan enggak tenanan, 
ngapain ngoyak ngoyak dari dulu.. dari saya SD kan dia 
sudah begitu sama saya, hehe.. tak renungkan lagi.. itu yang 
menguatkan saya.. 
Subyek sulit untuk 
memberikan 
kepercayaan kepada 



































Lancar.. alhamdulillah..  
 
 















+++ Medianya? Telfon, bbm, WA.. 
Video call gitu 
bu? 








pas pagi ya? 
Iya.. pagi.. pas mau berangkat.. udah sarapan belum.. gitu.. 
kalo enggak saya, ya anak saya.. Zidan.. 
lancar 
Yang dibicarain 
pas telfon apa 
aja bu? 
Ya biasa, udah sarapan belum, udah siap belum.. semangat ya.. 
muah muah.. hehehe.. ngasih semangat gitu.. padahal saya lagi 
semrawut.. hehe.. 
    





Iya detail banget.. hehe..     
Sering gitu ya 
bu? 
Heem sering.. tanyanya segala macem ditanya.. tapi yang 
ditanya seputar makanan.. detail.. 





Lancar..     
Sering ngobrol 
ya? 
Iya, tapi kadang suka sibuk sama hp sendiri-sendiri.. hehe.. 
anaknya nanti yang protes semuanya sibuk hp.. hehe..makanya 
kalo udah diprotes kaya gitu langsung lepas semua.. 
    
Nah karena tiap 




ngobrol ga sih 
bu? 
Ya kalo ada topik yang diobrolkan ya kita ngobrol mbak.. tapi ya 
mesti ada mbak.. dan beda kan topiknya pas di telfon sama pas 
lagi bareng, gitu.. walaupun udah diomongin di telfon, tapi kok 
ndilalahnya ono meneh yang dibahas.. gitu.. 
    
Nah yang 
dibahas apa bu? 
Ya banyak, lebih luas sih.. biasanya sih seputar anak..ya gak tau 
itu ada aja yang dibahas.. misalkan pingin pergi kemana gitu.. 
    
Yang 
mendominasi 
Enggak mesti.. kadang saya.. kadang bapak.. sama-sama sering 
tanya.. tapi yang sering sih ya bapak sih ya.. 







Saya mau tanya 









kepada teman atau 


























Enggak.. kalo masalah keluarga sih enggak saya ceritain ke 
temen.. 
Nah terus yang 
diceritain apa 
bu? 
Kalo lagi sama-sama bosen di kerjaan, ya saya kan larinya 
ke temen yang sama-sama nyambung ya.. tapi kalo masalah 
keluarga.. saya cenderung ke mbak ipar.. karena beliau kan 
lebih pengalaman dan sering kasih masukan-masukan.. lebih 
pas gitu ya.. 
Orang tua sering 
dilibatin bu? 
Kalo orang tua engga.. paling taunya pas masalahnya udah 
selesai aja.. baru nanti pas lagi kumpul sama ibu misalkan, 
ndilalah topiknya kok pas.. akhirnya cerita deh semua, nanti ibu 
yang kaget kenapa kok saya enggak cerita dari kemarin-
kemarin.. hehe.. lah nanti ibu malah mikir.. ibu tuh gak usah 
ngerti masalah anak-anaknya, udah sepuh.. paling gitu aja..  
    
Tapi kakak ipar 
sering 
dilibatkan? 
Iya sering.. tapi ya seringnya sebagai tempat curhat.. kalo 
dalam hal tertentu ya misalnya apa perlu dia dilibatkan 
mungkin untuk mediasi ya libatkan.. kalo engga ya untuk 
sharing aja.. 
Subyek dekat dengan 
kakak ipar dan sering 








ga bu dalam 
komunikasi? 
Ya kadang sih gitu.. sinyal.. atau hpnya ya.. kadang pas akhir-
akhir ini kan hp saya kan susah terima telfon.. masuk tapi gak 
ada suaranya.. nanti bapak yang lah kenapa tadi, halo halo gak 
ada suaranya.. akhirnya kan saya yang nelfon balik.. kalo nelfon 





bisa tapi nerima gak bisa.. sinyalnya yang sok edan.. 




Kalo susah dihubungin.. kadang-kadang.. tapi ya jarang sih.. tapi 
ya kadang bapak kan nelfon tapi pas sayanya enggak pegang hp, 
pas saya lagi main ke sebelah gitu.. begitu pulang liat hp banyak 
miscall.. saya telfon balik ya itu bapaknya langsung ning ndi 
wae sih telfon kangelan.. barusan dari sebelah pah, hp enggak 
dibawa.. oalaah paling bapaknya gitu.. hehe 






Ya kadang gitu sih.. nanti nanti.. kadang kendala punya 
bapaknya itu suka gak bisa nerima panggilan dari operatornya.. 
nah kalo udah kayak gitu udah deh males saya.. akhirnya nanti 
aja telfonnya..  
    
Bapak sama ibu 
ada komitmen 
gak sih bu? 
Ya ada mbak.. ya itu tadi komitmen yang sama-sama gak 
mau nyakitin fisik itu.. terus ya hidup untuk anak ya.. itu 
paling sih komitmennya.. 
Komitmen untuk 


















Iya.. bisa menyatukan lagi.. inget anak.. berantem jangan 
pake fisik.. gitu sih.. ya namanya juga keluarga mesti pernah 
rame kan, ya bisa menyatukan lah anak.. kita udah punya 




untuk tidak saling 












Kalo lagi ada 
masalah, anak 
ngerti ga? 
Kadang.. anak saya itu liat ekspresi orang tuanya aja ngerti.. 
misalkan nih pas lagi ada apa gitu, anak saya ngerti, ih ini papah 
sama mamah lagi kenapa, gak papa.. tapi dia tetep ngerasa.. 
    
Langsung 
diceritain gak bu 
ke anaknya? 
Ya disembunyiin.. hehe.. kalo saya lebih nutupin buat anak.. 
soalnya ada hal yang gak perlu dia tahu.. 
    
Nah yang sering 
ambil keputusan 
siapa bu? 
Bapaknya.. saya suka minta pertimbangan dia kalo misalkan 
baik ya gak papa.. kalo misalkan ada masalah keluarga apa 
gitu yang perlu dirembug bareng, yaudah pah kalo kita gini-
gini gimana pah kalo papahnya setuju yowis manut..  
Subyek dan suami 
akan saling diskusi 





























Ya pernah juga sih.. ya saya manut akhirnya..      
Ibu gak pernah 
ambil keputusan 
sendiri? 
Pernah.. pernah saya tanpa ijin ngecat rumah.. dengan harapan 
bapak sampe ke rumah itu kaget.. ngasih surprise gitu.. tapi 
planningnya meleset, jadi saya tu perjanjian sama tukan empat 
hari selesai, itu molor.. dan bapak pulangnya lebih awal.. jadi 
pas pulang masih berantakan semua kan.. tujuannya surprise 
malah saya yang terkejut.. itu saya memang ambil keputusan 
sendiri enggak rembugan.. dan saya udah pingin cat rumah tapi 
bapaknya lagi ribet.. akhirnya jalan sendiri.. tujuannya bikin 
bapak kaget karena rumahnya udah berwarna.. eh bukannya 
kaget malah marah. Hehe.. dia marah karena rumah masih 
berantakan, sama saya gak ijin sama dia.. jadinya gitu semenjak 
itu saya selalu ijin sama dia.. yowis pokoknya ijin.. biasanya ijin 
yang ini gak ijin memang.. biasanya ada yang rusak di dapur 
mau ngundang tukangnya aja saya bilang dulu sama bapaknya.. 
    
Hal apa sih bu 
yang sering 
didiskusikan? 
Ya paling seputar rumah, anak..     
Kalo kerjaan 
urusan sendiri-
sendiri ya bu? 
Iya sendiri-sendiri.. Cuma saya pernah minta pertimbangan 
sekiranya bapak ngerti bisa memahami, jadi kan sinkron.. 
tapi kalo maunya seperti ini ya saya kan kepala sekolah 
jadinya masalahnya tu kompleks banget.. makanya kalo 
sekiranya gak bisa dimengerti ya saya gak cerita, tapi kalo 
yang sekiranya mudeng, nyambung ya saya cerita.. 
Subyek meminta 




Diskusi DKS +++ 







terbuka ibu ya? 
Iya lebih terbuka saya.. dalam hal kerjaan.. ya itu kalo dia tanya 
ya saya jawab kalo engga ya saya engga cerita.. 






Kadang itu dia sukanya dadakan, misalnya mau pergi ada 
rencana mau ngajak jalan-jalan.. tapi enggak ngomong, kan saya 
gak tau.. nah ketika ada tamu, tamunya gak pulang-pulang.. 
dianya akhirnya memutuskan dia keluar sendiri sama anaknya.. 
sukanya gitu.. dadakan sukanya.. kalo saya kan saya omongin.. 
ben nyandak kabeh, direncanakan.. kalo dia langsung.. 




Ya enggak papa sih, buat pelajaran aja.. Subyek menganggap 
jika kesalahan itu 
adalah wajar dan 






Marah gak bu? Enggak.. ya itu tadi buat pelajaran aja, diambil hikmahnya..   
Kalo bapak 
juga? 
Kalo bapak biasanya naik dulu.. ngomel.. mulane ngene ngene 
ngene.. nah itu baru.. ngomong sek.. tapi habis itu reda juga.. 
    
Susah gak sih bu 
ambil keputusan 
bersama? 
Kadang.. tergantung masalahnya apa.. ya kalo sampe keras-
kerasan ya lewatin jeda diem-dieman itu tadi.. akhirnya 
udah reda baru diomongin lagi.. 
Jika sedang kesulitan 
dalam mengambil 
keputusan bersama, 
maka subyek akan 
instropeksi dan 
menilai keputusan 
mana yang lebih baik 
Instropeksi diri IPD +++ 
Tapi sering gak 
bu keras-kerasan 
pendapat? 
Enggak juga.. ya karena jarang ketemu jadi ya jarang ada 
masalah.. hehe.. 




karena apa sih 
bu? 
Ya paling masalah cemburu itu tadi mbak.. ada orang lain 
gitu yang deket.. 
Subyek merasakan 
permasalahan 
muncul dari rasa 
















jarak jauh apa 
bu? 






Ya sedih.. apalagi kalo liat itu temen-temen atau orang gitu 
lagi jalan bareng sama suaminya.. kayaknya seneng gitu 
nyawangnya.. ngobrol gitu.. 
Muncul kesedihan 
saat melihat 













Ya masih.. masih jauh-jauhan ya masih.. hehe..     
Kalo bapak lagi 
gak bisa pulang, 




Ya telfon.. Cuma durasinya lebih lama, ndongengnya lebih 
lama.. lebih sering juga nelfon.. kadang kirim foto, mamah adek 
lagi apa, kirim foto dong.. yaudah kita selfie bareng.. hehe.. 
Subyek memilih 
menelefon suami jika 
sedang rindu atau 
jika sedang suami 







Ya pertama ya krisis kepercayaan itu ya.. ya toleransi ya.. 
kan suka susah.. saling mengerti.. satu sama lain.. 
Subyek merasa 
kendala yang paling 










Enggak.. masih ada hape kan..     
Dampak yang 
dirasakan apa 
Dampak positifnya ya itu, sekali ketemu jadi asik ya.. karena 













bu? diarep-arep.. lebih mandiri juga, kadang kalo ngerasa ya 
ampun single kayak gini, harus ngerawat anak, kerja, 
ngurus rumah harus sendiri.. kadang ngerasain capeknya 
gitu.. tapi saya syukuri.. saya bisa jadi dua sosok, ayah sama 
ibu.. 
teramat senang jika 
suami akan pulang 
Subyek merasakan 
dirinya lebih mandiri 
karena harus bisa 
merawat diri sendiri, 














Kalo negatifnya ya ada juga.. ya itu tadi.. saya kurang bisa 
mengontrol bapak, kita sama-sama jauh.. jadi rasanya ada yang 
kurang gitu.. ya dari segi seksualnya sama segi perhatiannya 
ya.. kan kalo langsung lebih enak ya mbak.. 
Subyek merasakan 
adanya jarak yang 
menghubungi 
membuat kebutuhan 












Ya dibilang enjoy ya enjoy, harus dinikmati aja.. toh jauh 
enggak jauh juga tergantung orangnya..  
    
Puas berarti bu? Ya belum mbak.. karena ada permasalahan itu tadi ya.. saya 
jadi yang was-was kan, jadi gak percaya gitu sama 





yang dijalani karena 
adanya permasalahan 
orang ketiga yang 
disebabkan 
kebutuhan seksual 






Pernah mbak kepikiran, saya mbayangin juga kalau kita tinggal 
bareng itu gimana. Cuma ya itu saya pikir ketika jauh pun mesti 





mungkin ga sih 
lebih bahagia? 
ada masalah, ketika deket pun mesti ada masalah. Justru kalau 
jauh-jauhan malah bisa menjauhi permasalahan karena waktu 
ketemunya kan ga banyak jadi masalah pun juga ga banyak. Tapi 





sendiri buat ibu 
apa sih? 
Saya anggap ini sebagai tantangan dan pembelajaran mbak. 
Sebagai tantangan berarti saya harus bisa menghadapi semua ini, 
kalau pembelajarannya ya dari tantangan tadi kan saya juga bisa 
jadi belajar saya harus seperti apa. Kalau ada salah langkah kan 
juga tetap bisa dijadikan pembelajaran. 
    
Nah ibu, apa aja 




Saling mengerti, kan akan muncul rasa tentrem. Terus saling 
menghargai, terutama keluarga besar, karena keluarga kan engga 
cuma kita tapi keluarga yang lain, jadi memunculkan sikap 
toleransi satu sama lain. 















Kalo saya pilih mengalah mbak, karena saya menyadari 
selama saya nikah sampe timbul masalah pun saya jarang 
ngumpul.. jadi kadang daripada masalah berlanjut 
mendingan saya mengalah.. jadi supaya masalah tersebut tidak 
berkepanjangan.. 







Iya dibicarakan, Alhamdulillah selesai.. ya saling menerima.. Subyek saling 
diskusi dan saling 
legowo dan meminta 
















sering cerita ya 
pak? 
Sering.. banyak yang diceritain sama istri..     
Berarti istri gak 
papa ya pak kalo 
gak bisa pulang? 
Iya.. gak papa.. kan istri juga tahu gak pulangnya karena 
alasan jelas.. menyadari.. karena sebelumnya kan sudah tahu 
kewajiban suaminya ini ini ini.. toh itu kan enggak tiap minggu 
mbak, mungkin sebulan sekali.. atau tiga minggu sekali.. 
    
Tapi istri ke pak 
Komar percaya 
ya? 
Percaya.. ya mungkin sama istri juga sama was-was kan.. 









Enggak.. istri saya enggak mau tau urusan saya di kantor 











Bapak sama istri 
punya komitmen 
ga pak? 
Iya.. ya komitmennya walaupun kita jarak jauh.. harus 
saling menjaga.. apalagi udah ada anak ya.. menjaga masa 
depan anak kita jangan sampai hancur karena kita..  
Subyek memiliki 
komitmen untuk 


















Ya bareng-bareng.. diskusi.. Dalam pengambilan 
keputusan, subyek 


















Lampiran 2.5 Rekap Tema DK 


















Relasi Kurang dekat dengan anak KDA + 
Komitmen 
Komitmen anak 










Relasi emosional baik 
Usaha membantu pasangan 









































Rasa kurang percaya 
Sedih 
Penyelesaian masalah tertunda 
Mandiri (+) 
Perasaan membuncah (+) 














Usaha berfikir positif 
Telefon pasangan 









Ketidakpuasan perkawinan KTP +++ 
 
Keterangan:  
(+) = Agak Kurang    (+++) = Tinggi  






Lampiran 2.6 Matriks Antar Tema DK 
1. Interaksi perkawinan 
 
 
ROB UMP OKG APS PSR KTB KML KTS TIM 
ROB 
 
 ++     ++   
UMP 
 
         
OKG 
 
   +++ +++   ++++  
APS 
 
    ++     
PSR 
 
       ++  
KTB 
 
        +++ 
KML 
 
         
KTS 
 
         
TIM 
 









ROB     = Relasi emosional baik 
UMP     = Usaha membantu pasangan 
OKG     = Permasalahan orang ketiga 
APS      = Ancaman pisah 
PSR      = Pasrah 
KTB      = Ketidakterbukaan 
TIM       = Tidak ingin membebani 
KML     = Komunikasi lancar 





















































RKP      = Rasa kurang percaya 
SD        = Sedih 
PMT     = Penyelesaian masalah tertunda 
MDR    = Mandiri 
PMC     = Perasaan membuncah 





Lampiran 3.1 Verbatim MZ 







Kalo perbedaan ya, kalo sekira-kiranya ambil jalan 
tengahnya, kalo endak.. misalkan ya salah satu saling 
mengalah.. liat itu apa perbedaan mengenai pendapat kan 
perbedaan itu banyak, ada perbedaan mengenai masalah 
rumah tangga, ekonomi, kan ambil jalan tengahnya.. 
Subyek saling 
mendiskusikan 




































Oh, lewat diskusi 
ya pak? 
Iya..  





keputusan ya pak? 
Endak.. ya itu apa ya ngalah.. melihat kebutuhannya.. 
prioritas.. kalo yang disampaikan lebih bagus yang mana, 
istri misalkan.. alasannya ada ya diambil nanti itu yang 
dijalani.. 
Subyek melihat 
pendapat siapa yang 










Biasanya ngikutin juga mbak, tapi yang apa dengan alasan-
alasan.. dikasih alasan.. ngeles.. 
    
Terus pernah 
sampe gak nurut 
pak? 
Iya tetep ada, yaudah ngikutin aja.. kayak misalkan ngambil-
ngambil apa kadang-kadang kita kan gak tau.. kredit apa, kita ga 











Ya marah waktu itu aja.. ya sambil marah terus lain kali jangan.. 
dinasehati.. 
    















Oh nelfon orang 
tua juga? 
Ya nelfon, mbicarain masalahnya itu.. ya istilahnya apa, minta 
pendapat.. 
    
Orang tua sering 
dilibatkan ya pak? 
Ya iya sering, minta pendapat, minta nasehat..      
Orang tua dari 
bapak sama istri 
atau dari istri aja 
pak 
? 
Anu.. ibunya dia.. mertua saya..     
Kalau cerita itu 
selalu ke bapak 
dulu baru ke 
orang tua, apa 
gimana pak? 
Ya kadang ke saya dulu..  kadang ke ibunya.. ga mesti.. kan saya 
ga dirumah juga.. 
    
Oh iya, tapi bapak 
pernah tinggal 
bareng ya? 
Iya pernah.. Jakarta kan jadi satu.. terus dulu waktu saya di 
Surabaya istri di Magelang sama orang tua saya..  
    
Menikah kan 
tahun 98 ya pak? 
Itu tinggal bareng 
pak? 
Iya.. itu tapi tinggal bareng..     
Mulai pisah kapan 
pak? 
Pisahnya.. mulai.. mulai di kapal.. di kapal kan saya sering 
keliling Sumatra, Kalimantan, jadi istri tinggal di magelang 
sama orang tua saya.. 
    
Udah gak bareng 
berapa lama pak? 
Sekarang ya 2 tahun 3 tahun.. dulu di Surabaya, Jakarta 
magelang, Jakarta magelang, Surabaya Jakarta udah pernah.. 
    






tiga tahun disini? 





Ya bisa tapi ya apa istilahnya.. ya saya kalo pilihannya ini 
nanti begini.. biar nanti tau resiko.. ya resiko apapun, 
imbasnya ke kita-kita juga.. ya sebatas kasih nasehat aja.. 
Subyek berusaha 
memberikan nasehat 




















Nah biasanya hal 
apa aja sih pak 
yang butuh 
toleransi? 
Biasanya ini apa.. masalah anak.. masalah anak kan kalo 
saya kan kalo dibilangin ya.. saklek kalo masalah anak kan 
gitu.. untuk dia dia juga.. kalo istri kan banyak kasih 
toleransi.. kebijakan-kebijakan masalah keuangan, terus 
apapun dia minta main minta apa kan kalo itu kan 
diturutin.. kalo saya kan ya streng.. ya kalo masih berurusan 
dengan sekolah, mau apapun ya.. silahkan kalo ga ada 
hubungannya dengan sekolah ya saya batasi.. 
Subyek merasakan 
adanya perbedaan 
dalam mendidik anak 
antara dirinya dan 
istri sehingga 
membuat anak tidak 





main gitu ya pak? 
Iya..     
Selain anak terus 
apa lagi pak? 
Ekonomi, anak, ya masalah rumah kan, rumah kebutuhan-
kebutuhan rumah ya saya ngontrol aja.. sebatas-sebatas 

























+++ Oh berarti urusan 
rumah dipegang 
istri ya? 
Iya.. kalo saya ngontrol aja paling.. butuhnya apa wis, 
ngomong tak kasih nanti.. kalo beli sendiri ya silahkan asal 
mampu sama mana prioritas yang penting dulu.. 
Kalo untuk urusan 
gak bisa pulang 
gitu? 










Tau, dia juga tau.. saya cari duit disini, dia urusin anak-anak..     
Lah pasangan 
sering ngeluh ga 
pak? 
Kalo misalkan.. dulu mah iya kalo sekarang enggak.. kalo dulu 
di Jakarta kan sebulan sekali kadang tiga minggu sekali.. susah 
ketemunya, sekarang kan tiap tiga minggu sekali pulang jadi 
gampang.. jadi ada.. apa.. malah juga tiap hari ketemu dengan 
yang seminggu sekali kan lain..  malah lebih.. opo.. kangennya 
lebih.. enak yang hehe.. ketemu seminggu sekali.. tapi ya 
maunya tiap hari..  
Subyek merasakan 
adanya perasaan 
rindu yang istimewa 





Tapi istri sering 
ngeluh misalkan 
soal anak gitu 
pak? 
Ya sering.. ya kan lewat telpon aja.. anak di warnet, di 
warnet sampe sore malem-malem..  
Subyek berusaha 
mendengarkan 








Kalo istri lagi 
ngeluh gitu apa 
yang dilakukan 
bapak? 
Ya nasehatin istrinya terus baru ke anak saya.. jadi pas 
dilaporin ya saya coba telfon anaknya itu.. terus pas pulang 
juga tak omongi lagi.. ta gembleng.. 
Bapak ngerasa 
ayem ga pak kalo 
lagi kumpul? 
Iya ayem, ngumpul anak ngumpul istri ya seneng.. dolan-dolan 
nemoni anak kemarin-kemarin kan ndak ditemoni bapaknya 
sekarang ditemoni.. 
    
Terus yang 
dirasakan kalo 
lagi gak bareng? 
Ya kita kan ini ya.. satu ya kalo ini ketemu sama anak-anak 
kan kaya gitu aja udah seneng lah.. kalo disini ya waktunya 








sepi gitu pak? 
Iya, tapi kan disini diisi kegiatan-kegiatan.. kayak nyuci 
bersih-bersih kan hiburan.. biar lupa..  
Subyek merasakan 
adanya kekosongan 
saat berjauhan, dan 
memilih untuk beres-














































Ya nelfon.. ya kalo enggak kita melakukan kegiatan yang 
positif lah.. nonton TV, telfon, bersih-bersih.. umpamakan 
main keluar, paling ya cuma jalan-jalan.. nonton apa di 
simpang lima gitu aja.. 





























Telfonnya itu tiap 
hari pak? 
Iya tiap hari tiap sore atau malem.. Setiap hari subyek 
selalu menelefon 
istri, baik itu pagi, 




Yang ditanya istri 
sama anak-anak 
juga pak? 
Iya.. kadang istri tok.. kadang sama anak-anak juga.. 
Pak, kalo lagi 
pulang nih pak, 
rutin gak sih 
ngelakuin 
aktifitas seksual?  






berjalan dengan rutin 





















Itu yang minta 
istri apa bapak aja 
apa dua-duanya? 
Dua-duanya mbak.. saling minta, saling ngasih, hehe.. 
Berarti lancar ga 
ada masalah ya 
pak? 
Iya ndak ada.. 





ngerasa takut atau 
gak nyaman apa 
yang dilakukan? 
dia.. cerita, minta saran.. gimana-gimana.. atau enggak sodara 
saya.. kalo ada mendadak-mendadak kan ada sodara saya 
disana.. 
mendengarkan 


















Kalo bapak lagi 
pulang biasanya 
apa aja sih yang 
dilakukan? 
Ya.. masak-masak, bersih-bersih, main ke orang tua, jalan-jalan.. 
bareng.. 
    
Oh sering pergi 
juga ya? 
Ya paling yang kecil aja.. yang gede-gede kan udah gak mau, 
udah susah.. 
    
Istri ekspresif gak 
pak? 
Iya.. contohnya peduli ya kaya urusan rambut, makan, masalah 
badan, makan, kalo mau pulang juga udah nyiap-nyiapin 
semuanya.. bersih-bersih apa, masak.. 
    
Kalo panggilan 
sayang gitu pak? 
Ya kalo dia iya, kalo saya lah udah gak usah gitu-gitu.. haha.. 
ribet.. 
    
Panggilan apa itu 
pak? 
Ya apa aja ya, sayang.. atau manggil saya masnya yang rodho 
manja.. lais ndak usah lah gitu-gitu.. 
    
Berarti ekpsresif? Iya..     
Kalo perhatian? Iya, perhatian.. ngecekin kalo saya jamnya pulang nanti tanya 
pulang jam berapa, naik apa, sampenya jam berapa.. jadi kan 
biar bisa disiapin semua.. 
    
Kalo lagi jauh 
gini pak, ada gak 
sih muncul rasa 
gak percaya?  






























rasa curiga pak? 
Ah ya enggak.. wong wong dia ngurusi anak aja udah.. 
sempoyongan ibaratnya.. apa kadang buang air sambil 
gendong bocah.. kan masih tiga bulan yang kecil.. yang satu 
diluar main, tiga tahun, yang satu lagi main gebyok-gebyok lah 





tiga.. yang gede kan susah mbantu-mbantu..   
Tapi gak ada 
perasaan curiga? 
Enggak.. 
Kalo ditelfon gak 
diangkat langsung 
curiga gak pak? 
Ya.. saya sering marah-marah gara-gara ga diangkat-angkat.. 
kadang-kadang saya lagi ke kamar mandi, kadang lagi apa? 
Belanja.. 
    
Aktifitas istri apa 
aja sih pak? 
Ya dirumah aja mbak, jaga anak-anak..     
Kegiatan lain gak 
ada ya pak? 
Ya paling acara ibu-ibu, PKK.. Tapi itu jarang-jarang..     
Nah pak, menurut 
bapak semua hal 
harus ga diceritain 
ke istri? 
Ya ada sih, ya yang diceritakan yang baik-baik saja.. yang lucu-
lucu.. yang ada manfaatnya lah.. 
    
Yang kira-kira 
penting aja ya 
pak? 
Iya.. kaya arisan kantor, kan dia dapet kabarnya dari saya.. kalo 
cerita kantor apa aja permasalahannya ya engga, dia juga ga 
mudeng, hehe.. kalo masalah keluarga juga kan dia di Magelang 
ya paling tau sendiri masalahnya.. wong malah dia yang disitu.. 
saya malah di Semarang.. 
    
Berarti enggak 
susah pak buat 
kasih kepercayaan 
ke istri? 
Enggak.. saya sering pulang.. terus juga ekonominya ya bisa 
makan lah udah bisa mbayar.. itu aja.. 










Saya kalo enggak penting itu jarang apa di rumah jarang ngobrol 
kalo ga penting.. banyakan main sama anak-anak..  
    
Tapi disini rutin 
nelfon ya pak? 
Iya sehari sekali.. Subyek selalu 
menelefon istri setiap 
hari, baik pagi, siang, 




Kapan aja pak 
nelfonnya? 
Kadang ya siang, kadang sore.. tergantung bocah, biasanya 
bocah ada masalah apa, nelfon.. masalah di sekolah, masalah di 
jalan..  






Di telfon yang 
dibahas apa aja 
pak? 
Paling.. masalahnya anak-anak juga ekonomi.. sekolahnya 
bocah-bocah.. terus misalkan anak sakit.. ya ngelaporin apa 
aja.. biasanya ya dua itu, anak sama ekonomi.. kalo ekonomi 
ngomongin tadi beli ini ini, terus sisa segini.. 
Ada keterbukaan 
komunikasi antara 
subyek dengan istri 
Keterbukaan KK +++ 
Kalo lagi kumpul 
yang dibicarakan 
sama istri apa 
pak? 
Ya seputar anak-anak mbak.. bocah, yang gede.. yang udah pada 
sekolah.. 
    
Oiya pak, karena 
udah telfon-
telfonan jadi bikin 
ngurangi 
keinginan ngobrol 
ga sih pak? 
Ya kan apa, ngobrol yang anupun jarang saya ngobrol yang 
penting-penting aja.. karena kalo ngumpul kadang-kadang 
sambil jalan ngobrol-ngobrol..  





Istri mbak.. dia yang sering tanya, saya jawabin aja.. dia sama 
anak kan jadinya kayak anu.. apa.. laporan tadi anak lagi 
baik-baik, jadi sekalian istri ngasih tau kan, sama yang itu.. 
ngeluh anak.. kalo anaknya ndak pulang-pulang.. 
Ada keterbukaan 
antara suami dan istri 
Keterbukaan KK +++ 
Ada kendala yang 
muncul ga pak 
dalam 
komunikasi? 
Kendala.. apa ya.. kalo istri saya kan ibaratnya apa ya.. jadi 
susah ibaratnya apa ya SDM nya kan kurang apa istilahnya 
kurang ya kita-kita kan kaya media gitu kan cepet.. nah kalo istri 
kan kurang gitu-gitu jadi kan kadang yo sering apa kita mau apa-
apa yang bermanfaat, kalo dia kan ngertinya sinetron terus..   
    
Berarti istri ga 
internetan ya pak? 
Baru kemarin-kemarin iya, tapi sebelumnya enggak.. ya pas ada 
bocah di rumah aja.. gaptek apa ya iya istilahnya.. gak mudeng 
sama yang gitu-gitu, bbm, apa WA.. 





Ya paling kan kalo pas ada TV dianya kalo pas ada bocah kan 
dia dikasih tau..  
    








Kalo lagi susah 
ditelfon apa yang 
dilakukan bapak? 
Ya paling ya marah.. marah kenapa ga diangkat-angkat dari 
tadi.. ditelfon terus pokoknya sampe ngangkat.. habis diangkat ta 
kasih tau  lain kali langsung diangkat, hape dibawa terus.. 
    
Reaksi istri 
bagaimana pak? 
Ya alasan, ada yang bilang lagi ke belakang, lagi apa nidurin 
bocah.. 
    
Ada komitmen ga 
pak sama istri? 
Komitmen mengenai suami istri? Ya paling mengenai masa 
depan anak-anak.. ya terus keluarganya dari mertua atau orang 
tua saya..  
Subyek mempunyai 
komitmen untuk 
saling menjaga masa 
depan anak 
Komitmen anak KA ++ 
Susah ga pak jaga 
komitmen? 




Ya itu anak kan kadang-kadang apa ya.. kewajibannya sama 
haknya kan ga seimbang.. kan banyak nuntun hak-haknya 
daripada Menuhin kewajiban.. terus kan saya sama istri banyak 
toleransi..  
    





Ya kadang-kadang ya pas kalo lagi kaya gitu ingat.. kadang-
kadang..opo.. nanti ya perang mulut itu kan apa namanya 
kita yang nyetir kadang-kadang pas anak ada, kadang-
kadang ditahan dulu.. tapi kalo lagi gak ketahan ya kadang-





Komitmen anak KA ++ 
Kalo di depan 
anak berusaha 
akur ya? 
Iya, ndak akur tapi ya apa diem mbak.. diem-dieman ya paling 
sampe sore.. biasanya kan anak udah gede udah tau.. udah 
ngerti..  
    




Ya masing-masing, ya istri saya ya kadang-kadang ya nanti 
deketin, minta maaf.. 
    
Kalo bapak juga 
minta maaf? 
Kalo saya rada nganu.. apa asal udah pake apa.. paling 
nanya gitu ya nanti udah baik lagi.. 
Subyek tidak 
mengucapkan 










kepala dingin ya? 





Yang sering ambil 
keputusan siapa? 
Sama-sama, sama istri, saya juga.. sama mbak.. pokoknya 
yang terbaik.. 
Subyek dan istri 
saling melihat mana 
keputusan yang 















Lewat diskusi ga 
pak? 








Ya awal ngotot-ngototan.. gak mau ngalah.. tapi apa dia kan.. 





Baik subyek maupun 
istri akan sama-sama 



































Ya kadang dia, kadang saya.. gak mesti.. 
Tapi sama-sama 
keras gak sih pak? 





Anak, rumah.. kepentingan anak lah.. main-mainnya, sekolahan 
dia pas ada ini itu.. buku-buku.. 










Marah saya.. marah tapi yaudah terlanjur lain kali jangan, kasih 
nasehat aja ya.. mau gak mau ya ndukung.. masalah istri ya 
suami kan juga nanggung ya.. 
Bagi subyek, 
kesalahan istri adalah 
kesalahan bersama 







Sulit pak ngambil 
keputusan 
bersama? 
Sebenernya gak juga.. kayak apa misalkan.. biasanya ngambil 
keputusan susahya itu kan karena ada keadaan ekonomi.. 
kalo ada ya jalan terus.. kita kan selektif keperluan mana 
yang.. ya itu prioritas tadi.. yang prioritas kita dahulukan.. 
kadang-kadang kan bukan prioritas, mikirnya buru-buru malahan 
jadinya kan ada yang salah satu dikorbankan.. 
Kendala ekonomi 
membuat subyek 








antara bapak dan 
istri itu karena 
apa? 
Biasanya dari anak.. anak kan.. mungkin ya saya kan ga di 
rumah.. dia kan ngopeni anak enam ya, dia kan stress juga 
kan.. ya pemicunya kan kadang-kadang ya karena kerjaan 
anak, dari pagi sampe malem.. yang lain bocah ya kan ada 
kan ngopeni yang gede-gede kan susah.. yang kecil kan asal 
dikasih makan, ditidurin, udah anteng.. yang gede kan susah 
pulangnya suka malam-malam gak tentu waktu padahal 
udah di wanti-wanti.. 
Subyek merasakan 
permasalahan yang 
terjadi dari subyek 



















































bapak sama istri 
keras ga sih 
orangnya? 
Keras.. kalo punya pendapat kan sama-sama kekeh..  
 
Subyek dan istri 
saling 
mempertahankan 


























gara-gara itu pak? 
Iya sering berantem mulut gitu aja ya.. tapi kan nanti ya.. ya 
misalkan berantem nanti sore udah.. 












larut ya pak? 
Endak.. paling berantem pagi, sore udah biasa lagi.. pokoknya ya 
gara-gara ngotot itu toh mbak.. 




Ya harus kepala dingin mbak.. diskusi.. harus ada yang 
ngalah salah satu.. 
Subyek saling 
diskusi dan saling 
















Ya reaksi ya udah clear gitu aja.. kalo udah minta maaf saya 
anggap udah selesai mbak, gausah dibahas lagi..  
Subyek menganggap 
permasalahan sudah 
selesai jika istri 
sudah minta maaf 




Ya enggak paling kasih nasehat aja, enggak menyalahkan.. 
Cuma kan kadang ngasih nasehat dikira marahin kan.. kadang 
orang kan gak bisa bedain mana marah mana nasehatin.. ngasih 




jauh gimana pak? 







awal gimana pak? 
Ya istri saya dulu sampe nangis juga.. sebulan baru pulang.. 
nelfon kalo nelfon nangis.. hehe.. sebulan baru bisa ketemu.. 
pernah dulu tiga bulan lebih.. saya di Medan, istri saya di 
Magelang.. ya tiga bulan lebih saya gak pulang.. ya nangis juga.. 




Enggak.. enggak.. istri juga udah terbiasa..     
Kalo bapak lagi 
gak bisa pulang, 
Ya paling lewat telfon aja.. ngasih tau posisi disini, disini, 
disini.. saya lagi begini begini gitu aja..  
Subyek menelefon 











ada solusi lain 





antara subyek dengan 
istri 
Keterbukaan KK +++ 
Telfonnya jadi 
lebih lama? 
Iya paling ya lamanya biasanya ke ini.. guyonan ke anak..     




Ya dielom-elomke.. bentar lagi pulang.. bentar lagi ketemu.. Subyek berusaha 
memberi kelegaan 










Kendalanya ya dapurnya dua jadi ya.. dapurnya dua 
otomatis kan apa ongkosnya lebih tinggi, double-double.. 
kaya saya ngerokok, ya makan, kan..  
Subyek merasakan 
salah satu kendala 
adalah dalam urusan 
ekonomi karena 





apa lagi pak? 
Ya paling ekonomi mbak.. ya kalo manusia kurang ya kurang 
terus rasane.. tapi ya cukup ibarate.. ya paling ya masalah anak 





















itu ekonomi ya? 
Ya ekonomi iya.. dapurnya dua itu.. tapi ya sejauh ini masih 
cukup lah bisa.. berjalan gitu loh.. sekolah jalan.. keperluan 
rumah jalan.. yang sering ada kesulitan itu ngatur anak..  
Subyek merasakan 


























Jadi yang utama 
justru anak ya? 


































Paling ya lewat telfon aja.. kamu ke sini, ke kepala sekolah. 
Sekolah-sekolah kan yang jalan istri saya, seperti bpjs, 
ktp,akte, yang jalan istri saya semua.. saya pas lagi di rumah 










dirasakan apa pak 
dari perkawinan 
jauh ini? 
Kalo positifnya ya kalo seperti saya ya sudah terbiasa 
dengan keperluan diri saya sendiri, seperti kaya nyuci, 
bersih-bersih, ya kaya ibaratnya pribadi gitu udah enggak 
kaget.. bisa sendiri.. mandiri.. seperti saya kan dulu di 
Jakarta, masak sendiri bisa saya.. malah kadang saya 
ngajari istri kalo masak ini pakenya ini pake ini pake ini 
pake ini.. lebih mahir saya.. 
Subyek merasakan 
menjadi lebih 
mandiri karena bisa 
mengurus keperluan 
dirinya sendiri 
Mandiri MDR ++ 
Gitu ya pak, nah 
terus dari dampak 





Ya bahagia, ya cuma apa istilahnya.. senengnya lain dengan 
yang tiap hari ketemu dengan yang ketemu mingguan.. kalo 
mingguan lebih fresh gitu.. karena jarang ketemu pas 
ketemu jadi lebih seger.. mungkin malah kalo tiap hari ketemu, 
berantem terus juga bisa.. berantem terus juga bisa, tapi ya 
baikan terus juga bisa..  
Subyek merasakan 
perasaan senang 
yang dirasakan terasa 
berbeda daripada 
































Tapi berarti enjoy 
ya pak? 
Iya enjoy.. apalagi kan Magelang Semarang gak terlalu jauh..     
Nah kalo bapak 
tinggal bareng, 
mungkin ga sih 
Kalo saya ibaratnya ya tiap hari seneng ketemu.. dulu kan 
pernah kan tiap hari ketemu..  
Subyek lebih 
merasakan bahagia 














Dulu kan pernah 
tinggal bareng, 
sekarang pisah, 
enakan mana pak? 
Ya tinggal bareng.. lebih enak tinggal bareng,.. tetep.. Cuma 
ya itu jauh pun juga ada senengnya karena fresh itu mbak.. 
Subyek merasakan 
cukup puas dengan 
perkawinan 
 




















jauh ini apa? 
Masing-masing ini apa.. mendapat apa.. bekal.. dalam arti 
pengalaman masing-masing.. rumah kalo liat dia menanggulangi 
itu apa segala sesuatunya masalah dia bisa.. jujur malah saya.. 
masalah saya dengan masalah di rumah banyak di rumah..dia 
kan ngadepin macem-macem.. anak udah gede-gede.. kalo saya 
disini kan paling ngadepi tugas-tugas biasa..  sudah ngerti lah, 
keperluan saya sendiri.. kalo dia kan ini yang kesekolahan, harus 
ke kelurahan, ini harus di cap-capi, harus ke kantor-kantor.. istri 
saya juga jalan sendiri.. masalah rumah sakit juga jalan sendiri.. 
    
Lalu hal apa sih 
pak yang bisa 
bikin bahagia di 
perkawinan 
bapak? 
Ya liat anak-anak pada sehat-sehat pada.. apa.. dalam arti 
apa sesuai dengan kemauan kita udah seneng.. sekolah 
bener, itu udah.. udah seneng..  
Subyek merasa 
bahagia jika dapat 
melihat anak-







mungkin ada lagi 
pak? 
Ya paling ya lingkungan.. lingkungan kita disana kan apa ya.. 
bukan di komplek, di perkampungan.. jadi apa ya.. hidup di 
kampung kan.. seninya hidup di kampung kan enggak kaya di 
komplek.. guyup..  
    
Pak, kemarin kan 
bapak bilang 
permasalahan 
Anak ya kalo sama ibunya kan dia koyo apa.. ndak takut.. 
sama bapaknya dia lebih takutnya, kalo sama ibunya kan 




















anak ya.. kalo 
permasalahan 






cara istri yang terlalu 
toleran menyebabkan 
















Kalo dari ibu kan biasa faktor kasihan, jadi lama-lama jadi 
manja gitu loh anake.. menyepelekan..  
Jadi istri lebih 
banyak toleransi 
ya pak? 
Iya heeh..  
Terus karena ibu 
lebih toleransi dan 
bapak juga jauh 
jadi bikin anaknya 
nakal gitu pak? 
Ya dibilang nakal sih enggak.. ya apa ya kurang kontrol 











Anak yang mana 
itu pak? 
Ya itu yang gede-gede.. yang udah pada sekolah..      
Nakalnya anak 
yang seperti apa 
sih pak? 
Kayak gak mau belajar, kadang kan anak-anak suka main bola, 
main kemana.. habis maghrib baru pulang..  
    
Anak dekat 
dengan bapak? 
Iya.. anak rata-rata dekat dengan saya.. Cuma ya itu karena 













Ya tak kasih tindakan.. kayak misalkan ini, besok anake 
nyapu ngepel seminggu.. terus apa suruh mbersihin apa, 













Lah kalo lagi jauh 
gimana? 




Iya pulang, saya cek terus.. saya tanya istri juga tak pantau udah 
pulang apa belum.. kalo udah dilaporin yaudah..  
    
Nah istri suka 
nangis karena 
anak ya? 
Ya kalo lagi kebangetan iya.. bocah udah dibilangin berkali-











kerasa anak ya 
pak? 
Iya..  




Enggak.. istri ya juga enggak.. saya kan ada apa-apa disini 
nelfon.. pulang jam sebelas malem saya kasih tau istri.. kalo 






























Iya, kalo keluar kota, lagi di Kudus misalkan.. Demak.. 
Istri suka buka-
buka hp? 
Kalo dulu iya sekarang udah engga.. istri udah enggak open.. 
wong hp saya juga tak taro aja di rumah, disini ya kadang saya 
bawa kadang engga..  
    
Istri juga gak 
buka hp ya pak? 
Engga.. enggak pernah.. hp juga tak taro aja atas TV atau meja, 
seringnya buat mainan bocah.. 
    
Bapak saling 
terbuka gak sih 
pak? 




















+++ Lah bapak gak 
cerita masalah 
kantor pak? 
Ya cerita paling lagi ngerjain ini, lagi nganter tahanan.. biar 
istri tau juga saya lagi apa.. tapi kan kerjaan saya, terus 
masalah disini apa kan istri ya gak mudeng maksudnya ya 





Tapi kalo ada 
keluhan gitu 
bapak cerita? 
Iya cerita.. ya biar ada obrolan juga.. tapi yang mungkin dia 




bapak juga bilang 
kalo istri suka 
cerita masalah 




Ya kadang saya kan.. kalo pas.. ya ngapain keberatan kalo bocah 
pas lagi sibuk bocah sampe ga kepegang ya sering negur.. kalo 
cuma sekali dua kali mah engga.. tapi kalo nelfon-nelfon terus 
sampe bocah ga keurus ya jangan ya.. 




buka hp ya pak? 
Iya..      
Tapi maksudnya 
kalo istri nelfon 
ibu itu gak papa 
ya dari bapak? 
Enggak papa.. gak masalah saya.. ibu dia juga ya ibu saya juga.. 
memang istri kan deket sama ibu jadinya yowis enggak papa.. 
kan istri juga minta nasehat mumpung masih bisa.. 
    





Enggak juga.. ya dia aja yang cerita ke ibunya dia.. kalo saya 
jarang.. 
    
Dari mertua 
enggak suka ikut 
campur? 
Enggak..      
Istri terbuka 
orangnya pak? 
Ya kalo sama saya iya.. dia cerita biasanya semuanya ke 
saya.. sekolahnya bocah-bocah, dia belanja apa.. 
Subyek dan istri 
saling terbuka 
Keterbukaan KK +++ 
Yang masalah 
anak kerasa 
banget ya pak? 
Iya kerasa.. soalnya kan apa.. ndidik akhlak kan lebih susah 
daripada ndidik akademis.. apalagi sayanya ya jauh.. kalo 
pelajaran akademis kan cepet nangkep.. tapi kalo pelajaran 
Subyek merasa sulit 
mendidik anak dalam 








tingkah laku norma-norma kelakuan apa kan susah.. kalo 
norma kelakuan kan langsung hubungannya sama orang 
lain, temen, tetangga, sekolahan.. kalo buku kan langsung 
dibaca aja bisa.. 





Oh berarti lebih 
ke masalah 
tingkah laku ya 
pak? 
Iya..      
Itu anak yang 
gede-gede pak? 
Iya semuanya ya cuma yang baru kerasa paling kerasa anak 
pertama.. 
    
Jadi karena ada 
perbedaan cara 
didik jadi bikin 
sering berantem? 
Ya iya.. sering.. ya kadang-kadang ya permasalahan sepele cuma 
kan seringnya yang pokok-pokok.. gak harus dari anak, ya 
misalkan dia masak, anak nangis itu kan gak megang anak dulu.. 
mberatin masaknya.. 
    
Tapi kalo masalah 
cara didik sering 
berantem ya pak? 
Ya iya.. kalo misalkan terlalu baik sama bocah kan ya 
baiknya dilihat dulu dalam hal apa.. kalo menjerumuskan 
kan salah juga.. ibaratnya kan jangan semua apa-apa 
diturutin, kalo diturutin semua kan sama aja 
menjerumuskan.. lebih baik keras, membatasi tapi kasih 
pelajaran ke bocah.. bisa kontrol..  
Subyek dan istri 
sering terlibat 
permasalahan dalam 










bilang kalo ada 
beda pendapat 
nanti ada yang 
ngalah ya, nah 
nentuin yang 
ngalah itu gimana 
pak? 
Ya udah gitu aja.. udah misalkan masing-masing, dia udah ambil 
keputusan yaudah dijalani aja.. ikutin aja.. 









Ya bukan maksudnya ngijinkan.. maksudnya saya biarin aja 
nanti ya ibaratnya ya saya liat aja nanti gimana.. tapi ya iya 
saya ngikutin karena sudah terlanjur.. 
Subyek membiarkan 



















Ya tetep aja dibalikin lagi, dulu terlalu buru-buru.. ambil barang 
terlalu buru-buru.. kalo dulu bilang kan langsung dibayar aja 
bisa.. apa diselesaikan.. namanya biasa ibu rumah tangga kan 
ngambil barang, apa kasur baru.. kadang-kadang kan saya kan 
entar dulu, dia udah keburu ngambil..   
    
Oiya pak, bapak 





gitu ya, emang 
istri pernah marah 
gara-gara 
dinasehatin? 
Ya sering.. jadi kalo kita nasehat pikirannya dia kan marah.. 
antara nasehatin sama marah-marah kan tipis.. kadang kan saya 
juga nadanya kenceng.. jadi apa dibilang marah.. jadi dia gak 
terima duluan.. 
    
Nah, bapak sama 
istri kan usianya 
cukup jauh 
bedanya, istri jadi 
sering manja gak 
sih ke bapak? 
Ya maunya dia gitu.. tapi kalo saya ya ah ngapain manja-
manjaan.. gak usah.. hehe.. 
    
Tapi istri lebih 
bergantung ke 
bapak ya? 
Iya.. suka tanya pendapat saya..     
Biasanya hal apa 
itu pak? 
Ya banyak mbak.. hampir semua ya minta pendapat..      
Tapi bapak sama 
istri terbuka ya? 
Iya.. ya kayak perhitungannya.. rinciannya ya dibicarakan..  Subyek terbuka 
kepada istri seperti 

















gimana tuh ibu 
sama bapak? 
Ya diselesaikan, diskusi.  Subyek dan pasangan 
saling diskusi saat 
terdapat perbedaan 
pendapat 
Diskusi DKS +++ 
Kata bapak ibu 
lebih toleran ya 
ke anak? 
Iya, heeh.. kalo bapak lebih tegas.. anak-anak lebih condong 
ke ibunya soalnya ke bapaknya pada takut mereka.. hehe.. 
saya kan di rumah, jadi yang lebih ditakutin bapaknya.. 
Subyek dan pasangan 
mempunyai 
permasalahan pada 







Ya ada sih.. Tapi terus diimbangin kan, kita harus ngalah. 
Entah sayanya yang ngalah atau bapaknya yang ngalah 
tergantung situasinya. Harus kita imbangin gitu.. Kan harus 
gitu ya mbak, harus bisa nerimo, biar engga sering ribut. 
 










Ya ada.. itu bapak masalah rumah kalo mau bikin apa bikin apa.. 
renovasi apa ada yang dibenerin.. kalo saya yang beli 
barangnya itu.. apa istilahnya perkakas.. tapi kan saya juga 
harus ijin kan kalo mau beli apa.. diijinin apa enggak, kalo iya 
nanti beli.. terus kalo udah ada uang, biasanya ngumpulin dari 

















tentang anak ya, 
itu gimana sih bu? 
ya saya kan ngeluh to pasti.. nanti diomongin sama 
bapaknya terus nanti dirembugin bareng anaknya.. anaknya 
maunya apa.. masalah anak memang sering.. kalo masalah 
keuangan ya enggak ada sih.. normal-normal aja.. kalo diturutin 




cukup serius pada 
permasalahan anak 
anak 
Ibu kalo tinggal 
bareng sama 
bapak akan lebih 
bahagia ya bu? 
Iya.. karena bisa ndidik anak bareng-bareng kan.. anak-
anak lebih condong takut ke bapaknya.. kalo misalkan 
bapaknya jarak jauh kan ga ada yang takut gitu, kalo ada 


















Lampiran 3.2 Rekap Tema MZ 






















Komitmen Komitmen anak KA ++ 
Interaksi 
perkawinan 
Relasi emosional baik 





























Bertingkah seperti biasa BTB ++ 
Dinamika 
perkawinan JJ 






























Cukup puas dengan perkawinan 







(+) = Agak Kurang    (+++) = Tinggi  







Lampiran 3.3 Matriks Antar Tema MZ 






























































        
ROB       = Relasi emosional baik 
UMP      = Usaha membantu pasangan 
KHS       = Keharmonisan kehidupan seksual 
PP           = Percaya pasangan 
KBI        = Komunikasi baik 
KK         = Keterbukaan 
PA          = Permasalahan anak 
PCD       = Perbedaan cara didik 





















































      
KKA       = Kurang kontrol anak 
KSP        = Kesepian 
BMB      = Biaya membengkak 
MDR      = Mandiri 
PMC      = Perasaan membuncah 
TJ           = Tidak jenuh 





Lampiran 3.4 Verbatim DW 
Pertanyaan Jawaban Analisis Tema Koding Intensitas 
Ibu, suami istri 
kan mesti ada 
perbedaan 
pendapat ya, terus 
gimana tuh bu? 




Diskusi DKS ++ 
Biasanya hal apa 
tuh bu yang ada 
perbedaan 
pendapat? 
Biasanya masalah anak, ya paling sering sih emang 
permasalahan anak.. pergaulan misalkan, anak kan suka males, 
ya paling gitu sih.  
Permasalahan yang 






Kata bapak ibu 
lebih toleran ya 
ke anak? 
Iya, heeh.. kalo bapak lebih tegas.. anak-anak lebih condong 
ke ibunya soalnya ke bapaknya pada takut mereka.. hehe.. 
saya kan di rumah, jadi yang lebih ditakutin bapaknya.. 
Subyek merasakan 
adanya perbedaan 
cara didik antara 









Ya diselesaikan sampai tuntas gitu.. Dicari akar 
permasalahannya apa gitu kan, kalo permasalahan sama 
anak, kita rundingkan bareng-bareng sama anaknya.. 
maunya apa.. kalo maunya ini yaudah ikutin.. jadi harus 









Diskusi DKS ++ 
Tapi ada gak bu 
kejadian bapak ga 
ngelakuin yang 
ibu mau? 
Ya ada sih.. Tapi terus diimbangin kan, kita harus ngalah. 
Entah sayanya yang ngalah atau bapaknya yang ngalah 
tergantung situasinya. Harus kita imbangin gitu.. Kan harus 
gitu ya mbak, harus bisa nerimo, biar engga sering ribut. 
 
Jika ada perbedaan 
pendapat subyek dan 
suami saling melihat 
ke situasi dan salah 




















bapak lagi sedih 
karena 
permasalahan 
kantor, terus apa 
yang ibu lakukan? 
masalah atau engga kan beda.. ditanya lah.. bapaknya 
ngomong gini gini.. oo jadi didengerin aja lah masalahnya 
dia kan jadi sama-sama saling komunikasi lah.. saling 
komunikasi, kan yang penting kan mbak.. kalo lancar gitu semua 
masalah selesai.. 
menghibur suami 














Kalo bapak sering 
cerita masalah 
kantor ya bu? 
Heem.. sering cerita bapak.. dia kalo ada apa aja sering cerita.. 
soalnya dia kan orangnya ga neko-neko kan.. apa adanya.. 
masalah keuangan ada apa jujur saya salutnya disitu.. gak 
pernah neko-neko.. apalagi masalah perempuan enggak lah 
jauh.. 
Subyek percaya 
dengan suami karena 
subyek yakin 
suaminya adalah 








kalo lagi jauh? 
Iya menghibur.. paling lewat telfon.. soalnya kan seminggu 
sekali kan.. hehe 
Subyek berusaha 
menghibur pasangan 






Jadi kalo bapak 
ngelakuin hal 








dan memaklumi jika 
suaminya melakukan 
kesalahan karena 






















++ Ada perasaan 
marah gak bu? 
Ya marah ya ada ya.. namanya manusia ya mbak.. apa 
namanya normal lah.. tapi kan yang penting sama-sama bisa 
saling mengerti, saling menerima.. misalnya gak suka ini ya 
jangan lah dilakuin yang dia enggak suka..  
Tapi bapak engga 
sering kaya gitu? 




Endak sih.. palingan beda pendapat tok.. sedikit lah.. entar lama-
lama juga bisa dilerai lah..  
    
Jadi enggak 
sampe berantem 
Enggak sih.. enggak.. Alhamdulillah.. bapaknya juga enggak 
sampe main tangan ke anaknya..  









Kalo masalah diem-dieman ya iya itu hehe.. saya suka 
emosinya agak tinggi itu saya.. jadi daripada emosinya 
berlarut-larut mendingan saya diem kan.. 
Subyek memiliki 
emosi tinggi dan 













Iya daripada jadinya macem-macem ya jadi saya mendingan 
diem lah gitu.. mengalah gitu kan bukan berarti kalah.. 
Subyek lebih 



















Kalo lagi diem 
terus bapak 
gimana? 
Dia ngademin suasana.. ngikutin.. entar lama-lama kan sembuh 
sendiri gitu.. hehehe.. 
    
Ibu, hal apa aja 
sih yang biasanya 
butuh toleransi 
perkawinan ibu? 
Ya.. misalnya dalam keungan.. misalkan saya lagi butuh 
uang belanja.. pah minta uang belanja gitu kan, iya nanti.. 
dompet lagi kosong.. ya namanya juga kan ada pasang surut 
ya mbak oh ya nanti tak pinjem dulu ke adek, itu kan 
toleransi.. tapi besoknya diganti.. 
Subyek bisa 
memahami suaminya 






pulang gitu bu? 
Kalo urusan pulang sih engga papa ya, Alhamdulillah bapak 
lancar pulangnya.. jadi gak ada permasalahan lagi lah kalo buat 
pulang.. 
    
Kalo masalah 
anak bu? 
Kalo anak itu dia.. hehe.. yang kita suka sering beda 
pendapat kan disitu.. kadang dia maunya gimana.. yang 
namanya perempuan kan maunya jadi lebih.. jadi kayak ibu 
dan bapak kan orang saya kan yang di rumah kan, jadi yang 
lebih paham anaknya kan saya.. kadang bapaknya ya gitu.. 
keras ke anaknya.. anaknya jadi takut ke bapaknya.. keras 










sering ada beda 
disitu ya? 
Iya masalah anak.. kalo masalah keuangan sih Alhamdulillah 
ya enggak sih.. cukup gitu sih.. 
  
Adanya perbedaan 











perlakuan gitu ya 
bu? 
Iya..      
Berarti kalo bapak 
gak bisa pulang 
ngertiin ya bu? 
Iya ngertiin dong mbak.. kan kerjaan dia.. suka ada piket 
atau kemana, gak papa lah.. 
Subyek dapat 
mengerti keadaan 
suami yang tidak 





Gak jengkel bu? Enggak..      





Ngerti sangat ngerti.. bapak ya cari uang terutama.. kalo yang 
lain-lain sih saya gak ngerti kan saya gak sama bapak.. jarang 
mantau kan.. 
    
Kalo untuk 
ngurus rumah gitu 
bapak ikut bantu 
gak? 
Ya kadang-kadang kalo lagi gak capek.. bapak suka bantu 
momong anak..  




anak deh suka 
rewel gitu, ibu 
ngapain? 
Paling sekedar cuma bilangin ya sabar gitu.. ngadem-
ngademin atinya supaya biar ga jengkel gitu.. ngademin 
suasana.. ya emang sih saya gak bisa bantu cuma kan 
seenggaknya bantu ngademin lewat lisan..  
Subyek berusaha 
membantu pasangan 






Tapi bapak sering 
ngeluh bu? 
Kalo ngeluh, Alhamdulillah enggak sih.. masalah gawean 
enggak.. enggak pernah ngeluh.. nggak tau itu kalo cerita sama 
temen-temen tapi enggak ah orangnya apa adanya.. gak neko-
neko orangnya.. 
    
Berarti bapak gak 
sering ngeluh ya 
bu? 
Enggak.. enggak.. Cuma kalo masalah ngeluh ya anak itu aja.. 
anak kan kadang lagi seneng-senengnya dolan kan.. itu tok sih.. 
    








ngapa-ngapain tapi kan sekadar membantu.. yang penting kan 
orangnya ada di rumah.. hehe.. 
Kalo lagi jauh-
jauhan atau gak 
pulang gimana bu 
rasanya? 
Ya tak hibur diri sendiri aja.. sama anak.. main.. apa nonton 
tv.. yang pasti kan ngerti.. saya juga ngerti keadaan bapak 
gimana.. ya tak bikin main sama anak aja wis.. hehe.. 
Subyek memilih 
untuk bermain 












Aduh.. masalah kayak gitu udah tua sih jadinya jarang.. hahaha.. 
kalo ungkapan gitu pake ‘sayang’ aja enggak.. ya dinikmati aja 
lah, ga perlu pake kata sayang.. kita lewat perbuatan aja lah.. 
sama-sama saling ngertiin.. 
    
Perbuatan apa bu? Ya perbuatan saling mengerti.. misalkan bapaknya gak pulang 
kitanya memahami gitu.. masalah sayang-sayangan ga pernah, 
hahaha.. kalo sayang sih sayang kalo gak sayang gak mungkin 
udah hancur rumah tangga.. 





Enggak.. dari dulu juga enggak.. karena didikan militer kali 
ya..hahaha.. dia sayang lewat perbuatan.. jadi bukan lewat kata-
kata tapi perbuatan..  












antara subyek dan 




















Rutin itu bu? Iya rutin tiap bapaknya pulang.. ya tergantung kalo saya 
datang bulan ya enggak.. 
Yang sering minta 
siapa bu? 
Ya ganti-gantian.. 










nyaman gitu gak 
sih bu? 
Bapak? Gak pernah.. masalah kerjaan ga ada masalah.. ga 
pernah ngeluh.. tanggung jawab dia sama pekerjaannya.. 
    
Ibu, kalo bapak 
lagi pulang yang 
biasa dilakukan 
apa sih? 
Ya jalan-jalan.. ngajakin anak main ke mbahnya.. atau suka 
nanem-nanem apa.. pisang..  
    
Semuanya ikut 
jalan-jalan ya bu? 
Ya enggak semuanya.. paling yang kecil aja.. tapi kalo bawa 
mobil sih masih mau.. kan seringnya bawa motor yang dibawa 
yang anak kecil aja.. 
    
Tapi emang 
sering pergi bu? 
Iya, pergi ke rumah mertua..     
Lah bapak 
ekspresif gak sih 
bu nunjukin kasih 
sayang? 
Kalo masalah ekspresif mah.. sama anak-anak sayang.. keliatan.. 
ya gak pernah mukul.. pokoknya sayang itu dicurahin lewat 
perbuatan ga pernah lewat kata-kata.. mencoba nerapinnya 
dalam kehidupan sehari-hari.. misalnya ini biar anak maksudnya 
ngikutin.. gak mungkin kan bapaknya ngejerumusin anak kan.. 
lewat perbuatan kan.. 
    
Kalo ke ibu 
gimana? 
Ya sama.. gak pernah mukul, gak kasar.. sayang.. lewat 
perbuatan aja tapi, ga lewat kata-kata.. 
    
Perhatian ga bu 
bapak? 
Maksudnya gimana mbak?     
Ya misalkan ibu 
lagi capek terus 
bapak mijetin 
misalkan.. 
Ah masalah pijet-pijet jujur aja engga.. kalo macem begituan.. 
jarang gitu.. jadi perhatiannya ya itu lewat.. ngehibur anak.. 
momong bocah..  
    
Kalo ibu lagi ada 
masalah, bapak 
Ya membantu.. justru bapak yang sangat berperan penting.. 

















Keterbukaan KK +++ 
Mesti ada campur 
tangan bapak? 
Iya.. soalnya kan saya gak pernah cerita-cerita masalah ke 
siapa-siapa.. masalah apapun ke suami aja sama ibu 
palingan.. 
Kalo bapak lagi 
jauh, ada perasaan 
gak percaya bu? 
Enggak ah.. saya mah engga ngerasain.. maksudnya enggak 
curiga.. ya gak ada lah gitu-gitu.. 
Subyek percaya 






















Oh percaya aja ya 
bu? 
Iya.. saya mah dalam segi kerjaan, segi perempuan dia 
orangnya ga pernah neko-neko.. segi keuangan juga.. jadi 
saya percaya aja sama bapaknya.. 
Jadi memang gak 
ada masalah sama 
kepercayaan ya 
bu? 
Enggak.. enggak ada.. masalah kerjaan, perempuan, gitu-
gitu enggak.. paling masalah sama anak..  
Nah kalo lagi 
susah dihubungi 
curiga bu? 
Enggak.. biasanya sms sih sayanya.. paling bapaknya lagi 
sibuk aja.. ngerti.. aku gak ada pikiran negatif.. 
Subyek mengerti jika 







sama bapak bu? 
Enggak sih.. enggak langsung dibales.. bapaknya emang sih kalo 
bales itungan jam.. misalkan habis sidang.. gitu.. jadi ngerti kan.. 
yang penting hp aktif kan pasti dia belum baca toh.. 
    
Tapi musti tiap 
hari sms? 
Ya enggak mesti sih.. kalo ada keperluan aja paling.. soalnya 
kan udah ada kesibukan masing-masing jadi gak pegang hape 
terus..  
    
Jadi yang sms ibu, 
bapak yang 
nelfon? 
Iya..     
Tiap hari itu bu? Ya gak tiap hari juga sih.. kalo ada perlunya..      
Nah menurut ibu, 
semua hal harus 
diceritain ke 
pasangan gak sih 
bu? 
Menurut saya sih harus.. soalnya kan dia mau ngomong sama 
siapa lagi kan gitu.. ya namanya suami istri kan harus tau luar 
dalemnya toh..  







juga diceritain ke 
bapak? 
Iya.. bapak juga.. soalnya kita kan orang ga banyak omong 
ke orang walaupun ke keluarga sendiri.. paling cerita ke 
pasangan sendiri aja..  
Subyek dan suami 
sama-sama saling 
terbuka satu sama 
lain 
Keterbukaan KK +++ 
Susah gak bu cari 
kepercayaan ke 
bapak? 















dari dulu bapak 
apa adanya ya bu? 
Iya.. apa adanya lah bapak itu.. gak neko-neko.. semua 

































berapa aja sih? 
Ya gak mesti.. gak pernah mantau jam.. ya paling sore, atau 
enggak jam 2.. pas makan siang.. dia kalo pas jam-jam kerja 
jarang pegang hp, gak pernah nelfon malah.. karena dia 
ngerti keadaan situasi kantor lagi sibuk, jadinya enggak 
pegang hape.. 
Hal yang dibahas 
apa bu? 
Anak.. misalnya nanyain namanya perhatian kan ke anak..     
Cuma anak aja 
bu? Mungkin 
rumah gitu? 
Ya anak.. rumah juga..     
Tapi ngomong ke 
anak juga bu? 
Iya.. namanya anak kecil banyak.. hehe..     




Enggak.. kita terus aja komunikasi.. malah pingin ngobrol.. 
supaya tambah jelas kan, kalo di hape kan beda toh, belum 
tuntas.. 







Nah yang dibahas 
di telfon sama pas 
bareng sama ? 





Saya.. hehe.. soalnya kan yang sama anak-anak kan saya.. jadi 
pah ini anak anak begini.. hehehe.. kayak laporan.. 
    
Kalo bapak tanya 
juga ga? 
Iya tanya.. aji lagi apa misalkan.. satu satu itu ditanyain.. hehe.. 
kok saya, ibunya malah ga ditanyain.. hahahaha.. 
    
Ada hambatan 
atau kendala bu 
dalam 
komunikasi? 
Alhamdulillah lancar.. asal ada pulsanya.. hahaha     
Cuma itu aja bu? Iya paling itu aja.. hehehe     
Cara ngatasin 
kendalanya mesti 
beli pulsa ya bu? 
Iya hahahahaa..     
Kalo sinyal gitu 
bu? 
Lancar..     
Bapak engga 
susah juga ya 
dihubunginnya? 
Enggak.. aktif semua bapaknya.. saya kalo hp ga aktif bapak 
suka tanda tanya gitu maksudnya kemana hapenya kok gak 
aktif.. misalkan lagi di charge.. gitu..  
    
Tapi jarang ya 
bu? 
Jarang.. ga pernah matiin hape.. kalo tertentu aja.. soalnya kan 
suka ga ngerti kan hpnya drop.. saya kan ngurusin anak ga cuma 
megang hp tok.. 
    
Kalo bapak susah 
dihubungin 
gimana bu? 
Ah yaudah.. ngertiin aja.. paling lagi sibuk di kantor..     
Bapak emang 
jarang pegang hp? 
Iya.. dia mah kalo di rumah, ni anak-anak megang hape dia 
malah jengkel.. terus dia bilang saya aja hape jarang dibuka, 





kadang ada telfon sampe berapa kali ga diangkat.. karena dia ga 
pegang hp.. emang orangnya ga macem-macem dia mbak.. 
Emang hp buat 
komunikasi aja ya 
bu? 
Iya.. kalo gak buat penting ya gak dibuka hape sama bapak.. gak 
suka bapak main-main gitu.. 
    
Enggak pake WA 
gitu bu? 
Enggak.. dianya ga ngerti.. hehe.. sayanya juga ga ngerti.. 
hahaha.. 
    
Bapak sama ibu 
ada komitmen ga? 
Ya kadang ya itu kita bangun rumah tangga biar buat anak-
anak lah biar pada sukses.. caranya kepala jadi kaki kaki 






Komitmen anak KA ++ 
Inti komitmennya 
anak ya bu? 
Iya.. kan emang rumah tangga yang penting anak kan..  
Susah gak bu jaga 
komitmen ? 
Yah namanya keluarga ya ada aja cobaannya ya.. berat.. harus 
berjuang.. 
    
Tapi komitmen 
berguna buat jaga 
kelanggengan ya 
bu? 
Iya.. jadi inget anak.. ya inget anak biar anaknya bisa 




















Jadi berusaha buat 
nyampingkan ego 
ya? 
Iya.. jadi buat anak yang namanya urusan perselingkuhan 
itu kita gak pikirkan yang penting anak.. kalo udah kenal 
ada orang ketiga mesti kan gimana.. sama anak juga gimana 
kan.. apalagi laki kalo udah kenal perempuan lain mah udah 
bisa berantakan rumah tangga.. jadi engga.. 
Kalo bapak sama 
ibu lagi berantem, 
anak ada yang 
ngerti? 
Malah kalo saya ada masalah larinya ke anak.. ibu kenapa 
bu, sampe nangis.. sama bapak ya.. iya sama siapa lagi.. 
kadang nanti anaknya nanyain ke bapaknya.. suka 
nasehatin bapak.. pah jangan salahin ibu terus.. namanya 
ibu mesti udah berusaha.. anaknya malah yang sukanya 
nasehatin bapaknya.. 
Subyek bercerita ke 




masalah ke anak 
PKA +++ 
Ibu kalo jengkel 
mesti nangis ya? 
Ya gak maido ya kadang nangis.. ya wajar lah namanya begitu 
kan daripada saya teriak teriak mendingan nangis kan bisa 
ngeredain hati.. hehe..  






ikut bantuin ibu 
ya? 
Iya kalo anak yang perempuan.. kalo anak yang laki-laki kan 
suka kurang kan ke orang tua.. cuek gitu.. walaupun dia tau.. 
yang perempuan suka nasehatin bapaknya, pak jangan suka 
salahin ibu.. bilangin aja ke anaknya langsung.. misalnya 
masalahnya apa gitu kan.. kan saya yang kena kan, ibunya kan 
ngadepi langsung.. anaknya nanti yang nasehatin, bapaknya 
ndengerin gitu.. hehe 
    




Ya diem aja dia.. dilakuin aja.. orangnya ga banyak omong 
bapaknya.. Cuma langsung perbuatan.. kan banyak orang banyak 
omong tapi perbuatan kosong, kalo bapaknya enggak.. langsung 
perbuatan.. 
    
Jadi ibu juga 
cerita ke anak ya? 
Ya karena ketahuan jadinya tanya ibu kenapa.. hehe.. mau cerita 
sama orang tua juga ga berani, takut kepikiran.. 
    
Orang tua sering 
dilibatkan ga sih 
bu? 
Ya kadang iya.. saya kan orang tua tinggal satu kan, orang 
tua kandung maksudnya.. kadang suka curhat ke orang tua.. 
Cuma ga terlalu ini lah beban.. 
Subyek cerita ke 





Kalo orang tua di 
Magelang? 
Kalo mertua sih engga.. enggak pernah ngeluh saya.. hehe.. lebih 
ke orang tua sendiri aja.. apalagi bapaknya ga pernah cerita-
cerita ke sodara-sodaranya gitu.. diselesein sendiri lah sama istri 
gitu.. 
    
Bener-bener 
internal ya bu? 




suami dan anak-anak 
Keterbukaan KK +++ 
Alasannya apa sih 
bu kok ga pernah 
cerita ke keluarga 
lain? 
Biar ga bikin beban mereka..  soalnya kan orang itu punya 
tanggungan masing-masing, jadi yaudah kita selesaikan di 
keluarga sendiri aja.. ga perlu orang lain tau.. daripada bebanin 
orang lain.. mendingan tau sendiri.. 











Nah yang sering 
ambil keputusan 
siapa bu? 
Bapaknya sih.. kalo saya cuma kasih saran.. apa mending gini 
gini, nanti bapaknya yang ambil keputusan.. ya nanti.. kalo 
ada duit.. kalo saya cuma ngasih saran.. 
Subyek sering 
memberi saran 















gak sih bu? 
Diskusi pastinya.. misalkan dapur kecil, minta digedein.. kalo 
ada acara kan lebih enak kan.. nanti bapaknya iya.. nanti nyicil-
nyicil.. tapi kalo masalah barang emang saya sendiri yang ambil 
keputusan.. hehe.. 
Barangnya apa itu 
bu? 
Ya barangnya ya panci ya sendok, ya kulkas.. beli ini ah biar 
punya, biar mau naro makanan lebih gampang.. Cuma gitu aja 
sih.. 
    
Oh jadi ada 
pembagiannya ya 
bu? 
Ya ada.. itu bapak masalah rumah kalo mau bikin apa bikin 
apa.. renovasi apa ada yang dibenerin.. kalo saya yang beli 
barangnya itu.. apa istilahnya perkakas.. tapi kan saya juga 
harus ijin kan kalo mau beli apa.. diijinin apa enggak, kalo 
iya nanti beli.. terus kalo udah ada uang, biasanya 
ngumpulin dari hasil uang belanja kan ada uang segini beli.. 
mesti ijin.. hehe 
Ada pembagian tugas 
antara subyek dan 





Pernah ga ijin bu? Ya pernah.. kalo beli sendok ya ngapain ijin hahahaha..     
Kalo yang besar-
besar gitu bu? 




Ya pernah lah, namanya suami istri.. tapi ya itu tadi harus ada 
yang ngalah.. 
    
Hal yang biasanya 
perlu didiskusikan 
itu apa bu? 
Anak..      
Kalo rumah? Kalo rumah enggak terlalu gimana gimana sih.. palingan sih 
anak emang.. 
    
Sesuai 
pembagiannya 
tadi itu ya? 
Iya tapi ya mesti diskusi juga.. ga harus bapaknya harus 
jebret A gitu.. semua yang paling berperan ya bapaknya.. 






















Ya dibilangin, pah kalo gitu nanti gini.. ngasih saran 
konsekuensi.. 
Lah kalo udah 
kelakon gitu bu? 
Ya diperbaiki.. pelan-pelan.. misalkan soal rumah salah gitu ya 
nanti diperbaiki.. pelan-pelan.. kalo masalah anak ya nanti 
dibilangi kalo keputusannya anak salah oh yaudah.. nanti diajari 
bareng-bareng lagi.. semuanya ya memang harus ada 
komunikasi sih ya mbak.. 
    
Susah gak bu 
ambil keputusan 
bersama? 
Enggak sih.. justru yang penting bersama itu kan.. kalo sendiri-
sendiri kan, ga enak..  
    
Ada sikap keras 
kepala gak sih 
bu? 
Iya.. ada.. sayanya yang kadang-kadang suka ngeyel.. tapi 
untungnya bapak berusaha untuk ngimbangin.. tapi kalo 
saya salah ya saya harusnya diomongin, dinasehatin biar 
gak salah lagi.. jangan begini, oh iya.. jadi kita bisa koreksi 




Emosi tinggi ET ++ 
Berarti yang 
ngeyel ibu ya? 
Iya.. hehehe.. tapi bapak berusaha ngimbangin.. gak sama-
sama keras..  
Kalo lagi ngeyel 
itu terus cara 
nyelesaikannya 
gimana?  
Ya dibahas lagi.. pas sambil tiduran.. yang mulai bahas dulu ya 
kadang saya karena masih penasaran, ah bahas lagi gitu.. jadi 
sambil masak, sambil tiduran dibahas lagi dituntasin lagi gitu.. 
ntar bapaknya tinggal ngikutin gimana gitu.. 
    
Tapi berkepala 
dingin ya bu dua-
duanya? 
Bapaknya sih.. sering ngalah.. bapaknya lebih sabar.. 
bapaknya kadang kalo saya lagi jengkel akhirnya keluar.. 
pergi kemana gitu, ngademin suasana.. hehe.. bukannya 
ngehindarin permasalahan cuma ngademin suasana dulu gitu, 
nanti kalo udah enakan dibahas lagi.. 
Subyek memiliki 
emosi tinggi 





Kalo minta maaf ya enggak sih.. Cuma paling dia berupa 
perbuatan gitu.. bukan lewat kata-kata.. 
    








ngerangkap jadi ibu dan bapak..  karena sehari-hari 
subyek harus 
merawat anak 
seorang diri  
Awal-awal 
gimana rasanya? 
Awal-awal ya berat, tapi makin kesini sudah biasa.. awalnya 
sih nangis, karena jauh, liat orang lain bisa sama suaminya 
terus tiap hari, aduh kok pingin.. ngiri.. tapi ya lama-lama 
karena ada komunikasi kan, lancar.. terus sayanya pah mbok 
pindah dinasnya lebih deket, biar bisa pulang.. 
Subyek merasakan iri 
saat melihat 
pasangan lain  
 


















Lah kalo bapak 
gimana? 
Kalo bapaknya mah karena udah sibuk sama kerjaan jadinya 
biasa aja.. hehe.. 
    
Yang lebih 
emosional ibu ya? 
Iya sayanya.. sedih.. terlalu sensitif.. hehe.. namanya perempuan 
kan lebih cengeng.. 
    
Tapi masih 
dirasain? 
Sekarang mah udah engga.. kadang-kadang doang.. 
sekarang kan udah banyak anak udah yang ah udahlah 
nanti juga sembuh sendiri.. hehe.. Cuma pernah sih saya usul 
pindah dinasnya, yang lebih deket.. Cuma kan gak bisa langsung 

























Tapi udah lebih 
terbiasa ya 
sekarang? 
Iya.. hehe..     
Dulu waktu baru 
awal jauh-jauhan 
anak udah berapa 
bu? 
Baru empat.. Cuma kan gede-gede.. yang satu di Pekalongan, 
yang satu di Jakarta, jadi yang di rumah cuma dua.. yang dua 
kan masih kecil-kecil.. jadi lebih.. kesepian gitu perasaannya 
kalo gak ada bapaknya.. tapi sekarang udah kumpul semua..  
Subyek merasakan 
adanya kesepian saat 
berjauhan dengan 
suami 
Kesepian KSP ++ 
Kalo bapak gak 
bisa pulang, yang 
ibu lakukan apa? 
Enggak nyusulin, udah susah.. anak gak bisa ditinggal.. ya 
paling ngomong aja sama bapaknya, pah kangen.. pulang dong.. 









pas liat orang lain 
bisa bareng itu 
gimana? 
Menyibukkan diri.. main-main sama anak, ngerjain apa di 







masalah ke anak 
PKA +++ 
Kendala yang 
dirasakan ada bu? 
Kendalanya ya itu, ngemong anak jadi rasanya sendirian.. 




Kerepotan KRP +++ 
Masih dirasain 
sampe sekarang? 
Masih.. masih jelas..     
Nah perkawinan 
jarak jauh kan ada 
efeknya.. apa aja 
itu bu? Positifnya 
apa, negatifnya 
apa? 
Positifnya apa ya, enakan tinggal bareng sih mbak perasaan.. 
hehe.. ah ya paling mandiri.. dulu kan nyampur sama orang 
tua, jadi dulu apa apa diurusin jadi kaya anak mamih. Kalo 
sekarang kan harus udah bisa ngurus sendiri. 
Subyek menjadi 
lebih mandiri karena 
harus bisa mengurus 
semuanya sendiri dan 
tidak bergantung 
pada yang lain 




jarak jauh ibu? 
Ya diterima aja lah.. bahagia gak bahagia.. hehe..     
Tapi bahagia gak 
ibu? 
Kalo jarak jauh, jujur enggak.. Cuma bisanya mandiri aja itu.. 









Puas gak bu? Kalo buat jauh ya enggak.. ya pinginnya bapak di rumah 
gitu.. hehehe.. udah kenyang jarak jauh.. haha.. 
Jadi kalo bapak 
sama ibu bareng 
akan lebih 
bahagia ya bu? 
Iya.. karena bisa ndidik anak bareng-bareng kan.. anak-
anak lebih condong takut ke bapaknya.. kalo misalkan 
bapaknya jarak jauh kan ga ada yang takut gitu, kalo ada 
bapak kan bisa langsung ngerem.. 
Subyek merasakan 
lebih bahagia dalam 
jika dapat bersama 












jauh menurut ibu 
apa? 
Ya diambil hikmahnya aja, bisa jadi lebih mandiri.. lebih bisa 
belajar ngerjain apa-apa sendiri.. tantangan juga soalnya orang 
lain juga belum tentu bisa seperti saya.. ngelakuin apa yang saya 
lakuin.. 
    
Hal apa aja sih bu 
yang bisa bikin 
perkawinan ibu 
lebih bahagia? 
Saya lebih seneng kalo bapak lebih membimbing saya, karena 
usia kan terpaut jauh, usia saya jauh di bawah dia, jadi saya 
seneng kalo bapak bisa membimbing saya. Apalagi orang tua 
saya kan udah gak ada, jadi larinya ke bapak.. saya juga cerita ke 







Kalo ibu lagi 
cerita, bapak ya 
ndengerin ya? 
Iya dengerin.. dia mah ga banyak omong.. dengerin aja.. 
walaupun dia ga yang ngomong apa-apa langsung ngelakon dia.. 
nasehatin aja.. dia mah tindakan.. ngasih contoh sama tindakan.. 
    
Ibu kemarin kan 
bilang kalo ibu 
tau ya tugas 
bapak, tugas 
bapak di kantor 
gitu ibu ngerti 
gak? 
Iya ngerti.. ya kaya sidang-sidang gitu.. kayak sekarang aja 
dia lagi ambil tahanan kan di Salatiga.. jadi biasanya bapak 
kasih tau entar pulang sore.. itu tugas biasanya bapak kayak 
gitu.. sama biasanya ngurus-ngurus apa, hukum-hukum gitu 
lah.. saya juga gak tau pasti.. 
























Tapi bapak sering 
cerita ya sama 
ibu? 
Sering.. bapak sering cerita.. bapak terbuka.. masalah 
kerjaan juga.. kayak mau ada tamu, bapaknya ngomong..  
Dari dulu berarti 
cerita ya bu? 
Cerita.. dari dulu mah bapaknya selalu cerita gak ada 
rahasia-rahasiaan.. hehe.. 
Lah ibu ngerasain 
gak ada 
perbedaan sama 
bapak waktu dulu 
bareng sama ini 
jauh-jauhan? 
Enggak ah sama aja bapaknya mah.. orangnya emang gak pernah 
plin-plan, gak pernah neko-neko.. gak pernah labil lah gitu.. 





Jadi yang ibu 
rasakan dari 
perkawinan jarak 
jauh itu apa? 
Ya bedanya ya jarang ketemu.. komunikasi juga rodo sulit to 
wong beda lah yang jarak jauh sama yang ngumpul bareng.. 
lewat hape kan beda to pasti.. 
    
Tapi pernah ada 
masalah sama 
komunikasi bu 
yang sampe bikin 
berantem? 
Enggak sih.. Cuma nanti biasanya suka diselesaikan di rumah 
lagi gitu.. kan bapaknya pulang seminggu sekali.. jadi nanti 
misalkan bapaknya lagi sibuk di kantor, aku sms, nanti 
diselesaikan di rumah..  




ng jadi tertunda 
gitu ya bu? 
Iya.. jadi tertunda.. dibahasnya gak bisa langsung.. 
bukannya menghindari gak mau nyelesein.. Cuma ketunda 




masalah jadi tertunda 
karena tidak bisa 
dibahas langsungs 











perhatian gak bu? 
Enggak ah.. masalah perhatian sih memang dari dulu bapaknya 
biasa aja.. walopun jarak jauh atau satu rumah juga sama aja.. 
hehe.. 
    
Tapi bapak ibu 
sering ngobrol 
ya? 
Ya ngobrol.. kalo lagi pas senggang, pas di kamar.. entah 
keuangan, entah anak, apa aja.. 
    
Tapi bapak jujur 
ya bu? 
Jujur.. bapak mah dari dulu emang ga neko-neko.. namanya 
perempuan kan emang nalurinya ada ya.. suaminya macem-
macem atau main perempuan atau apa gitu kan pasti punya lah 
perasaan begitu.. Alhamdulillah lah gak pernah.. 
Subyek merasakan 
bahwa suaminya 
adalah orang yang 
jujur dan tidak neko-


















+++ Kalo masalah gaji 
gitu juga terbuka? 
Iya.. terbuka juga.. walopun slip gaji gak pernah 
dibicarakan tapi bapaknya ngomong jumlahnya berapa.. 





sekarang mah engga.. disana mungkin ditinggal di messnya.. 
Cuma ya bapaknya memang jujur, masalah semua-muanya mah 
jujur.. mungkin yang ibaratnya rada enggak jujur malah saya.. 
hahaha.. beli ini beli itu.. hehe.. 
Terus reaksi 
bapak gimana bu 
pas ibu ketahuan 
beli ini itu? 
Ya kesel-kesel gitu, buat apa beli wong masih bisa make yang 
ini.. hehe.. tapi ya ibu-ibu kan sukanya beli-beli ya mbak.. 
hahaha.. 
    
Oh iya ibu pernah 
bantu tugas bapak 
gitu gak sih bu? 
Enggak.. enggak pernah bapak bawa gawe urusan kantor.. 
kerjaan kantor ya di kantor, gak pernah dibawa ke rumah.. 





Enggak.. bapak gak pernah ngeluh sih masalah kantor.. kalo 
masalah capek sih ya wajar ya semua kan juga begitu.. tapi kalo 
kayak misalkan temennya ada yang rese gitu-gitu sih engga..  
    
Jadi gak pernah 
kebeban masalah 
kantor yang 
sampe ngefek ke 
keluarga ya bu? 
Enggak.. ya itu paling ngeluh capek itu aja.. kan wajar to mbak 
kalo itu.. 
 
    




tentang anak ya, 
itu gimana sih bu? 
Ya misalkan kenakalan anak contohnya.. anak susah diatur.. 
ya saya kan ngeluh to pasti.. nanti diomongin sama 
bapaknya terus nanti dirembugin bareng anaknya.. anaknya 
maunya apa.. masalah anak memang sering.. kalo masalah 
keuangan ya enggak ada sih.. normal-normal aja.. kalo diturutin 



























anak ya bu? 
Iya anak.. ya namanya anak ya masih masa-masanya butuh 
perhatian.. jadi cari perhatiannya lewat nakal.. caper lah 
ibaratnya ya.. 





jauh jadi bikin 
tambah susah ya? 
ngerangkap jadi ibu jadi bapak.. harusnya kan diurus 
bareng, tapi kan karena bapak gak ada kan  jadi saya 
sendiri.. jadi agak berat di sayanya gitu kan.. kalo bapak 
kan memang jalani tugasnya sebagai suami kantor tok gitu.. 
kalo saya kan engga.. ngurus anak juga, ngurus rumah 
juga.. kan jadi dobel.. jadi kalo ada kesalahan yang pertama 













suami jika anak 




































Oh jadi kalo anak 
yang salah malah 
bapak nyalahin 
ibu? 
Iya.. nyalahin saya.. kamu gimana sih.. anak jadi kaya gitu.. 
lah abis gimana namanya saya disini sendirian, gak bisa 
mantau banget terus-terusan kan.. anaknya juga kan 
sukanya keluar jadi kepengaruh lingkungan juga.. jadi 
kadang ya gitu memang.. suka ributnya disitu..  
Mesti nyalahin 
ibu ya? 
Mesti mbak.. ibaratnya ya mayoritas gitu kan kalo jarak 
jauh kayak gitu pasti yang disalahin ibunya lah.. nyalahin 
langsung.. kamu gimana, anak sampe gak naik, gimana 






Ya gimana ya kadang suka nyalahin karena saya, tapi kadang 
juga dia ngeliat anaknya, pilih temen hati-hati, pilih-pilih.. 
Subyek disalahkan 





Nah bu, kalo 
komunikasi kan 
seringnya bahas 
anak ya, apa saja 
sih yang dibahas? 
Tentang perkembangan sekolah.. terus tentang perkembangan 
dia gimana kelakuannya, misalkan masih suka main warnet apa 
engga.. saya mah jawab apa adanya.. anaknya udah gak bolosan, 
masalah pelajaran suka tak cek juga tiap hari, yang SMP yang 
SMA saya cek semua.. ya Alhamdulillah nilainya lumayan.. kalo 
masalah bolos udah enggak.. nah kalo masalah main, anaknya 
yang satu udah engga, yang satu masih main.. nah gitu paling.. 
tak laporin semua.. 
    
Jadi bapak emang 
mantau ya bu? 
Iya mantau terus.. pas telfon dia tanya anak-anak lagi apa.. 
Cuma ibunya doang yang gak pernah ditanyain.. jadi kadang 
suka meri.. hahaha.. padahal yang pingin ditanyain.. 





Terus kalo ibu 
lagi ada masalah 
ya ceritanya ke 
bapak ya? 




Keterbukaan KK +++ 
Bapak kan bilang 
juga, ibu suka 
telfon ke orang 
tua ya.. reaksi 
bapak gimana? 
Biasa aja sih dia.. gak kenapa-kenapa.. kalo masalah anak saya 
curhat ke ibu saya sih ya gak papa, namanya juga lagi minta 
nasehat.. Cuma kalo masalah pribadi antara saya sama 
bapaknya ya nanti bapaknya tanya, ngapain gitu aja di ceritain.. 
soalnya bapaknya jadi orang gak pernah curhat sih ke orang 
tuanya.. gak pernah.. kalo saya ya iya, rodo cengeng.. hehehe..  
Subyek bercerita 








kalo mau ambil 
keputusan? 
Enggak.. orang tua paling nasehatin aja.. nasehatin ya wajar ya 
namanya orang tua.. 
    
Nah ibu, saya 
mau tanya gimana 
sih rasanya harus 
jauh-jauhan? 
Rasanya? Ya kadang kesepian.. dulu apalagi.. waktu masih 
awal-awal.. nangis terus saya tiap hari.. pas baru pindah 
sini.. disini kan saya orang baru, kalo bapak kan memang 
asli sini.. jadi memang suka kesepian dulu, sekarang sudah 
terbiasa.. walau tetep kesepian.. walaupun ada anak gitu rame, 
tapi pinginnya ditemenin bapaknya, sambil ngobrol.. beda kan 
ditemenin suami sama anak..  
Subyek tetap 
merasakan kesepian 
saat harus berjauhan 
dengan suami 
Kesepian KSP ++ 
Kalo kesepian 
gitu gimana? 
Ya cari kesibukan aja udah.. ngurusin anak..     
Ibu juga cerita ke 
bapak kalo ibu 
lagi kesepian 
gitu? 
Ya kadang.. kalo lagi lebay.. hahaha.. kangen wey, gitu 
misalkan.. hahaha.. lebay dikit gak papa lah.. hehe.. 
    
Lah ibu liat bapak 
juga kesepian 
gak? 
Enggak.. gak pernah ngeluh sepi bapaknya.. atau ribut kangen 
gitu.. aku sayang kamu, aku kangen kamu, gak pernah.. dari dulu 
dari menikah gak pernah ngomong gitu.. hehe.. memang 
orangnya gak lebay, istrinya aja yang lebay.. hahaha.. tapi ya 





kadang pingin akunya denger dia bilang kangen, gitu.. habis gak 
pernah dia.. hahaha.. 
Ibu kan pernah 
gabung, pernah 
pisah juga.. nah 
yang beda cuma 
di penyelesaian 
masalahnya aja? 
Iya.. itu emang bedanya ya mbak.. karena agak kurang to.. lewat 
hp ya juga beda rasanya kan gak bisa langsung selese gitu.. 
Subyek merasakan 











gitu kan juga jadi 
jarang dapet kan 
bu? 
Kalo perhatian engga sih.. emang dari dulu orangnya gitu aja 
sih.. biasa aja gitu.. sama aja dia mau jauh mau deket..  
    
Lah ibu liat 
perkawinan jarak 
jauh sama gabung 
itu beda gak sih 
bu? 
Ya pasti dong mbak.. kalo gabung kan bisa mantau anak 
bareng-bareng.. komunikasi juga bisa langsung kebuka 
sendiri, maksudnya selesainya juga bisa langsung cepet.. 
kalo jarak jauh gini kan yang bapaknya lagi sibuk, yang lagi 
apa, kan jadi gak bisa.. jadi ketunda.. bedanya disitu.. kalo 
langsung kan bisa langsung diutarakan kan..  
Subyek merasakan 
perkawinan jarak 


































itu jadi ngefek 
gak sih bu ke 
kehidupan sehari-
hari? 
Kalo sekarang mah engga, kalo dulu iya.. dulu kalo bapak udah 
mau balik suka saya larang, bapaknya jangan balik dulu.. kaya 
gitu sih.. soalnya rasanya berat gitu mau ditinggal..  
    
Ngerasain stres 
juga gak bu? 
Pertama-tama iya.. sekarang sih udah engga.. udah tua ah, jadi 
malu.. ngapain stres-stresan gitu.. haha..  





Oh iya, kalo 
urusan rumah ni 
bapak yang 
pegang ya? 
Iya.. bapak.. kalo saya tinggal dukung aja, kalo ada duit yaudah 
silahkan.. gitu.. tinggal manut.. misalkan dapur mau dibikin 
model apa.. manut aja..  
    
Kan ibu yang 
tinggal disini 
sehari-hari, ibu 
juga suka minta 
gitu ke bapak soal 
urusan rumah? 
Iya mbak.. dulu kan dapur belum ada, masih kecil lah.. saya 
minta dapurnya digedein.. dibagusin lagi lah ibaratnya gitu.. 
kadang saya yang minta, kadang bapak inisiatif sendiri, bikin 
apa, benerin apa.. jadi bareng-bareng.. 
    
Ibu kan kemarin 
juga bilang kalo 
jaga komitmen itu 





Ya masalah anak mbak.. pertama itu anak.. kalo masalah 
ekonomi ya Alhamdulillah normal, orang ketiga engga, ya 
jangan sampai lah.. terutama itu anak lah, cobaannya itu 
anak.. kadang dari anak bisa jadi cerai.. namanya cerai kan 
bisa dari tiga faktor, satu orang ketiga, dua ekonomi, tiga 






















Kalo masalah anak pernah sampe ribut banget. . ya jujur 
aja, tapi pas belum disini.. di Jakarta, waktu anak lagi liar-




minta cerai gitu 
apa gimana bu? 
Sayanya.. karena udah gak kuat masalah anak ribut terus.. 
sayanya minta cerai.. udah biar bapaknya yang urusin 
anak.. daripada aku kesalahan terus.. akhirnya direda lagi, 
direda lagi.. dibahas baiknya gimana.. anak mintanya apa, 
jangan cuma nyalahin ibunya.. kan bapaknya taunya kan 
ibunya yang salah kan..karena anak nakal begitu, ibunya 
yang disalahin.. sayanya gak kuat..  
Subyek selalu 
disalahkan oleh 
suami atas kenakalan 
anak-anak 
 
Subyek merasa tidak 
kuat dan mengancam 
akan meminta cerai 



























anak masih sama 
kayak di Jakarta? 
juga udah tambah gede..  
Berarti bukan 




Ya gimana ya, kalo jauh-jauhan kan masalahnya di 
komunikasi.. penyelesaiannya jadi tertunda.. kalo masalah 
anak kan, dulu pas gabung juga udah ada masalah ini.. kalo di 














jadi alot gitu bu? 
Enggak.. soalnya kan kita berdua orangnya ga terlalu tegang 
kan.. ya kalo harus selesai ya selesai.. apalagi disini bapaknya 
kan cuma itungan hari.. jadinya itu nanti harus udah selesai.. 
sebelum bapaknya balik.. misalnya masalahnya belum selese, ya 
tanya ke permasalahannya itu.. kalo masalahnya di anak ya tanya 
ke anaknya.. kalo masalah ekonomi ya ditunggu aja ah paling 
besok juga ada rejeki lagi.. 
    
Lah disini bapak 
masih suka 
nyalahin ibu kalo 
anaknya lagi 
nakal? 
Iya masih.. tetep.. apalagi sekarang jarak jauh.. ibunya kan 
yang cuma ngawasin.. ya itu kadang saya suka ancem tak 
tinggal minggat sisan.. daripada nyalahin terus kerjaannya 
udah mending urus anak sana sendiri.. suka jengkel gitu ya 




























Lah anak nurut 
gak sih sama 
bapak? 
Takut mbak.. ya contohnya anaknya mau minta duit ke bapaknya 
ga berani.. mintanya ke saya dulu.. kalo masalah komunikasi 
sama bapaknya langsung emang jarang karena bapaknya kan 
emang orangnya kaku, yang namanya guyon ya ora tau.. jadi 
anak kan jadinya sungkan ke bapaknya.. dibandingkan ke ibunya 
lebih luwes ke ibunya.. ketemu tiap hari juga.. ya itu tadi 
contohnya mau minta duit, mintanya ke saya, maintain ke 
bapaknya..  






jarak gak sampe 
bikin ibu nyerah 
gitu ya?  
Ya asal saya jangan disalahin terus ya gak bakal nyerah.. 
kecuali kalo disalahin terus saya bisa nyerah minta cerai 
atau minggat.. kadang putus asa disitu, pusing jadinya.. 
udah capek disalahin terus.. 
Subyek merasa lelah 
dan putus asa saat 



























Pas udah pindah 
disini juga pernah 
ngancem minggat 
juga? 
Ya sering.. abis kan udah kecapekannya dobel kan mbak 
ngurusin anak kecil-kecil, masih disalahin juga.. bapaknya 
tau-tau tinggal nyalahin kan kok enak banget.. jadi saya 
capek, pusing udah tak minggat sisan.. wis sampeyan yang 
urus anak.. biar tau rasanya ngurus anak, biar gak cuma nyalahin 
doang.. habis tak ancem bapaknya cuma diem aja..  kan 
bapaknya juga gak liat langsung, kalo salah juga ya anaknya 
langsung yang ditegur, jangan cuma bisanya ibunya tok yang 
disalahin..  
Bapak ga negur 
anaknya bu? 
Ya negur cuma ga berhadepan gini.. harusnya kan namanya 
orang tua berhadepan.. ini cuma nyindir-nyindir aja sambil 
lewat.. kan ya gak etis to.. anak jadinya ga nganggep.. harusnya 
kan diomongin hadep-hadepan gitu kan.. jangan cuma bisanya 
nyalahin saya aja.. kesannya kan saya yang dipojokin.. sampe 
sekarang masih tetep kaya gitu.. anaknya sudah saya bilangin, 
cuma ya dasar anaknya aja ndableg mbak, susah diomonginnya..  
    
Anaknya susah 
diatur, bapak juga 
jauh jadi 
bebannya kerasa 
banget ya bu? 
Iya.. kerasa banget.. jadi apa-apa kebeban ke saya.. udah 
ngurus anak, capek, pusing, disalahin lagi, walah.. udah 





Kerepotan KRP +++ 
Nah ibu kalo lagi 
keputusan 
dibicarakannya 
pas lagi ngumpul 
ya? 
Iya.. pas pulang.. lebih enak gitu mbak.. kalo lewat telfon gak 
mau saya.. gak marem..  
    
Berarti ibu gak 
puas ya 
Ya iya.. apalagi bapak kalo bales sms singkat-singkat.. karena 
mungkin sibuk kan, di kantor ga sempet pegang hp lama-lama.. 






selama ini cuma 
bisa lewat hp? 
nelfon juga gak leluasa lah kan didenger temennya.. 
Tapi gak bikin 
jadi sulit ya bu 
dalam ambil 
keputusan? 
Enggak.. tergantung masalahnya..     
Maksudnya 
gimana bu? 
Ya maksudnya kayak misalkan contoh di anak, keputusannya ni 
anak maunya gimana ya kita tanya semuanya.. ga cuma kitanya 
ambil keputusan.. semuanya harus kumpul jangan asal sepihak 
doang.. 
    
Oh iya bu, 
dampak negatif 
yang dirasakan 
apa sih ibu dari 
perkawinan jarak 
jauh? 
Ya itu penyelesaian ada masalah ketunda sama mantau anak 
lebih berat di saya karena gak bareng-bareng.. repot di 
sayanya mbak.. kesannya kan saya sendiri yang mikul.. beda 
to yang namanya satu rumah sama pisah rumah.. kalo 
bareng kan bisa mantau bareng-bareng.. walaupun bapak 
pulang seminggu sekali tapi kan tetep beda kan mbak.. 
Subyek merasa 
dengan perkawinan 





































Sebenernya sih enggak.. karena gak bisa bareng.. pinginnya 







Nah ibu ngerasain 
gak PD gak sih bu 
kalo harus apa-
apa sendiri? 






anak gak nurut 
sama ibu gitu 
gimana? 
Ya kalo masalah anak gak nurut gitu ya gak semuanya.. anak 
yang SMP tuh yang ga nurut.. dia lebih condongnya ke semau 
dia sendiri, ke ibunya gak takut, ke bapaknya juga kurang 
respect.. jadi kesannya semau gue..   
    
Pokoknya ibu 
ngerasain bahagia 
kalo bisa bareng 
gitu ya bu? 
Heem..     
Kemarin kan ibu 
juga bilang suka 
kalo bapak bisa 
bimbing, bapak 
udah bisa bimbing 
bu? 
Ya bisa.. bapak bisa bimbing.. Cuma ya belom maksimal gitu..      
Maksudnya 
maksimal itu 
seperti apa bu? 




Ya ngomongin kasih nasehat, kalo salah dibilangin.. misalnya 
jangan suka banyak omong ke tetangga, takutnya kan omongan 
jadi boomerang.. paling bilangin gitu.. kaya misalkan masak 
juga bapak yang ngajarin.. 
    
Bapak itu 
orangnya dari 
awal ya kayak 
gitu aja ya bu gak 
berubah gitu 
maksudnya? 
Iya.. enggak berubah.. dari dulu kayak gitu aja.. kan ada yang 
karena jauh jadi gimana beda ke pasangan, terus pas deket beda 
lagi.. tapi bapak engga sih.. dia mikir ke anak.. jadi dia kalo mau 
yang enggak-enggak mikirnya ke anak.. apalagi kan dia jauh 
juga sama bini bisa aja dia macem-macem kan tapi dia mesti 
mikirnya ke anak sama ke orang tua dia.. kasian kalo mau 
ngapain, anaknya sama orang tuanya yang kasian.. jadi dia 
fokusnya ya udah ke kerjaan dia aja.. emang bapak gak pernah 
macem-macem orangnya dari dulu.. jujur.. jujur masalah 
uang, jujur masalah pekerjaan.. makanya kadang diuji dari 











































anak, gak taunya anaknya yang begitu..  
Tapi berarti ibu 
jauhan sama 
bapak ga takut ya 
bu? 
Enggak.. enggak ada sama sekali.. yang namanya lewat 






Lah bapak pernah 
curiga sama ibu? 
Kalo bapak ke saya pernah.. hehe.. urusan gitu mah saya 
jujur sama bapak, pah ada yang suka sama saya.. orangnya 
ngomong ke saya.. saya cerita sama bapak, ditanya siapa 
yang suka.. terus dijebak.. hehe.. jadi saya kasih nomer hp 
bapak ke orangnya itu..  
Subyek selalu 
menceritakan semua 
hal yang terjadi 
kepada suami 
Keterbukaan KK +++ 
Itu ibunya yang 
cerita dulu ya? 
Iya sama ngomong dulu.. habis takut dituduh macem-
macem.. jadi kasih tau aja, ada yang suka sama saya.. jujur 
aja waktu baru-baru emang kayak gitu mbak disini.. sampe 
ada yang dapet nomer hp gatau dari siapa.. yaudah saya 
cerita aja ke bapak.. 
Bapak marah ke 
ibu? 
Enggak.. marah ke orangnya itu.. dimaki-maki di SMS, kata-kata 
kotor.. 
    
Tapi kan dengan 
jujur itu kan jadi 
gak ada masalah 
ya bu? 
Heem.. gak ada beban.. tapi efeknya ke bapak jadi males bergaul 
sama orang sini.. semenjak orang-orang sini ada yang suka, jadi 
males bapak.. malesnya karena gak menghargai dia.. udah tau 
punya suami masih aja dideketin.. makanya dia males kalo ada 
perkumpulan apa-apa dia males jadinya gak mau ikutan.. 
    
Dari situ bapak 
jadi protektif ke 
ibu? 
Engga sih kalo gitu-gitu mah enggak.. paling bapaknya yang 
suka nyindir, sayanya aja yang kegatelan apa gimana.. hehe.. apa 
pakaiannya seronok gitu.. 
    
Tapi bapak 
cemburu? 
Ya namanya cemburu ya cemburu cuma kan ga menonjol.. 
namanya laki-laki kan malu palingan dikata cemburu gitu..  
    
Tapi bapak ga 
berubah ya gara-
gara itu? 
Enggak sih.. tapi sayanya yang mumpung ada kesempatan 
ngebilangin bapaknya, makanya gue disayang.. hahahaha.. kalo 
gue udah nyantol sama laki-laki lain baru lah rasain.. emang 
udah dari pertama nikah udah jarang merhatiin gitu.. maksudnya 
perhatian itu larinya ke anak semua gitu kan.. jadi udah 





berkurang banyak.. jadi pinginnya caper saya ke bapak.. 
Lah ibu pernah 
gak yang curiga 
ke bapak? 
Ya dulu pernah.. waktu di Jakarta bapak ditawarin cewek sama 
temen sekantor.. Cuma sayanya marah-marah, ngamuk, hp saya 
bantingin, bapaknya saya pukul, ceweknya saya telfon.. itu 
ketahuan karena cewenya nelfon ke bapak.. dikira ceweknya si 
bapak lagi kerja, tapi pas itu bapak posisi lagi di rumah.. saya 
yang angkat, saya tanya ini siapa gak jawab, malah dimatiin dari 
sana.. saya tanya bapaknya, yaudah saya ngamuk itu.. ya itu juga 
karena ditawarin sama temennya.. si cewek dapet nomer telfon 
bapak dari temennya bapak.. kan keterlaluan ya.. saya udah 
ngamuk-ngamuk gitu ke bapak, bapak akhirnya minta maaf ke 
saya..  




Enggak.. kalo mau jadi ya bisa kali jadi tu sama cewek.. tapi kan 
enggak.. semenjak itu saya ngamuk, kalo mau ngawinin tu 
cewek saya silahkan tapi saya diceraikan.. anak ikut sampeyan.. 
gitu haha.. tapi jangan bilang ke bapaknya ya.. hehe 
    
Tapi sekarang ga 
curiga ya? 
Enggak.. semenjak kejadian itu gak ada lagi.. soalnya itu juga 
kan diisengin sama temennya, bukan karena kemauan bapak 
sendiri.. 
    
Tapi gara-gara 
kejadian itu gak 
bikin ibu takut 
jauh sama bapak? 
Enggak sih.. enggak.. dari dulu sebenernya juga gak ada 
perasaan curiga.. karena dikerjain sama temennya aja itu doang.. 
selebihnya engga.. kok ya ndilalah kan ketahuan sama saya.. eh 
tapi pernah ding curiga, sekali habis itu.. eh gak taunya 
curiganya sama nenek-nenek.. hahaha.. lewat bahasa sms, saya 
baca di hp bapak, kok ada haha hehe nya.. akhirnya sama bapak 
dibawa ke rumahnya, gak taunya udah tua.. hahahaha.. sempet 
gak percaya itu awalnya pas bapak bilang itu udah nenek-nenek.. 
haha.. 
    
Emang bahasanya 
genit ya bu? 
Ya genit sebenernya engga.. Cuma ada bercanda-bercandanya.. 
hehe hehe gitu.. wong bapaknya gak pernah bercanda ya kok ini 
ada ketawa-ketawanya.. biasanya ga luwes kok ini bisa luwes 
banget.. saya kan kalo bapak pulang kan emang suka ngecek 





hapenya.. pas ada sms mbak juga saya tanya ini siapa, dikasih 
tau anaknya bapak mau wawancara.. kan emang mbak kana da 
bahasa hehe hehe nya kan ya mbak, hahaha.. ya namanya jarak 
jauh ya wajar kan ada takutnya gitu, haha.. 
Berarti emang 
sedikit banyak 
ada perasaan takut 
gitu ya bu? 
Ya dibilang takut dibilang enggak gitu lah.. dibilang kerasa ya 
kerasa, enggak ya enggak.. bingung.. Cuma kalo berfikiran 
bapaknya macem-macem sih enggak.. Cuma iseng aja liat sms.. 
yang masalah itu juga gak curiga, cuma karena ada sms masuk, 
jadi lah itu tahu saya.. 
    
Ibu pindah ke 
Magelang kenapa 
bu?  
Pertama ya karena rumah di Jakarta rusak terus.. servis terus 
mesti rusak lagi.. yang bocor lah segala macem.. udah habis 
banyak juga.. bapak disana juga rugi terus usaha disana.. usaha 
angkot.. akhirnya yaudah saya nyaranin pindah Magelang aja.. 
    
Tapi ibu kerasan 
disini? 
Awal-awal engga.. nangis terus saya.. kalo bapaknya pas harus 
balik saya ngelarang-larang jangan balik dulu disini dulu aja 
pah, sambil nangis-nangis.. hehehe.. dulu ga betah sampe 
nangis.. bapaknya cuma bisa ngelom iya-iya sabar, gitu.. 
    
Jadi intinya 
memang masalah 
banyak di anak? 
Ditambah jarak 
jauh ya? 
Iya.. jadi ketunda omong-omongnya.. ngomongin anak kan juga 











Pertanyaan Jawaban Analisis Tema Koding Intensitas 
Ibu kalau cerita 
itu selalu ke 
bapak dulu baru 
ke orang tua, apa 
gimana pak? 
Ya kadang ke saya dulu..  kadang ke ibunya.. ga mesti.. kan 
saya ga dirumah juga.. 
Ada keterbukaan 
antara subyek dengan 
suami 






dipegang istri ya? 
Iya.. kalo saya ngontrol aja paling.. butuhnya apa wis, 
ngomong tak kasih nanti.. kalo beli sendiri ya silahkan asal 
mampu sama mana prioritas yang penting dulu.. 
Terdapat pembagian 





Kalo untuk urusan 
gak bisa pulang 
gitu? 
Oh istri enggak papa.. udah biasa dia.. udah tau kan, piket.. Subyek memahami 
pasangan jika sedang 
tidak bisa pulang 




Ada komitmen ga 
pak sama istri? 
Komitmen mengenai suami istri? Ya paling mengenai masa 
depan anak-anak.. ya terus keluarganya dari mertua atau orang 
tua saya..  
Subyek dan suami 
memiliki komitmen 
mengenai anak 






Kalo perbedaan ya, kalo sekira-kiranya ambil jalan tengahnya, 
kalo endak.. misalkan ya salah satu saling mengalah.. liat itu apa 
perbedaan mengenai pendapat kan perbedaan itu banyak, ada 
perbedaan mengenai masalah rumah tangga, ekonomi, kan ambil 
jalan tengahnya.. 
    
Oh, lewat diskusi 
ya pak? 
Iya..  Subyek dan suami 
saling mendiskusikan 
dalam pengambilan 





















keputusan ya pak? 
Endak.. ya itu apa ya ngalah.. melihat kebutuhannya.. 
prioritas.. kalo yang disampaikan lebih bagus yang mana, 




antara bapak dan 
istri itu karena 
apa? 
Biasanya dari anak.. anak kan.. mungkin ya saya kan ga di 
rumah.. dia kan ngopeni anak enam ya, dia kan stress juga 
kan.. ya pemicunya kan kadang-kadang ya karena kerjaan 
anak, dari pagi sampe malem.. yang lain bocah ya kan ada 
kan ngopeni yang gede-gede kan susah.. yang kecil kan asal 
dikasih makan, ditidurin, udah anteng.. yang gede kan susah 
pulangnya suka malam-malam gak tentu waktu padahal 
udah di wanti-wanti.. 
Subyek dan pasangan 
memiliki 
permasalahan yang 













bapak itu anak 
ya.. itu gimana 
pak? 
sama bapaknya dia lebih takutnya, kalo sama ibunya kan 
apa istilahnya berani dalam arti nyepelein gitu loh..  
cara istri yang terlalu 
toleran menyebabkan 














Lampiran 3.5 Rekap Tema DW 






















Perbedaan cara didik 
Disalahkan pasangan 
Ancaman pisah 
Relasi emosional baik 





















































Pelarian ke anak 












(+) = Agak Kurang    (+++) = Tinggi  







Lampiran 3.6 Matriks Antar Tema DW 
1. Interaksi perkawinan  
           Keterangan: 
 
 








































          








2. Kendala dan dampak perkawinan jarak jauh 
 
PA        = Permasalahan Anak 
PCD     = Perbedaan Cara Didik 
DSP      = Disalahkan Pasangan 
APS      = Ancaman Pisah 
ROB     = Relasi Emosional Baik 
UMP     = Usaha Membantu Pasangan 
ET         = Emosi Tinggi 
KBI       = Komunikasi Baik 
KK        = Keterbukaan 
PP         = Percaya Pasangan 
KSH     = Kehidupan Seksual Harmonis 
 
 






















PMT      = Penyelesaian Masalah Tertunda 
KKA      = Kurang Kontrol Anak 
KRP       = Kerepotan 
KSP       = Kesepian 
MDR     = Mandiri 
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LAMPIRAN C 
(Informed Consent) 
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